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KATA PENGANTAR

Penelitian dalam sebuah ilmu pengetahuan merupakan
suaru kemesrian, Dapat dipastikan sebuah ilmu pengatahuan
yang tidak memiliki metode penelitian tidak akan berkembang
secara berkesinambungan. Hal ini tentinya menuntur bagi
setiap akademisi dapat mengetahui kerangka melakukan
penelitian dalam masing-masing disiplin yang digelutinya.
Bahksan, dengan penelitian bahagian upaya untuk menajamkan
analisis terhadap sebuah lmu pengetahusn tidak dapac

dinafikan.

Setidaknya, secara historis penelitian dimulai sejak abad
ke-19 yang berawal pada bidang ilmu pengetahuan alam dalam
rangka mengembangkan reori-teor dan konsep ilmu tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan
langkah-langkah berfikir ilmiah. Gejala-gejala alam yung relurif
tetap dilakukan dengan melakulkan pengamatan dan verifikasi
dara untuk mengujinya. Namun, belakangan penelitian ilmu
pengetahuan alam merambah ke dalam ilmu sosial termasuk
dalam bidang hukum. Dalam perkembangan selanjuenya,
penelitian tidak saja berfungsi untuk mengembangkan teori
dan konsep tetapi lebih banyak berfungsi dalam memecshkan
persvalan-persoalan sosial.

Kendatl pun demikion, sebuah penelitian tidalk terlepas
dari metode yang digunakan untuk melakukan langkah-
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langkah dalam penclitian terrenm. Sehingpa diperlukan
sebuah metodologi vang dapat dijadikan panduan dalam
melakukan penelitian cersebur. Dalam disiplin hukum,
penelitian yang terkait dan bersentuhan dengan hukum hame

menggunakan metodologi yang diakui dalam dunia hukum.

Buku metedulogi penelitian hukum Islam yang berada
di tangan pembuaca merupakan suary upaya untuk mem-
berikan kontribusi dulam lupangan penelitian hukum Islam
yang dirasakan belum hegitu signifikan dalam pertumbyhan-
nya. Buku ini terdiri dari tujuh bab yang rinciannya yain:
baly pertama, dasar-dasar pengetzhuan dan ilmu, bub kedua,
penclitian dan jenis-jenisnya, bab keriga, metode ilmish, bab
keempat, hukum dan merode bahasannya, bab kelima, penelitian
hukum Islam normarif, bab keenam, penelitian hukum lslam
empiris, bab kerujuh, coknik dan format penulisan penelitian.
Paling tidak, kerujuh balasan yang terdapat dalam buku ini
daput menghantarkan kepads pemahaman yang baik terhadap
metodologi penelitian hukum Islam ba gl seluruh pihak yang
bergerak dalam bidang hukum reruransa para peneliti di bidang
hukum Islam.

Penulisan buku ini berhutsng budi kepada sdr, Waeni
Merpaung, MLA., yang telah menyelesaikan draft awal buku
ini dan kemudian mengedir draft akhirnya, Penulis mengucapkan
terima kasih banyak atas bantuannya. Juga kepada berbagai
pihak yang terlibar dalam publikasi buku ini. Last but not
lenst, ucapan rerima kasih kepada Program pascasarjana LATN
SU yang telah mendukung pendanaan penerbitan bukuy ini.

Medan, 05 Pebruari 2010

Dr. Faisar Ananda Arfa, MA
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BAB1

DASAR-DASAR PENGETAHUAN
DAN ILMU PENGETAHUN

A. Pendahuluan

Tslam merupekan sam aguma yang berdasarkan pada wahyu
ilahi, tidak hanva menuntun umatnya untuk semata-mats ber-
ibadah kepada Tuhan, Tidak | ugs menekankan hanya pads sasy
Aspek rertentu yang harys dicapai dalarn kehidupan ini, Nanum,
lslam rmenupakan sjaran azarms yang konprehensif dan eIy
konsep-konsep vang jelus di dalam barbagai dimensi kehidupan.

Diantaranya adalzh konsep rentan & ilmu pengerahuan.
Apabila dilalukan pelacakan terhadap kedua sumber nash orenik
a4 ur'an dan hadis akan didapatkan berbagai ammman-mununan
tersebut. Bahkan, 1elah rerhukri dzlam perjalanan sejarah bahws
wahyu pertama sekali yang disarnpaikan kepada Muhammad
Rasulullah Saw adalah tenrang perintah untuk membaca dan
menulis ! Tidak dirapikan lagi, bahwa kepedulian Tslem terhadap
ilmu pengetahuan menempari peringkat yang paling utama,
sebab menulis dan membaca merupakan keniscayaan dalam
tradisi dunia.

Paling tidak ayar di aras mertipakan motivasi untuk
mendorong umat Tslam supays mampu membaca, herpilir dan
berkreasi. Semakin banysk membaca, ukan semakin ban vak
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manfaat yang diperoleh. [lmu akan bertambah, bahasa makin
baik, dan wawasan makin luas. Bacalah alam ini, bacalah al-
Qur'an ini dan bacalah buku-buku ilmu pengerahuan (agama
dan umum). Jadi, sudah pasti, membaca merupakan kunci
pembuka untuk mempelajari ilmu pengerahuan.

Di dalam mbuh manusia ada organ yang mampu membaca
dan menganalisa suatu problem serea mermberi solusi atas masalah
tersebut yakni akal. Karena dengan akal munusia dapat mencari
jawaban-jawaban dari problem itu dengan melalui beberapa
penidekatan. Dipertegas dengan firman Allah SWT .. "teluh
karni telith menciptakan manusia dalam bentuk yang sebeik-bailoya
Ayat ini menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk
vang paling sempuma daripada semua makhluk Allah 3WT
disebabkan oleh akal. Dengan akal dapat berpikir dan memberi
solusi demi kemaslahatan manusia.

Perlu dicarat bahwa awal penciptaannya, manusia ridak
memiliki ilmu dan pengetahuan.? Dengan demikian, jelas bahwa
manusia memperoleh ilmu dengan mengoptimalisasikan kedua
relinga untuk menangkap informasi, mara unmuk melihac
permasalahan, akal menganalisa, hati menentukan dan menye-
leksi permasalahan in.

B. Posisi I[lmu Pengetahuan Dalam Islam

lslam sangat menghargai ilmu pengetahuan sebagaimana
yang tercermin dalam wahyu pertama yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. di atas. Begitu besar perhatian Islam
terhadap ilmu pengetahuan, sehingea setiap umat Jslam baik
laki-laki maupun perempuan diwajibkan untuk menunmr
ilmu. Sabda Nabi : “Mencari ilmu itu wajib bugi setiap orang
Islam laki-laki dan perempuan™ (HR. [bnu Abdil Bar).

Di manapun berada, Islam mendorong ummamya unouk

2
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mencari ilmu. Sabhda Nabi: “Carilah ilmu meskipun di neger
Cina” (HR Ibru ‘Adi dari Bathagi). Menuntur ilmy dalam Islam
tidak berhenti pada batas usia tertenty, melainkan dilaksanakan
sepanjang hidup. Tegasnya dalam menuntut flmu tidak ada
kara terlambar dengan istilah “sudah tua”, Sclama hayat nasih
di kandung badan, manusia wajib mmenuntue i

Namun, terkait dengan car anya hendaklah disesuaikan
dengan keadaan dan kemampuan masing-masing. Tuntutan
untuk menuntut ilmu sampai akhir kehidupan ditegaskan
dalam Hadis Nabi SAW. “Carilah ilmu dari busian hinppa
ke lisng lahar”.

Dengan memiliki ilmu seseorang zkan men jadi lebin
tinggi derajamya dibandinglean dengan yang tidak berilmu.
Atau dengan kata lain, kedudukan vang mulia akan dapar
dicapai dengan menggunalkan ilmu 4

Penghormatun terhadap penunme ilmu dijelaskan pula
dalam beberapa hadis Naki SAW. Dy antaranya: " Tidaklah
suat kaum berkumnpul di salah satu rumah Allah, sambil
membaca al-Qur'an dan mempelsjarinya keeuall mereka
dinaungi cleh para malaikat, mereka diberikan ketenangan,
disirami rahmart dan selalu diingar Allsh”. Dun " Sesumgouhriya,
malaikat akan meletakkan sayapriya (menaungi) pada pencari
ilmu karena senang apa yang sedangdituntutnya”

Menuret hadis di aras, tempat-tempat majlis ilm ity
dinaungi malaikar, diberikan ketenangan (sakingh), disirami
rahmat dan dikenang Allah di singgasana-Nya. Demkian
begitu jelusnya penghormaran yang diberikan kepada orang-
orang yang menuntit ilmu pengetahuan,

Lad
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C. Detinisi Pengetahuan, [lmu dan Filsafat
1. Penperahuan

Pengetahuan (knowledge)’ adalah segala sesuatu yang di
ketahui (the sum what is known)® yang dalam prosesnya
pengerahuan tersebut tidak memperhatikan obyek, cara dan
kegunaannya. Pengetahuan pada hakikatnya merupakan
segenap apa saja yang dikerahui tentang suatu obyek tertenmu,
termasuk kedalaman ilmu tersebut. Sclanjutnya, pengetahuan
juga merupakan khazanah kekayaan mental yang sccara
langsung atau tidak lanesung memperkaya kehidupan manusia.

Sumber-sumber pengerahuan adalah rasio, empiis, s dan
wahd . Penpetahuan yang diperoleh dengan berbagai cara yang
telah dilakukan akan bersumber dari keempat sumber tersebur.

Pengetahuan manusia akan berguna sebagai alat unruk
memecahkan problematika kehidupan manusia dan akan
menjawab semua pertanyaan yang diajukan. Dengan demikian
pengetahuan sangat penting untuk dimiliki oleh manusia.

2. Ilmu

Ilmu merupakan salah satu bentuk pengetahuan yang
diperoleh melalui metode ilmiah. Semua pengetahuan yang
diperoleh melalui metode ilmiah dengan ciri-ciri tertentu akan
menghasilkan ilmu (science/ scientific knowledge).

Secara ontologis ilmu membatasi tentang pengkajian
chyek yang berada dalam lingkup pengalaman menusia. llmu
akan mempelajari alam sebagaimeana adanya dan rerbaras pada
lingkup pengetahuan manusia. Sedangkan epistemolosi ilmu
merupakan cara yang ditempuh dengan mengeunakan metode
ilmiah dalam menemukan kebenaran tertentu. Sementara
aksiclogi, adalah ketika ilmu dilihat dari perspektif manfaat
dan kegnnaan setelah ditemukannya suatu kebenaran.

4
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Namun, dalam proses penelitian untuk mencapai ilmu,
seorang ilmuan harus memiliki moral dan duya intelektual
yang cukup baik dalam mendekati kebenaran dengan cara
obyektif. Perlu dicatat dalam perbincangan nilai bahwa Il
seluruhnya diklzim behasnilai, kebenaran yang dimaksud adalah
kebenaran yang berrnanfaar bagi kemaslaharan menusia dalam
perkembangan terrennu, Kriteria kebenaran menurut ilmu
terdiri dan tiga teort, yaitu reon kebenaran koherensi, teor keberuaran
korespondensi dan teori kebenaran pragmaris.

Teori kebenaran koherensi dipahami bahwa suatu pernyataan
dianggap bener bila permyataan itu bersifat koheren atau konsiszen
dengan peryatasn-peryataan sebelumnya yang dizngeap benar.
Sedangkan teori korespondensi sdalah katika suans pernyatazn
dianggap benar jika maseri pengershuzn yang dikandung ber-
kerespondensi atau berhubungan dengan obyelk yang dirnaksud.
Terakhir, teori kebenaran pragmartis yang menesaskan bahwa
kebenaran im bessifia fimgsional dalam kehidupan praksis. Dengan
demikian, suatu pernyataan harus berfungsi di dalam kehidupan
manusia.?

Adapun ciri-ciri dan ilmu pengetahuan adalah rasional,
empiris, sistematis, obyekef dan tentarf,

3. Filsafat

Filsafat berasal dan kara, Filein arrinya; mencintai, dan
sophia artinya; kebijaksanaan. Jadi, filsafar adalah ilmu yang
mencintai dan mencari kebijaksanaan. Sedangkan definisi
yang umum dipaleai adalah pengetahuan mengenai semua hal
melalui sebab-schab terakhir vang didapar melalui penalaran
atuu akal budi. la mencari dan menjelaskan hakikat dari segala
sesuatu. Sementara menarut Plato filsafar merupakan ilmuo
pengetahuan wnrang hakikar, Dalam aplikasinys filssfatmenelagh
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segala masalah yang mungkin dapat dipikirkan manusia dan
filsafac dimulai dari tasa ingin tahu yang besar dan keraguan.
Perlu diketahui bahwa metodologi yang dipergunakan dalam
berfilsafat di antaranya:

Metode Kritis

Metode Intuitif

Metode Skolastik

Metode matematika

Metode Empiris Ekspenmental

Metode Transendental

Metode Dialcktis

Metode Fenomenologis

. Mernde Eksistensialisme

10. Metode Analitik Bahasa

Untuk memahami filsatat dengan definisi serta metode yang
beragam di atas, ada beberapa ciri-ciri yang menghubungkannya,
yaitu filsafat bersifat universal, radikal, sistematis, deskriftif, kritis
analitis evaluatif, dan spekulatf.

Di antara fungsi filsafat adalah membentuk ilmuan lebih
arif dan bijaksana dalam mengarungi kehidupan dan mereka
akan bertindak berdasarkan keyakinan. Hal i akan memper]uas
keinsyafan melalui filsafat, manusia akan sadar atas kemampuan,
kelurangan, keunggulan, dan kelemahannya.?

Nk W

L

Selanjutnya, yang termasuk dalam cabang filsafat di
antaranya:
1. Epistemologi
2. Edka
3. Estetika
4. Metafisika
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3. Politik

0. Filsafat Agama

1. Filsafar I'mu

8. Filsafar Pendidilan
9. Filsafar Hukum

10. Filsafat Sejarah
[1. Filsafat Marematika

D. Persamaan dan Perbedaan Pengetahuan, lmu dan
Filsafat

Pada hukikamya pengetahuan, ilmu dan filsafar memiliki
rujuan yang sama yakni untuk memenuhi rasa keingintahuan
manusia. Ketiganya adalah pengerahuan untuk memecahkan
problematika yang ada dan menjawab pertanyonn yang disjukan
kepada manusia. Sedangkun perbedaannya aduluh terlemk
pada metode, sifat, din kegunasnnya masing-masing. Namun,
cukup penting dicatat bahwa filsafar merupskan induk dan
semua cabang ilmu. The Liang Gie mengutip Francis Bacon dalam
bukunya Pengantar Filsafar llmu mengarakan bahwa filsafat
adalah The grear mother of sciences.

Di dalam bahasa Indonesia sering disamalean arti penge-
tahuan dengan ilmu, bahkan dari kedua kata ite nuncul kara
majemuk ‘ilmu pengerahuan’. Pada Koarmus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), ilmu disamakan saja artinya dengan pengstahuan dan
pengetahuan adalah ilmw®, Padahal ilmu dan pengstahuan ber-
beda. Hal ini dijelaskan dalam kamus Ingens Indoncsia oleh
Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, bahwa knowledge artinya;
pengerahuan. misalnya, bs knowledge estonmds me (pengetzhuannya
mengagumkan saya). Sedangkan science artinya; lmu (pengerahusn).
misalnya, science of language (ilmu pengerahuan bahasa)i.

Demikian halnya dalam bahasa Arab disebutkan di dulam

9




Meatodologi Penelitian Hubum [slam

karnus A Dictionery of Modern Witten Arubic oleh Hans Wehr
(edited by ]. Milton Cowan) kata ‘arf diben mzknz fragrance,
parfume, scent, aroma, (artinya, bau wangi atau harum). Sedangkan
ulum jamak dari ilm; science (ilmu).'?

Pengerahuan (Knowledge) adalsh sesuatu yang dikerahui, yang
diketahui bisa apa saja tanpa syarar tertentu, Bisa sesuatu vang
didapat dengan kebetulan aranmetede ilmiah. lrma biss dimasukken
salah saru pengetahuan namun pengetahuan belum tentu ilmu™.
Imu (science, ‘iim) adalah suaru bidang studi arau pengetahuan
yang sistematik untuk menerangkan suatu fenomena dengan
acuan materi dan fisiknya melalui metode ilmiah. Hmu bukanlah

mistik, kepercayaan atau dongeng, tetapi didapat dengan metode
ilmiuh yang baku.'

Ada juga berpendapat ilmu sebagai “a meun of sohing
prroblem”™ (suatu cara vang bisa digunakan menvelesaikan
masalah)'®. The Liang Gie membedakan ilmu menjadi dua
pengertian, pertama ilmu sebagai proses yang merupakan
penelitian ilmiah. Kedua, il sebagai prosedur yang mewujudkan
metode ilmiah. Dar proses dan prosedur itu pada akhimya
keluar produk berupa pengerahuan ilmiah (saentific knowledge).
Maka perpaduan antara proses dan prosedur ini dikatakan
The Liang Gie sebagai pengertian ilmu yang ketiga.'s

Mernujuk pada beberapa definisi di aras tentang pengetahuan
dan i]mu,t&l’].ihﬂt bahwa pertarna-tama manusia rnEngetahui
dengan modal intelek dan panca indera yang dimilikinya,
Ketika pengerahuannya diperdalam dan disisternatisasi maka
pengetahuan menjadi ilmu. Namun, selanjutnya ilmu juga
pengetahuan yang kualitasnya sudah berbeda dari yang
perrama, Secara manual dapat diilustrasikan sebagai berikut:

“Manwsi = Pengetahuan = llmu 2 Pengetahuan”
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Catatan:
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S al-WNahl. 78
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dengan karysnya Filsafat, para filsuf| berfilsafat dan buku-buky lain.
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2002), h. 579,
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(Jakarta: Grafindo, 2000), . 9,

#Ibid, h. 6-7.
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sophical and Social Aspects of Science and Technolngy, (Mew York:
Cﬂmbndgc Uniw:rsi.qr Press, 1984), h. 1.

* The Liang Gie, Penganuar Filsafar Thmu cet. 11 (Yogyakarta:
Penerbit liberry, 1996), b, 119,




BABII

PENELITIAN DAN JENISJENISNYA

A. Pendahuluan

Penelitian merupakan kegiaran vang sangar menentukan
dan memegang peranan penting dalam keranglka kerja ilmiah.
Suatu Instirusi ilmizh yang tidak memperioritaskan penelitian
dapat dipastikan akan mengalami stapnasi dan kemandekan
dalam penemuan-penemuan baru di dunia ilmiah, bahkan
diprediksi akan ketinggalan terhadap perkembangan dan
penemuan-penemuan baru di dunia ilmu pengetahuan.

Selain manfaat dalam perkembangan thmu, penelitian juga
berfungsi sebagai intrument dalam menyelesaikan berbagai
persoalan, seperti politik, sosial, ekonomi, keagamaan, dan
sebagainya. Melalui pendekatan tersebur setidaknya akan
teridenrifikasi faktor-fakuor, latarbelakang berbagai persoalan
yang berkembang sampai pada pencarian solusinya.

Suaru hal yang menarik untuk dicermati adalah bahwa
belakangan ini perkembangan dalam bidang penelitian meng-
alami kemajuan. Hal ini dibuktikan dengan pertumbuhan
lernbaga-lembaga penelitian yang obyek peneltiannya bervariasi
khususnya pada negara-negara berkernbang sehingga mereka
mengalokasikan dana unmk penelitian yang cukup besar.

Terlehih lagt pada negara-negara maju Anerika Serikar
miszlnya menggunakan 0,27 persen dan total pendapatan
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negara untuk kepentingan penelitian antara tahun 1040-1944,
dan meningkat menjadi 1 persen antara di tahun 1953 dan naik
lagi menjadi 1,3 persen di tehun 1955. D tahuen 1953, Amerika
Serikat telah menggunakan 3,5 milyar dolar untuk penelitian.
Kira-kira 60 persen dibiayai oleh pemenneah dan 35 persern
oleh industn swasta dan selebilinya oleh instansi dan lermbaga
lainnva.!

B. Pengertian Penelitian

Penelitian adalah rerjemahan dan kata Ingeris research.
sebagian ahli yang menerjemahkan research dengan riset. Re-
search im sendiri berasal dan kata re, yang berarti “kermbali” dan
to search yang berarti “mencari kembali” menurur kamus
Webster's New International, penelitian adalah penyelidikan
vang hati-had dun kritis dalam mencari fakie dun pnnsip-
ponsip, suatu penyelidikan yang amat cerdik uneuk menetaplan
sesuatu. Pencarian yang dimaksud dalam hal ini tentunya
pencarian terhadap pengetahuan yang benar (ilmiah), karena
hasil dan pencarian itu akan dipakai untuk menjawab
permasalahan rertenty.

Banyak para ilmuwan terkemuka yang memberikan
tanggapan lentang defenisi penelitian di antaranya :

a. Hillway (1956)* dalam hukunya vang berjudul Introduction
to Research mengatakan bahwa penelitian tidak lain dari
suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui
penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu
masalah, sehingga diperoleh pemecahan yeng tepat
terhadap permasalahan tersebut.

h. Whirney (1960) dalam bukunya The Element of Research
menyatakan di samping unmk memperoleh kebenaran,
kerja menvyelidik harus dilakukan secara sungpuh-sungguh
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dalam wakm vang lama. Sehingga penclitian itu adalah
pencarian atas sesuatu (inquiry) secara sistematis dengan
penckanan bahwa pencarian dilakukan rerhadap masalah-
masalah yang dipecahkan.?

C. Imu, Penelitian dan Kebenaran

Tidak dapat diragukan bahwa llmu adalah suatu
pengetahuan yang sistematis dan rerorganisasi. Dapat dipahami
pengertian penelitian yaitu suatu penyelidikan yang hati-hari
dan teratur serta terus menerus untuk memecahkan sutu
permasalahan, dan berpikir reflekrif sebagai suatu proses dalam
memecahkan suam persoalan. Selanjutnya, mmllmrﬁﬁvm
hagaimanakah hubungan antara ilmu, penelifian, dany berpikir
reflektif 7.

llmu dan penslitian-g@mpunyai hubungan yang sangat
erat. Menurut Almack (1930), hubungan antara ilmu dan
penelitian adalah seperti hasil dan proses. Penelitian adalah
proses, sedanpgkan hasilnya adalah ilmu.

PENELITIAN L > TLMU
{proses) (huasil)

Sedangkan Whitney (1960), berpendapat bahwa ilmu dan
penelitian adalah sama-sama proses, sehingga ilmu dan
penelitian adalah proses yang sama. Hasil dan proses tersebut

adalah kebenaran (eruth).*

PENELITIANC—— >PENELITIANLC__— >PENELITIAN
(proses) (proses) (hasil)

Selanjutmya, bagaimana pula hubungan antara berpikir,
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penelitian dan ilnw?. Konsep berpikir, ilmu dan penelitian
adalah sama. Berpikir sama halnya dengan ilmu, juga merupakan
suat proses untuk mencari kebenaran. Proses berpikir adalah
suatu refleksi yang hati-hati dan teratur. Di dulam sejarah
perkembangan berpikir manusia termyata yang dikejar itu adalah
esensinya yaitu pengetahuan yang benar, atau secara singhat
discbut kebenaran.

Pengetahuan yang benar atau kebenaran dapat diperoleh
dan dua pendckatan yaitu pendekatan non ilmiah dan
pendekatan ilmish.

1. Pendekatan Non ilmiah

Ada beberapa pendekatan non ilmish yang banyak
digunakan yaitu ; akal sehat, prasangka, Lintuisi, peniemuan
kebetulan dan coba-coba, pendapat ororitas ilmish dan pikiran
kritis.®

2. Pendekatan ilmiah

Pengetahuan yang dipercleh dengan pendekaran ilmizh
didapat melalui penelitian ilmiah dan dibangun di atas teori
tertentu. Teorl ina berkembanyg melalui penelitian ilmiah, vaitn
penelitian yang sistematik dan rerkentrol berdasarkan data
empiris. Teori dapat diuji dalam hal kemancapan internalnya.
Artinya jika penelitian nlang dilakukan orang lain menurue
langkah-langkah yang serupa pada kondisi yang sama akan
diperoleh hasil yang konsisten, yaitu hasil yang sama atau hampir
sama dengan hasil yang terdzhuly,

Langkah-langkah penelitian yang teratur, terkontrol dan
eerpolakan sampai batas tertentn, diaki secara trmum, Pendekatan
ilmiah akan menghasilkan kesimpulan yang serupa bagl hampir
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setiap orang, karena pendekatan tersebut tidak diwarnai oleh
keyakinan pribadi, pengaruh dan perasaam. Cara penyimpulannya
bukan subjcktif melainkan objektif.

Dengan pendekatan ilmiah peneliti berusaha unmk
memperoleh kebenaran ilmiah, yait pengetahuan bener yang
kebenarannya rerbuka untuk diuji oleh siapa yang menghendaki
untuk mengujinya.

. Jenis-Jenis Penelitian

Dalam sebush penelitian penggolongan jenis dan benmk
sebuah penelitian ditentukan pada kasifikasi pedoman yang
dijadikan sebagai acuan dalam mengklasifikasikan penelitian
tersebut. Tetapi setidaknya, secara umum dapat dicarat jenis-
jenis penggolongannya.sebagai berikut® yaitu:

1. Dari sudui sifatnya:
a. Penelitian yang bersifar eksplorarif (penjajakan atau

penjelajahan).

Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pengetahuan
mengenal suatu gejala tertentu, atau untuk mendapatkan ide-
ide baru mengenai suatu pejala rertentu. Penelitian eksploratif
urnumnya dilakukan terhadap pengetahuan yang masih bary,
belum banyak informasi mengenatmasalah veng diteliti, atau
bzhkan belum ada sama sekali. Kadang-kadang penelitian
eksploratif cleh sebagian orang disbaikan, karena tidak
mempunyai nilai ilmiah. Pendapat yang demikian sebenarnya
tidak beralasan, sebab penelitian eksploratif merpakan tahap

awal dan penelitian-penelitian selanjutmnya.

b. Penelitian yang bersifat deskriptif

Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara
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tepet sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok
tertentu, atau gejala, atau untuk menentukun ada ridaknya
hubungan antara suatu gejala dengan gejala yang lain dalam
masyarakat. Penelitian ini terkadang beruwal dan hipotesis,
tetapi juga tidak bertolak dan hipotesis, dapat membennik
reari-teor baru atau memperkuat teori yang sudah ada, dan
dapat menggunakan data kualiratif atzu kusnritacif,

c. Penelitian yang bersifat eksplanaif (menerangkan).
Penelitian eksplanacil berrujuan menguii hiporesis-
hipotesis tentang ada tidaknya hubungan sehab akibar antars
berbagai variabel yang diteliti. Dengan demikian penclitian
eksplanarif baru dapat dilakatkan apabila informasi-informasi
tentang masalah yang diteliti sudah cukup banyak, artinya
relah ada beberapa teori rertentu don celah ada bebagai
penelician empiris yang menguji berbagai hipotesis terteniy,

2. Dari sudut bentuknya;

a. Penelitian diggnostik, merupskan suara penelitian yang
dimaksudkan unmuk mendapatkan keterangan mengenai
sebab-sebab rerjadinys suatu gejala rertenm,

b. Penelitian perspektsf, dimaksudkan unouk mendapatkan
saran-saran mengenai apa yang harus dilakukan untuk
mengatasi masalah-masalah tercentu.

¢. Penelitian evaluatf, pada umumnyy dilakuken apahily
sescorang ingin menilai program-program yang dijalankan.

3. Dari sudue tujuannya;

a. Penelitiun fact finding

b. Penclitian problem ideruificarion
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c. Penelitian problem solution

Ketiga penelitian di atas, pada dasarnya merupakan
penelitian yang berkelanjutan, di mana penclitian fact
finding merupakan langkah awal untuk menemukan fakranya,
kemudian dilanjutkan dengan penelitian yang bertujuan untuk
menemukan masalah (problem finding), untuk selanjutnya
menuju kepada mengidentifikasi masalah (problem idsuification),
dan akhirnya penelitian untuk mengatasi masalah (problem
solution).

4. Dari sudut penerapannya

a. Penelirian dasar/murni atau penelitian untuk pengembangan
ilmu adalah pencarian terhadap hasil sesuaru karena ada
perhatian dan ketidaktahuan terhadap hasil suatu akrifitas.

h. Penelitian yang berfokuskan masalah

c. Penelitian terapan (aplicated research, practikal tesearch),
adalah penyelidikan yang hari-hati, sisternatis dan terus
menerus terhadap suamu masalah dengan mjuan untuk
digimakan dengan segerauntuk keperinan rertenmu.

5. Dan sudut bidangnya meliputi; penelitian pendidikan,
sejarah, bahasa, ilmu tekhnik, biologi, ekonomi dan
sebagainya.

6. Dari sudut tempatnya meliputi; penelitian laboratorium,
perpustakaan dan lain sebagainya.”

Catatam:

' Wuhemmead Mazir, Metode Penelition (Jakarma: Ghalia Indonesia
L2908, R, 2B

3T, Hillway, Fuoductiom o Research {ITTowgthuon Inilfin Co,
1956), h. 56.

16




Metodologi Penelitian Hukum Islam

* Mubammad Nazir, Mewods Penaliian, h.15.

*Muhammad Nazir, Merode Penelinian. b 16.

* Sumaidi Suryasubrara, Metodologi Penelirian (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2006), h.3.

* Amirvddin dan Zainal Asikin, Fengantar Metode Penelian
Hukum (Jakara: PT.Raja Grafindo Persada, 2004y, h.25,

T Suwisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Yayasan
Penerbizan Fakulras Psikologi LJGM, 1973), h. 3.




BAB 111

METODE ILMIAH

A Pengerﬁanl‘[erangkn Rerpikir Tlmiah

Dialam bingleai ilmu pengetahuan tidak dapat dilepaskan
dari proses cara mendapatkan ilmu itu sendiri, Upaya yang
ditempuh untik mendapatkan ilmu pengerahuan tentunya
dilakaulean secara ilmiah dan rasional. Kajian yang cukup mendalam
mengenai ilmu pengetahuan pada prinsipnya telah dibahas
dzlam disiplin filsafar ilmu yang membahzas ilmu secara luas, Paling
tidak tiga kompenen yang harus muncul dalam filsatat ilmy yaitu
epistemnology, ontologi dan aksiclogi yang ketiganya memiliki
peranan penting dalam melihat eksistensi suatu ilmu.

Oleh karena im, untuk mendaparkan ilmua pengerahuan
yang akurat dan terukur dibutuhkan metode yang ilmiah pula
dalam menjelajahi ilmu tertentu. Dengan kata lain, metode
ilmiah ridak dapat terlepas dan scbuah proses penjejzhan dan
pencarian ilmu.

Metade menurut Senn adalah merupakan suatu prosedur
atau cara mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-
langkah sistemaris’. Metodologi merupakan suamu penglkajian
dalam mempelajan peraturan-peraturan dalam metode itu’.
Jadi, metodologi ilmiah merupakan pengkajian dan peraturan-
peraturan yang terdapar dalam metade ilmiah.
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Seperti diketahui berpikir adalah kepiatan mental yang
menghasilkan pengetahuan, Metode ilmish merupakan ekspresi
mengenai cara bekerja pikiran®. Dengan cara bekeria ini maka
pengetahuan yang dihasilkan diharapkan memiliki karak-
teristik tertentu yang dituntut oleh pengetzhuan ilmish, yaitu
sifat rasional dan teruji yang memungkinkan tubuh penge-
tahuan yang disusunnya merupakan pengetahuan yang dapart
diandalkan.

Alur berpikir yang tercakup dalam metode ilmiah dupar
diuraikan dalam beberapa langkah Yang mencerminkan tahap-
tahap dalam kepiatan ilmiah. Kerangka berpikir ilmiah vang
berintikan proses logico-hypothetico-venfikasi ini pada dasarnya
terdiri dan langkah-langkah sebagai benkur:

L. Perurnusan masalah yang merupakan PETCANyasn mengenai
obyek cmpiris yang jelas batas-batas: wa serta dapat
ditdentifikasikan fakror-faktor yang terkait i dalarmmnya;

2. Peryusunan kerangka berpikir dalarm bengafuan hipotesis yang
merupakan argumentasi yang menjelaskan hubungan yang
mungkin terdapat antara berbagai fakeor vang saling mengkair
dan membentuk konstelasi permasalahan. Kerangla berpikir
ini disusun secara rasional berdasarkan premis-premis iimiah
yang telah teruji kebenarannya dengan memperhatikan
faktor-faktor empiris yang relevan dengan permasalahan;

3. Perumusan hiporesis yang merupakan jawaban sementara
atau dugaan terhadap pertanyaan yang diajukan yang
materinya merupakan kesimpulan dan kerangka berpikir yang
dikemnbangkan:

4. Pengujian hipotesis yang merupakan pengumpulan fakre-
fakea yang relevan dengan hiporesis yang diajukan unmk
memperlihatkan apakah terdapat fakea-fakra yang men-
dukung hipotesis terscbut atay tiduk:
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5. Penarikan kesimpulan yang merupakan penilaian apakah
schuah hipotesis yang diajukan itu ditolak atan diterima
sekiranya dalzm proses pengujian pendapat fakea yang cukup
yang mendukung hipotesis maka hipotesis itu diterima.
Sebaliknya sekiranya dalam proses pengujian ridak terdapat
fakta vang cukup mendukung hipotesis maka hipotesis itu
dirclak. Hipotesis vang ditenma kenudian diangpap menjadi
bugisn dan perygetahuan ilmiah sebab telah memenuhi

(rsyanacan keilmuan yakni mempunyai kerangka penjelasan

vang konssien dengan pengetahuan ilmiah sebelumnya

seria telah temiji kebenaranya, Pengertian kebenaran di

sini harus ditafsi-kan secara pragmaris artinya bahws sampai

saat ini belum rerdapat fakta yang menyatakan sebalilnya.®

Keseluruhan langkah ini harus ditempuh agar suatu
penelaahan dapat disebut ilmiah. Meskipun langkah-langkah
ini secara konseptual tersusun dalam urutan yang teratur, di
mana langkah yang satu merupakan landasan bagi langkah-
langksh berikurnya, namun dalam prakteknya sering terjadi
lompatan-lompatan. Hubungan antara langkah yang satu dengan
langkah yang lainnya tidak terikat secara statis melainkan bersifat
dinamis dengan proses pengkajian ilmiah yang ridak sematsa
mengandalkan penalaran melainkan juga imajinasi dan
kreativitas. Dan juga sering terjadi langkah yang-sati dengan
langkah berikutnya bukan saja merupakan landasan nanmn
sekaligns juga merupakan landasan koreksi bagi langkah yang
lain.

Adapun kerangka metode ilmiah dapat dilihat pada skema
di bawah ini sehagai berikut:
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KHASAMAH FENYLISUNAN
PENGETAHUAN KERANGKA
L ILMIAH | > BERPIKIR
Deduksi v Koherensgi
PERUMLUSAN HIPDTESISJ
Ineuksi l Karsspondensi
PENGUJIAN HIF‘GTESAJ

I_DITEFEIMA | +—— DITOLAK ———n DFTDLAK_!

B. Hriteria Metode Ilmiah

Supaya suatu metode yang dipunakan dalam suata
penelitian dinamukan dengan merode ilmiah maks 1a harus
memiliki sejumlah kritena, yaity: 3

a. Berdasarkan fakra
Keterangan-keterangan vang ingin diperolsh dulam
penelitian, baik yang akan dikumpulkan dan yang akan
dianalisis harus berdasarkan fakra-fakea dan bukan
merupakan penemuan stau pembuktian vang didasarkan
pada daya khayal, kira-kira, legenda atau kegiatan scjenis;
b. Bebas dan prasangka
Metode ilmiah harus memiliki sifat bebas dan prasangka,
bersih dan jauh dan percimbmgﬂn»perﬁmba;‘ug;m subyektif.
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Menggunakun suaru fakea harus dengan alasan atau bukei
lengkap dan pembuktian yang obyektif:

c. Menggunakan prinsip analisis

Dalam memahami serta memberi rethadap fenomena yang
kompleks harus mengounakan prinsip analisis. Sernua masalah
harus dicari dan ditemukan sebab musabwb serta pemecahannya
dengan menggunakan analisis yang logis. Fakta yang
mendukung tidaklah dibiarkan sebagaimana adarnya atan hanya
dibuat deskripsinya saja. Akan tetapi, somua kejadian hams dicar
sebab akibat dengan menggunakan analisis vang tajam;
d. Menggunakan hipotesis '

Dalam metode ilmiah, peneliti harus dituntur dalam proses
berpikir dengan mengpunakan analisis. Hipotesis harus
mengakumulasi permasalahan serta memadu jalan pikiran
ke arah tujuan vang ingin dicapai sehingga hasil yang ingin
diperoleh akan mengenai sasaran dengan repat. Hiporesis
merupakan pegangan yang khas dalam menuntun jalan
pikiran peneliti dengan tolok ukur sebagai berilut

e. Menggunakan ukuran obyekeif
Kega peneliian dan analisis harus dinyatakan dengan ukuran
yvang obyektf. Ukuran tidak boleh dengan merasa atan
mengilut hati nurani. Pertimbangan-pertimbangan harus
dibuat secara obyektif dan dengan menggunakan pikiran
yang sehat.

f. Menggunakan teknik kuancifikasi
Dalam memperlakukan data ukuran kuanritatif yang lazim
harus digunakan, kecuall untuk atribut-atribut yang ridak
dapat dikuantifikasikan. Ukuran-ukuran seperti; ton, kilo-

grarn, milimmeter per detik, ohm, dan sebagainya harus selalu
dipimakar. Oleh karena im, haras dihindar ukursme-nkuran

22




C:

- Metodelogi Penelitian Huloum Islam

misalnya: sejauh matz memandang; sehitam aspal: sejauh
sebatang rokuk; dan lain sebagainya. Kualifikasi yang
rermudah adalah dengan menggunakan ukuran nominal,
ranking, dan raring,

Beberapa Langkah Dalam Metode [lmiah
Dalar sustu penelitian dengan mengmnaken metode ilmiah

sekurang-kurangnya dapat dilakukan berdusarkan langkah-
langkah sebagai berikur:?

el

Merumuskan serta mendefinisikan masalah

Langkah pertama dalam menelit adalah dengan menetapkan
masalah yang akan dipecahkarn unndk menghilangkan keragu-
raguan maszlah it harus didefinisikan secars jelas, rermasuk
cakupan atau lingkup masalah yang dipecahkan, Dalam hal
ini, seyogianya disebutkan beberapa kara kunci (keey wwerds)
vang terdapar dalarm masalah, misalnya sejauh mena pengirih
narkoba tethadap pemuda-pemudi medan?

- Mengadakan studi kepustakaan

Serelah masalah dirumuskan, langkuh kedua vang
dilakukan dalam mencari dara tersedia vang permah ditulis
peneliti sebelumnya dimana adz kaitannya dengan masaluh
yang ingin dipecahkan,

- Memtormulasikan hipetesis

Setelah diperoleh informasi mengenai penelitian ahli lain
vang terkait dengan masalah vang ingin dipecahkan, maka
selanjutnya peneliti memformulasikan hipotesis-hiporesis
untuk penelitian.

Menentikan modal untuk menguji hipotesis

Setelah hiporesis ditetaplkan {dirurnuskan), maka selanjumya
adulah merumuskan cara-cara umtuk menguji hipotesis. Pada
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bidang ilnm-ilmu sosial yang telzh lebih berkembeng, misalnya:
il ekonomi, penguji hipotesis didasarkan pada kerangkan
anialisis (gnalytical frameweork) yang telah ditetapkan.

¢. Mengumpulkan data

Peneliti memerlukan data untuk menguji hiporesis. Data
yang merupakan fakta tersebut digunakan untuk menguji
hipotesis. Sedangkan teknik pengumpulan dara dikenal
bermacam-macam, tergantung pada masalah yang dipilih
serra metode penelitian yang akan digunakan.

t. Menyusun, m:—mg;mali:iis dan memberikan interpretasi

Serelah data terkumpul, peneliti menyusun data untuk meng-
alaken anelisis. Sebelum analisis dilakulan, data tersebut disusan
rerlebih dahulu untuk mempermudah analisis. Penyusunzn dara
dapat dalam bentuk tabel ataupun dengan membuat coding
untuk analisis dengan menggunakan komputer, kemudian
dilakukan interpretasi terhadap data (vang rersaji) itu.
g. Membuat generalisasi dan kesimpulan
Setelah tafsiran diberikan, maka peneliti membuar generalisasi
dan temusn-temuannya dan selanjutnya memberikan
beberapa kesimpulan. Generalisasi dan kesimpulan ini haros
berhubungan dengan hipotesis vang ada. Dalam arti,
apakah hipovesis benar dapat untuk diterima atau ditolak.
h. Membuat laporan ilmiah
Langkah akhir dan suatu penelitian ilmiah adalah membuar
laporan ilmizh tentang hasil-hasil yang diperoleh dan kegiatan
penelitian tersebut. Secara teknis, penulisan laporan ilmish
ini juga mengikuri aturan ataupun teknik yang ada 7

D UUnsur-Unsur Dalam Prozes Kellmuan

Proses keilmuan secara ringkas sebagai suatu proses yang
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melibatkan lima komponen informasi utama yang
ditransformasikan dan satu komponen ke komponen yang
lain dan dikendalikan oleh enam perangkat metode. Nanun,
secara ringkas dapat dinraikan schagai berikur:

Pada tahap awal orung (peneliri) hekerja untuk melalukan
pengamatan-pengamatan dengan memperoleh hasil yang
disebut dengan hasil-hasil pengamatan, Hasil-hasil pengamasan
ini bersifat individual, amat spesifik, bersifar khusus dan tentuy
sajz berwujud sejumlah butir-burir informus yang bemnilai khas,
Hasil-hasil pengamaran ini haruslah disintesiskan ke dalam
suani format yang bersifat lebih umum, dan disebutkan dengan
generalisasi empiris. Generalisasi yang demikian dicapai melalui
pengukuran-pengukuran, peringkasan sampel, dan
memperkirakan parameter.

Pada tahap berikumya, peneralisasi empiris ini juga
merupakan hutir-butir informasi yeng dapart disintesiskan |ebih
lanjut ke dalam teori melslui pembuaran konsep, penyusunan
proposisi dan penataan proposisi-proposisi. Suatu teori, arau
penyusuman suatu tipe informasi yang paling bernilai umum
dan abstrak dapat|ah ditransformasikan lebih lanjut ke dalarn
sejumlzh hipotesis baru melalui metode logika yang dischur deduksi.
Hiposis-hipotesis ini agar dupat dimanfaatkan lebih lanjut
haruslah terlebih dahulu dibenahi menjadi hipotesis empirs.

Adapun yang disebur dengan hipotesis empiris adalah
suatu butir informasi yang dapat ditransformasikan ke dalam
sefurnlah hasil informasi melalui penafsiran ke dalam scjumlah
hasil informasi melalui penafsiran ke dalam konsep-konsep
yvang bersifat operasional (mernsjuk ke gejala-gejala yang akan
diamati), pembuatan instrument-instrumen pengamaran,
pembuatan skala, dan penetapan sampel.

Apabila serelah semua langkah ing dikerjaken, dan
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secrang (peneliri) memnperoleh hasil-hasil observasi baru, maka
ia dapat mentransformasikan lagi hasil-hasil observasi ini ke
dalam generalisasi- generalisasi empiris yang baru (yaitu dengan
melalui pengukuran-pengukuran, penngkasan sempel, dan
perkiraan parameter). Pada tahap ini hipotesis yang semula
menjadi bidang penyebab dikerjakannya penemuan generalisasi-
generalisasi empirik tersebut, dapatlah dikaji kembal: untuk
menjawab pertanyaan apakah sudah cocok dengan generalisasi
empiris yang ditemukan icu.

Kesesnaian hal yang demikian ini pada dasarmys memipakan
usaha pengujian akan benar atau tidaknya hiportesis, artinya,
didukung tidaknya oleh hasil-hasil observasi (vang telah
disentesiskan). Pengujian vang demikian berkemungkinan untuk
menghasilkan suatu informasi baru, vaitu suatu keputusan unmk
renerima atau menolak kebenaran hipotesis yang sedang divji inu.
Pada akhirnya keputusan inilah yang akan menentukan apakah
suatu teori akan dikukuhkan (memperoleh informasi), diubah,
atau dibenarkan kembali (termodifikasi), atau bahkan tidak.

Dengan demikian, proses vang dipaparkan ditandai
dengan:*

1} Terkadang berlangsung dengan cepat dan dapar selesai
dalam jangka wakru pendek, akan tetapi kadang-kadang
tidak demikian juga;

2) Terkadang terkesan dikerjakan secara formal dengan
mnenaati segala macam ketenman prosedural secara formal,
akan tetapi terkadang pula berlangsung secara amat informal,
tidak disadari, bahkan secara intuitif.

3) Terkadang dikerjakan melalui interaksi sekian banyak
ilmuan yang masing-masing mengambil peranan yang berbeda-
beda, sebagal teoritisi direktur penelitian, pewawancarn,
ahli penyampelan, ahli analisis data, dan sebapainya, akan
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tetapi terkadang pula dikerjakan secrang diri oleh seorang
ilmuan peneliti tanpa bantuan rekan/ termnan;

4) Terkadang dikerjakan semata-mara dalan khayalan si
ilmuan, akan tetapi terkadang jugadikerjakan secara fakeyal
dalam kenvataan.

Dran uraian di aras, jelaslah bahwa sekalipun proses proses
keilmuan itu digambarkan sebagei suaru proses yang
berlangsung secara prosedural, beraruran, dun tampak selaly
sistematis, namun dalam pelaksansannya ridak dima ksudkan
untuk selalu dikerjakan dengan terlaly kerat dengan tanpa
mempertimbzngkan kefleksibelan sedikit pun.
Selanjutnya dalam proses pendekaran ilmiah tersebut
berlaku beberapa asumsi dzn hatasan-batasan sebagai berikur:®
1) Terdapatnya keteramuran (regularity) dan urutan (order)
dalam prosss kejadian dalam kenyaraan, Seos ang ilmuan
pemikirannya tidak berpola pada kejadian-kejadian yang
tidak terutur, baik mengenai bentuk susunan maupun sifat-
sifatnya, kerena kejadian-kejadian sepertl itu akan sulic dipelan.

2) Terjadinya suatu kejadian selalu ada kaj tannya dengan
terpantung den kejadian lain yang mendahluinya (antecedent
event). Tidak ada kejadian ranpa sebzb. Asumsi ini disebut
dengan determinism. Untuk menjelaskan deteriminism tetsehur
diperlukan keterungan-keterangan yang rasional. Lazimnya
bersifat prohabilistik arau stokastik (stochastik), vaicu berlakn
atas dasar teori perhitungan kemnungkinan. Menumt pernikirarn
ini, suatu kejadian tidak mutlak rerjadi atau ridak mungkin
tidak terjadi. Biasanya kejadian it kemungkinan terjadinya
dapat dinyatakan di antara: 0.1 00%, yaitu di antara
kernustahilan dengan kepastiar. Demikian pula hubungan
antara dua atau lebih kejadian, selaly dinyarakan berada
dalam butas-baras kemungkinannys;
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3) Adanya kontinuitas dalam proses penclitian. Hal-hal yang

9

terjadi yang menjadi masalah dan belum terpecahkan sekarang
tentu akan dapat diselesaikan atau dijelaskan di kemudian
han. Hal ini menunjukkan perhinya pengertian tentatif terhadap
fenomena alam dan sosial, karena dikemungkinnya koreksi
dan penyempurnaan di kemudian hari secara kronologis
melalui kejadian-kejadian empiris. Kejadian itu disebut
sebapai discoverability dan variability dalam penclitian dan
pengembangan ilmo pengetahuan;

Pengerahuan vang didapat dan penelitian harus dapat

dikemunikasikan, Untuk itu perlu diperhatikan kaidah-kaidah

sebagai berilur:

a) Hasil-hasil pengamaran hars dapar dinyatakan dalam
pernyaraan-pernyaraan yang jelas dan obyelkrif, meng-
garnbarkan sedapat mungkin kejadian yang senyaranya:

b) Peneliti harus menurijukkan kejujuran dan sportivitasoya,
tidak mengalu hak karya orang lain, baik sebagian aran
keseluruhannya ranpa sepengetahuan atau seizin yang
bersangkutan dalam penulisan-penulisan;

c) Seorang ilmuan harus berpatisipasi akuif dalam proses

perkembangan ilmu pengerahuan menumir rata luksana

dan kode etik yang ada.

E. Agama dan Tecori Ilmiah

Dalam kaitan ini ada pihak yang keberatan dengan

pendekatan seperd ini, terutama tokoh-tokoh agama yangsering
membuat iluscrasi bagaimana anda bisa rahu tentang suatu
objek tanpa masuk ke dalam objek tersebur melainksn hanya
melihatmya dari luar!. Pertanyaan ini dengan mudah dijawab:’
berul balvwa melihat dari dalam akan menghasilkan satu sist
sedangkan melihar dari luar juga akan menampilkan dimensi-
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dimensi lain yang mungkin lebih luas darj yvang di dalam. Jadi
sepertinya kajian sosiclog agama ini akan memperkaya kajian
tethadap agama im sendiri dalam berbagai dimensi yang
memungkinkan.

Pertanyaan yang sering muncul adalah, apakah yang
dimaksud dengan teori ilmiah? Sebenarnya tidak ada vang
misterius tentang jawabannya. Teori ilmiah adalah sebush
penjelasan yang simpel, dapat divji dan dapat dikereksi terhadap
fenomena yang dapat dichservasi yang menghasilkan informasi
baru tentang alam sebagui jawaban terhadap saru ranpkaian
problema yang telah lama ada. Definisi inj kelihatannya
complicated atau rumil namun ridak begitu rumir dalam
pencrapannya. Sermua kits pada dassrnya menggunakan reori-
teori ilmiah dalam cars berpikir kita sehari-hari. Kita dapat
menampilkan schuah contoh yang aleab.

Sescorang pulang ke rumahnya pada malam hari lalu ia
membuka pintu depan rumahnya dengan kunci, dun mencoba
untuk menyalakan lampu, namun tdalk menyala. Ini merupakan
sebuah observasi. la membandingkan observasi ini dengan ingatan-
ingaran rerhadap observasi yang dibuar dalum sicuasi yang
sama: Setiap kali Iz menekun tombol lampu, malea lampu akan
menyala, la mengalarmi anamali yakni seharusrya semua berjalin
normal, kenapa sekarang tidak?, Kenapa bola lampunya ridak
menyala? Ini menjadi masalah yang dihadapinya.

Bagaimana [a memecahkan problem ini? Per tama, yang
terbetik dalam pikirannya ada yang salah terhadap aliran listrik
malam ini. la menimbang berbagai kemungkinan; mungkin
tembelnya kurang tekan. Pada tingzat ini la menciptakan
sebuah hypotesa. Dapatkah diuji? Ya. [a kembali menekan
tombol. Tidak ada perubahan. Hipotesanya salah. Ia
menolaknya. Tapi problem belum terpecahkan. Mungkin ada
penjelasan lain. Ya, mungkin sekringnyarusak. Hipotesa yang
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baru. Bisa diuji? Mudah. B pergi ke ruang yang lain mencoba
menekan tombol dan ternyara hidup. Jadi problemnya bukan
tombol. Mestinva ada penjelasan lain.

Tapi mngau dulu: Ia relah membuar sebuah asumsi tentang
tombol yang ternyara tidak tepat. Bapaimana bila kedua ruanpan
memiliki sekring yang berbeda? Fakta bahwa lampu menyala
di ruangan yvang kedua tidak membuktikan apa-apa tentang
problem pertama. Cara Ta menguji hipotesa dengan sekring yang
putus tidak valid. Bila asumsinya tentang kedua ruangan
dikentrol oleh sekring yangsama tidak benar maka pengujiannya
menjadi tidak berguna. Karena ini sescorang harus hari-hati
untuk tidak hanya menguiji hipotesanya tapi juga asumsi yang
menjadi dasar dari hipotesa rersebut. Ini menjadi poin penring
vang nantinya [a dapat kembali.

Setelah sekring dicek ternyara semuanya oke. Tapi masih
selap. Karena itu hipotesa barunya adalah belanya purus. la
mengganti bola lampu dengan yang baru ternyata hidup. Jadi
dia menyimpflkan hipotesa ketiganya yang tepat. Alasan
lampu tidak menyala karena bolanya putus.

Tapi, tungeu duly, Ia telah membuat asumsi yang baru
lagi, kan? la telah membusr asumsi bolanya purus, tapi
sudahkah ia uji bola itu dengan memasangnya di tempat yang
lain, untuk menguji berulkah bola ity henar-henar purus? Bila
la ingin berlaku secara ilmizh, maka ia tidak hanya menguji
hipotesanya tapi jupa harus menguji asumsinya. Jadi, ia
masukkan bola lampu ke soket yang lain dan ternyata menyala,
Hipotesanya yang belakangan temnyata salah- coba bayangkan,
bila ia tidak susah-susah menguji asumsinya, [a tidak akan pernah
tahu bahwa [a salah. Bahkan, la relah membuang sebuah bola
Jampu yang ternyara masih bagus. Artinya la membuang uang.

Sekarang, bagaimana la menjelaskan kenapa bola lampu
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tersebut tidak menyala? Bola ddak putus, listrik hidup, sekring
bagus, tombol sempumna. Logisnya, pasti ada penjelasan terhadap
sernua observasi ini: mungkin hola lampunya longgar, kurang
putar dengan sempurna. Ini merupakan hipotesa terharunya,

Seperti semua hipotesa ilmiah, ada satu pertanyaan lagi:
Dapatkah ini diuji? Jawabanya ada dua, Tya dan tidak. Iya,
artinya seseorang dapat menguji hiporesa umum bahwa bola
lampu yang kurang putar tidak alkan menyala. Namun seseorang
tidak dapat menguji hipotesa khusus yang menyebabkan prob-
lem pada malam kejadian di atas, karena bola lampu it sudah
dilepas. Tidak ada cara unnik membuktikan bola lampu itu
lenggar. Orang hanya dapar menyimpulkan bahwa bola itu
karena orang tidak dapar cara lain untuk menguji hipotesa.

Perlu dicatat bahwa sehush hipotesa dapat direrima bila
memenuhi dua kondisi: yang pertama, bahwa koresponden
hipotesa umumnya dapat divji dan vang kedua, ridak ada lagi
hipotesa lain yang dapar diuji yang rersadia untuk menjelaskan
problem tersebut. Bila penjelasan sescorang memenuhi kriteria
di atas, maka disebutlah sebuah teori ilmiah. Namun perly
dicarat suam reori bukan merupakan kebenaran pasti—h anya
besar kemunpkinan, schab mungkin saja ada hipotesa diuji
loin yang dapar menjelaskan kumpulan observasi dengan cars
vang lebih baik: arau ada pengujian lain yang dapat
menunjukkan teori tersebut salah. Dalam kasys bola lampu
ity mungkin saja kabelnya vang longgar atau ada kabel yang
hampir putus karena digigit tikus. Karena itulah maka sebuah
ceori sifurnya tentatif, meskipun ketika diuji terniyata benar.
Karena kita cenderung mencari jawaban sederhana untuk
mengatasi satu kesalahan .

Sepertinya kira dapat menarik beberapa kesimpulan
penting tentany teorf ilmizh dari contoh di aras, Yang paling
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urama adalah sebush reori ilmiah tidak akan pernzh dapat
dibuktikan secara absolut. Tikusnya selaly hersembunyi
menunggu untuk ditemukan guna mementahkan reor; anda
tentang bola lampu yang longgar. Hal sama berlaku juga terhadap
teori ilmiah. Ilmu (sains) bukanlah sebuah akhir kebenaran
melainkan pencarian terhadap kebenaran. Kesimpulan yang
dirath oleh sains hanya merupakan kebenaran yang mengganItung-
kebenaran terikat atau terkait pada keterbatasan pengetahuan
manusia dan dunia sekitamya.

Orang mungkin hertanya, apa bagusnya sebuah teori bila
ia bukan sebuah kebenaran? Sebuah reori bagus kurena ia
berguna dan menghasilkan sebuah pengetahuan baru. Metode
ilmiah menjelaskan lebih rentang dunia empiris dibandingkan
dengan pendekatan lain termasuk agama. Sains mengizinkan
manusia bekerja di dunia dibandinpgkan dengan sistem
pengetahuan lainnya. la membuat seseorang mampu mempelajari
sesuatu yang dulunya tidak dapat dipelajari. Contohnya, Teori
Faraday tentang tentang listrik membuat Ta mampu
menciptakan mesin listrik. Teori germ dari Pasteur mampu
mengontrol berkembangnya penyakit dan seterusnya. Jadi, teori
ilmiah menjadi penting karena memberikan manusia
pengerahuan tentang dunia dan kemampuan untuk bertindak
bijak. Dalam contoh di atas memberikan pengetahuan tentang
sistemn aliran lisoik dan kemampuan memperbaikinya.

Kemampuan manusia untuk bertindak tepar berdzsarkan
sebuah reori, sangat bergantung pada kemampuannya untuk
menguii prediksi yang dibuat oleh sebuah teori. Proses pengujian,
dalam kasus bola lampu, lebih penting daripada teori itu sendin.
Karena meskipun tecr itu salah, pengujian menghasillan informasi
baru yang dapat digunakan untuk menciptakan teori baru.
Dus, benar dan salah, sebuah teori yang dapat diuji akan selalu
menghasilkan informasi baru tentang problem yang akan
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dipecahkan. Informasi baru ini bersifat kamulacif, Pertama,
kita menguji tombol yang temyata bekerja. Jadi kita tahu
problemnya bukan di situ. Lalu kita uji sekring, juga tidak
ada masalah. Baik tombol maupun sekring bukan problem.
Lalu kita uji bola lampu...dst. Sernakin banyalk kica uji, sernakin
banyak yang kita pelajari. Sehingga semakin sedikit
keinungkinan penjelasan unmk diuji, Kita tahu lebih banyak
dari tidak kira tahu, Kita berusaha mencari jawaban yang tepar.
Semua teori ilmiah yang haik bekerja dengan cara ini. Dus,
meskipun kebenaran ilmiah selalu bergantung pada sesuary,
metode vang diterapkan dan vang diuji memastikan
improvisasi mereka.

Kesimpulannya, kekuatan teori ilmiah dihasilkan oleh
fakta-fakra vang dapat dikoreksi, dapat diuji. Apakah teori i
salah atau benar, pengujian tersebut menghasilkan informasi bury
rentang dunia. Kalau saleh, informmasi bary inj dapet digunakan
untuk menciprakan teori baru yang jauh lebih baik. ladi,
meskipun teori ilmiah ridak pernah sempurna, mereka men jad
lebih baik dari wakru ke waktu. Ketika reori-teori menjadi
lebih baik, manusia menjadi tahy lebih banyak, bertindak
lebih bijak, dan dapat memecahkan lehih banyak problem.

Pertanyaan vang sering menggangu para pemeluk agama
adaluh: Apakah Tuhan dapat dilibatkan dalam teori ilmiah?
Jawabannya bisa la hisa tidak. Dalam kasus lampu listrik yang
tidak menyala di ruangan, orang bisa memberikan jawaban:
“Ini kehendak Tuhan” Memang benar hal tersebur merupakan
kehendak Tuhan. Namun “kehendak Tuhan” ini tidak dapat
dijadikan sebagai bagian dari penjelasan ilmizh. Mungkin
dapat disebut penjelasan teologis. Bukan berarti petijelasan
ilmiah inz lebih hebat dari penjelasan teclogis. Masing-masing
punya ransh sendiri-sendiri. Kalau penjelasan teologis dipakai
pada kasus bola lampu ini, maka ruangan tersebut akan tctap
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gelap sampai matahari muncul. Maka yang diperlukan dalam
kasus bola lampu itu adalah penjelasan ilmiah.

Ada tiga alasan kenapa Tuhan atau tokoh supranarural
lainnya tidak disebutkan dalam reori ilmizh. Pertama, reord
ilmiah harus bounded, yakni harus hanya diterapkan pada
bidang khusus yang bersifat inquiry (penyelidikan). Contoh
sederhana dapat digunaken pada bidang olah raga. Setiap
bidang olah raga dimainkan dalam ruangan yang ditandai oleh
garis samping, gawang atau aturan tertentu. Dalam kaitan ini,
sains merupakan usaha untuk menemukan aturan-aturan yang
dimainkan oleh alam dalam berbagsi “permainannya” dan batasarn-
batasan yang masing-masing permainan tersebur dimainkan.
Dalam kasusbola lampu di atas, kita menyimpulkan bahwa pasti
ada satu aturan yakni: Bola larmpu ridak akan menyala bila ridak
dipasang dengan tepat. '|'=ori ini hanya berlaku untuk semua
bola lampu, tapi ddak dapat dijelaskan unmuk kejadian alum
lainnya seperti banjir atau kematian. Sebaliknya “kehendalk
Tuhan” dapat diterapkan pada semua kejadian tanpa batas.
Sebaliknya aturan ilmiah tidak dapat berlaku umum seperti
peraturan bola kaki tidak dapat diterapkan pada bola volley.

Alasan berilutnya adalah Kehendak Tuhan tidak dapat
diuji. Dalam penjelasan di atas dikarakan teori mestilah dapar
dinji. Gunanya supaya dapat dikoreksi. Supaya bisa divji dan
dikoreksi, sebuah teori harus menjelaskan bagaimana sebuah
peristiwa terjadi. Karena Kita tidak tahu cara kerja Tuhan, maka
ia berada di atas pemahaman manusia. Tidak ada pengujian
terhadap tindakan Tuhan. Karena di luar jangkausan manusia.

Berikutnya atau yang ketiga adalah Menjelaskan lampu
tidak menyala karena kehendak Tuhan tidak menyelesailan

masalah dan tidak menambah pengerahuan baru. Berhenti
sampai di situ saja. Sebaliknya, kalau kita mencari jawabannya
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lewat observasi, maka kita ukan menemukan cara untuk
memperbaikinya dan mungkin mencegah kejadian itu cidak
rerulang lagi.

Karena itu tidak tepar kiranya orang mempertentangkan
antara sains dan Tuhan. Sebaliknya sains dan penjelasan
agama dapat saling melengkapi. Kasus hola lampu di atas
menunjukkan bahwa penjelasan ilmiah bersifat san gat partial.
Maka sesuatu yang disebur dengan “kehendak Tuhan” pasti
mengandung penjelasan ilmiah. Bila kedua hal ini dapat
disinkronkan, maka keduanya, sains dan agamsa, akan sangat
harmonis.
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BAB IV

HUKUM DAN METODE
BAHASANNYA

A. Pendahuluan

Perang dunia kedus yang tercatar dalam sejarah
peperangan dunia tidak hanya berimplikasi kepada dimeansi
kekuasan saja, namun juga memberikan dampak kepada dimensi-
dimensi kehidupan lainnya. Satu bahagian dan dimensi tersebut
adalah hukum, yang setidaknya mengalami perkembangan dalam
berbagai buhagiannya sebagai berikur:’

1, Prolesi hukum vang ruang lingkup kerjanya kini semakin
meluas dibandingkan dengan waktu sebelumnya, terurama
karcna pihak-pihak yang memerlukan pelayanan hiukum
semzkin membesar jumlah dan lingkup masalahnyy, serra
meliputi semua lapisan masyarakat.

2. Huloum yang bagi kebanyakan orang semula dipandang ridak
lebih dan sekumpulan undang-undang dan hanya merupakan
suaty bidang studi yang mempelajari tentang undangundang
atau peraturan-peraturan, kini relah menjadi suatu (disipilin)
ilmu yang dirasakan “barn”, karena ilmu hukum kini telah
dikembangkan menjadi lebih sistematis serra memiliki
kelengkapan metode penelitian, dan pemahaman yang lebih
laas dan rumit,
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Sebagal akibar dari perkembangan tersebut, maka kini
para ahli hukem skan berremu dan bergelur dengan sejumlah
permasalahan yang menuntut suani cara analisis yang berbeda
dengan cara-cara pendekatan yang masih bercorak tradisional.

Hingwa kini masih terlihat adanya perbedaan dan
keragamnan dalam hal “kaca penglihatan” dan "gambar tampilan”
orang mengenai hukurn, dan metode-metode kajian yang dipakai.
Dalam kenyataannya, adunya kerapanian dalam metode
pengkajian serea penelitian hukum justru merupakan potensi
madal yang besar untuk turut serta menumbuh kembangkan
kharanah ilmu hukum itu sendiri.

Pilihan mengensi metade kajian ini tidak dapat
dipisahkan dan pengliharan (pengkaji) mengenai hakilkat hukum.
Dengzn kara lain, adanya kerapamun seperti ini tentu tidak
rerlepas dan adanva keryraman dalam kensepekonsep pemaknaan
hukum,?, serentara i, hukum dikonsepsikan kepada dalam
beberapa ragam makna, Dengan demikian, seheiamya terlibat
ar_i?,ﬂ}’a suaty knitar pstalategaisciaiie p’dnd.:"lngan tilsatat BESE0TANS
dengan metode yang dipilih dan disunakan. Hal demikian cara
obyektif berkonsckuensi, terdapat kebebasan untuk memilih
bagi seseorang untuk menggunakan suzatu metode kajian yang
paling cocok dan sesuai dengan pilihannya, asalkan pilihannya
itu kemudian diterapkan dengan kensisten, Dengan permasalahan
vang demikian, sebenarnya membawa perlibatan ke dalam
permasalahan merodologi.

Dialam kairan ini, Sagipto Raharjo menguraikan beberapa
metode kajian hukum, yaitu:?

1. Apabila kita memilih untuk melihar hukum sebagai
perwujudan dun nilai-nilai tertentu, maka pilthan tersebut
akan membawsa kita kepada metode yang bersifar idealis.
Metode ini akan senantiasa berusaha imtuk menguji hukum
vyang harus mewujudkan nilainilai tertentu. Salah satu
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pemilkiran utama dalam hukum yang sudah berjalan berabad-
abad lalu adalah vang berusaha untuk memahami i dan
keadilan. Pemikiran ini membahas apa saja yang menjadi
tuntutan dan nilai rersehur dan apa yang seharsnya dilakukan
oleh hukum untuk mewnjudkan nilai tertentu. Inilah salah
satu contoh dan metode ideologis tersebur;

2. Apabila seseorang memilih unnuk melihat hukum sebagai
suatu sistem peraturan-peraturan yang abstrak, maka
pethatiannya akan terpusat pada hukum sebagai suam lembaga
yang benar-benar otonom, yaitu yang bisa kita bicarakan
sebagai subyek tersendin, terlepas dan kaitannya dengan
hal-hal di luar peraturan-peraturan tersebut. Pemusaran
perhatizn vang demikian ini akan membawa seseorang kepada
penggunaan metode normartif dalam menggarap hukum.
Sesuai dengan cara pembahasan yang bersifat analitis, maka
metade ini disebur sebagai normatif analitis;

3. Apabila seseorang memahaini hukum sehagai alat untuk
mengatur masyarakat, maka pilihannya akan jatuh pada
penggunaan metode sosiologis. Berbeda dengan metode-
metode sebelumnya, maka metode ini mengaitkan hukum
kerrada ussha untik mencapai mjuan-tujuan serca memahami
kebutuhan-kebutuhan konkrit dalam masyarakat. Oleh
karena itu, metode ini memusatkan perhariannya pada
pengamatan mengenai efektivitas hukum.

B. Metode Kajian Hukum yang dikonsepsikan Sebagai
Asas Moral
Konsep ini menekankan pada dimensi moral dan filosofis,
yang melahirkan cabang-cabang kajian hukum yang amat
moralistik, Apabila hulam dikonsepsikan sebagei asasasas belaka;
pedoman-pedoman untuk situasi konkrit guna menganur perilaku-
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perilaku dalam masyarakat masih harus dicari dan diretapkan,
dan kasus ke kasus, dan segala prosesnya yang tak erelakkan
lagi akan berlangsung melalui silogisme deduksi.

Di sini, proses penalaran induksi bukannya serma sekali ddak
dikenal, akan tetapi, seperti hanva modul bermalar mencard kebenaran
paca masamasa prasaintifik (karakan sebelum abad berkembangnya
logika), deduksi itulah yang paling banyak diterapkan, dengan
asumsi-asumsi bahwa premis-premis yang dipnakan selalu sudah
self evident. Sementara i, proses induksi vang dipunakan unnik
menemukan kebenaran-kebenaran material proposisi-proposisi
dalarn premisa hanya merupakan tambahan atas sekedar pelengkap
apabila diperlukan saja, misalnya dalam usshan bantuan mencar:
dan mencgaskan manakah asas moral yang berlaku secara
umum dun sesungguhnya dapar diperlakukan sehagai hulum,

C. Metode Kajian Hukumn Positif

Dalam konsep ini pada prinsipnya tidak saja Agustianian
yang mempunyai otoritas untuk dirujuk dalam kajian hukum
positif. Terapi bagi aliran fragmarik-realis dan yang neo-kantian
atau kantian atau kelsenian yang melahirkan kajian-kajian ilmu
hukurn positif.

Metode kajian hukum positif ini meliputi usaha-usaha
sebagai berikut:*

I. Metode survey, yaitu usaha koleksi dara dalam jumlah
besar. Usaha koleksi yang demikian ini sejajar benar dengan
usaha arau kerfa sensus atau ussha inventarisasi, yang
menyelurih atas data yang terdiri dun peranuran-peraturan
hukum positif yang berlaku di dalam sustu masyarakar, ridak
hanya peramran-peraturan perundangzn akan tetupi juga
yang berupa keputusan-kepurusan lembagy pradilan dalam
setiap penyelesaian perkara in concrero.
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4. Usaha untuk melenghapi isi sistem, tidak hanya dengan
kaidzh-kaidah positif, melainkan juga denpan asas-asasnya.
Berkaitan dengan kegiatan ini, kajion hukum secara positivistik
ini mengenal juga-merode induksi, yang digunakan untuk
melengkapi sistem normatif yang telah disusun dan ditata
melalui usaha koleksi dan inventansasi. 11al ini disebabkan
karena peraturan_ dan perundang-undangan tidak selalu
lengkap tersusun secara sistematis.

3. Metode induksi, dikerjakan untuk menyimpulkan
pengetahuzn-pengetahuan konkrit mengenai kaidsh yang
benar dan tepat untuk diterapkan dalam menyelesaikan suatu
permasalahaan tertentu. Penalaran vang benar-benar konform
dengan silogisme-silogisme logika formal (dedukef) vang telah
dikenal dan banyak dikembangkan szjak zaman peradaban
Yunani Kuno. Dalam proses penalaran dedukedf ini, kaidah-
kaidah positif akan berfungsi sebagai sebagai premis mayor
dalam strukrur silogisme dengan catatan bahwa kehenaran
materil dan premisa-premisa ini tidak perlu dipermasalahlan,
dan konlklusi yang ditarik untuk menangani arau menyelessikan
kasus-kasus tertentu. Dengan kata lain, bahwa dalam kasus
peraturan perundangan, putusan pengadilan, dan asas-asas
hulum pernah dilakukan penarikan secara indultif,

D Metode Kajian Hukum Yang Dikonsepsikan Sosiologis

Dalam kaitan hukum dan sosiologi merupakan
perkembangan ilmu vang tidak dapat dihindarkan dengan
terjadinya persentuhan kedua disiplin dalam realitasnya di
lapangan. Hubungan antara teori hulaum dan teori sosiolagis
dupat menjadi bahan penelitian untuk berbagai tujuan yang
berbeda-beda. Akan tetapi, suatu penelitian tethadap teori
sosiolog vang dilaloikan seorang ahli ilmu hukum memerdulan

suatu perharian khusus.®
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Banyak permasalahan yang berkaitan dengan masalah hulum
dapat dijawab secara positif dengan cara mempelajari hukum
sebagal suatu social phenomena. Selain itu, eksplorasi merupakan
sesuatu yang cukup penting dalam disiplin hukum yang salzh san
tugas utama studi sosial baik it sosiologis maupun antropologt
dalam bidang hulawn. Teori-teor unum tentang huloum mengarzh
pada deskripsi, pengertian penjelasan, dan mengarah kepada
prediksi mengenai variasi-variasi dalam bidang hukurn. Melalui
perbandingan secara diukronis maupun sinkronis tentang
pentingnya ilmu sosial dalam bidang hukum, maka srudi-studi
yang demikian pada dasarnya merupakan suatu usaha ilmiah

Dengan jalan demikian, maka nantinya akan semakin
rerlihat kajian-kujian ilmu hukum untuk kepentingan teoritik
maupun peraktek cenderung unmuk menpungkap matra-
maTanya yang strukrural, institusional, dan behavioral,

Sementara itu, perubahan hulaum (teori konsep positivistik
ke komsep cmpiris sosiologis) ini tidak pelak la gi akan
berkonsekuensi metodologis yang cukup jauh juga yaitu tidak
térhindarkanh?a penerapan metode saintifik untuk pengkajian
dan penelitiannya, di mana ciri metode ini tampalk jelas
pertama-tams: pada penerapan merode induksi yang amat
mengedepankan untiuk menemukan asas-asas umnm (ermpirical
uninforimities) dan teori-teort, haik yang miniarur {middle range)
maupun yang grand theory. Kedua ciri ini rerlihat pula pada premis-
premis itu selzlu berupa hasil pengamaran dan verifiksi.6

Penelitian emnpiris aras hukum akan o ilkeary teori-teon
tentang eksistensi dan fungsi hukum dalam masyarakar, berikur
perubzhan-perubahan yang terjadi dalam proses perubahan-
perubahan sosial. Teori-teori inilah yang kemudian lebih terkeral
dengan “the social theories of law” dan seluruh kajiannya
disisternatisasi ke dalam cabang kajian “hukum dan masyarakat”
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(law emd sociery). Penelitian-penelitian empirisnya lazim disebut
“socio legal research” vang pada hakikatniya merupakan bagian
dan penelitian sosial atau penelitian sosiologis.

Dengan adanya pendekatan untuk saling berhubungan
dan berinteraksi antara ilmu hukurm dam il sosial dan wakeo ke
waktu dalam wujud lintasan dua arah akan memberikan arah
yang baik rerhadap penelitian dalam kedu disiplin tersebut.

E. Definisi Hukum Islam

Para ahli hukum Islam kesulitan untuk memberikan
makna yang tepat tentang hukum Islam. Ada banyak istilah
yang perlu dijelaskan untuk sampai pada pemahaman
tentang hukum lslam. Paling ridak istilah-istilah seperti
syariah, figh, ushul figh, gadha, fatwa, dan ganun perludipahami
terlebih dahulu untuk sampai pada pemahaman tentang
hukum [slam.

1. Syari’ah
Kata syariah sering digandenglan dengan Islam sehingea
membentuk kata majemuk syariah Islam, meskipun

sebenarnya penggandengan ini mubazir sebab kata syariah
hanya ada dalam kamus Alguran.

Secara etimology syan'ah berasal dari bahasa Arab syara’a,
yasyra'u, syar'an wa syari atan yang berarti jalan ke tempat air.”
Kara ini kemudian dikonotasikan oleh bangsa Arab dengan
jalan yang lurus vang harus ditunmut,? Sedangkan menurut
terminology syari’at berarti jalan yang ditetapkan Tuhan dimana
manusia harus mengarahkan hidupnya unruk mewujudkan
kehendak Tuhan agar hidupnya bahagia di dunia dan di
akhirac. Makna ini meliputi seluruh panduan Allah kepads
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hambaNya.’ Para Rasul menyampaikan kepada ummatnya
agar diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
bentuk agidah, akhlak, muamalat dsb. Ringkasnya, syariat Is-
lam merupakan keseluruhan ajaran Islam yang hersumber dari
wahyu Allah SWT 1

Dengan demikian syari'at merupakan dasar-dasar hukum
Islam yang bersifar umum yan g dapat dijadikan pedoman
manusia dalam seriap aspek kehidupannya.

Syuriat sangat terkait erat dengan istilah al-din (agama) yang
merupakan perunjuk yang dicarunkan Allah sebagai pedoman
bagi manusia untuk heribadah kepadaNva. Tstilah lain unouk
al-din ini didapati juga di dalam Alquran dengan rerm millah
arau al-lslam. Aldin yangdiberikan Allsh kepada manusia hanya
samu sejak dari nabi Adam AS hingga nabi Muhammad SATY.

Syariat merupakan manhaj atau metode dalam
pelaksanaan al-din, jadi syariar merupakan implementasi dari
al-din Syariar merupakan ketenmuan vang terakit dengan
pengaturan perilakm manusia yamg bervariarif sesuai dengan masa
pengungkaran seorang Rasul. Syariar yang datang kemudian boleh
jadi merupakan konfirmasi, korelsi terhadap syarait sebelumnya,
sementara al-din merupakan dasar yang inumune (kebal) terhadap
perubahan meskipun ada Rasul yan g datang belakanpan. !

Setiap ummar yang metnpercayai seorang rasul terikat
dengan manhaj yang dibawakan oleh Rasul tersehur, Ummat
nabi Musa teriakt dengan syariar nahi Musa, ummar nabi Isa
terikat dengan syariat nabi Isa dan vinmar nabi Muhammad
terikat dengun syariat nabi Muhammad.

Kata syariah sering diartikan sebagai aruran-aturan yang
terrulis di dalam Alquran dan sunniah Rasul (hadis-hadis yang
maqbul). Sebagai contoh dapar dikatakar, bahwa salat dan phasa
merupakan syariah yang terrulis di dalam Alquran pada ayat
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agimu alshalar wa atu alzakar. Contoh lainnya seperd hukum
qisas yang tertulis di dalam Alquran kutiba alatkum algishash.
Sampai di sini syariah yang tertulis tersebut di atas
membutuhkan penjabaran yang rinci agar dapat diaplikasikan
oleh ummat yang meyzkini ajaran terrulis tersebut. Untuk itu
penjabaran tersebut memunculkan ranah baru vang disebut
dengan figh.

Penelitian hukum Islam dalam pengertian syariah ini
agak terbatas dan dapat dilakukan pada tataran sumber hukum
yvakni Alquran dan sunnah. Pada level ini para shli hukum
Islam masa klasik telah banyak melakukan penelirian seperti
melakukan identifikasi terhadap ayat-ayat Alquran yang mana
saja yang dapat dikategorikan sebagai ayat-ayat hulkum, dan
hadis-hadis mana yang dapar dikategorikan sebagai hadis-hadis
huloum. Selanjumya ada yang meneruskan penelitianriya dengan
melakukan penafsiran ayat-ayat hukum tersebut schingea
melahirkan karya-karya dalam bidang hukum seperti al-
Jashishash, Ibn al-Arabi, dll. Bila seorang peneliti hukum Islam
merniliki ilmu yang mendalam ia akan marmpu untuk melakukan
penelitian lanjutan pada level sumber ini. Salah satu karya
kontemporer dari Sahrur seorang sarjana dari Syria telah
menghasilkan teori hukumn haru tentang hukum Islam yakni
teori hudud dalam bukunya al-Kitab wa Alquran.

2. Fikih

Bila syariat adalah ketentuan yang ditctapkan oleh Allah
SWT dan dijsharlan oleh Rasul di dalam summiah, maka akal pikiran
digunakan manusia untuk memaharni kedua sumber ajaran

tersehur. Pemahaman yang dihasilkan oleh pemikiran manusia
it ridsk lagi dinamalkan syariat melainkan disebuit dengan figh.

Secara semantis kata fikih bermakng fahm al-asysya’® al-
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deigfigeth (peham yang mendalam), mengerahui, paham terhadap
pembicaraan orang lain. Atau mengerahui sesuatu dan
memahaminya dengan baik. Sedangkan menurut istilah izlzh
hasil penjabaran prakeis tentang hukum-hulum syari'at vang
berkaitan dengan perbuatan mukallaf vang diambil dari dalil-
dalil yauwg terperinet. Fikih rerkadang disebut juga jurisprudensi.’?
Meskipun sebenamya fikih itu lebih setara dengan doktrin
atau pendapat ahli hukum,

a. Imam Abu Hamid Al Ghazali berpendapat bahwa:” Figh
ita bermakna faham dan ilmu. Akan tecapi pada urf ulama
telal menjadi suatu ilmu yang menerangkan hukum-hukum
syara’ yang tertentu bagi perbuatan-perbustan para mukallaf,
seperti wajib, haram, mubah, sunat, maknih, shahih, fasid,
hathil, gudla, ada dan yang sepertinya”.

b. Muhamaad Ali Al Tahthaw berpendapat bahwa: “Ulama-
ulamz Syafiiyah mendefinisikan figih sebagai ilmu yung
menerangkan hukum-hulum syara’ amaliyah yang diamhil
dan dalil-dalilnya yang tafsili. Mereka menj adikannya empat
bagian. Mereka mengatakan bahwa; Hukum-hukim syara’
itu ada yang berpuutan dengan urusan akhirat, yaitu soal-
soal ibadat, ada yang berpautan dengan urusan dunia ini
ada yang berpaut dengan kehidupan SESE0MANE, yaild urisan
muarnalat, ada yang berpaut dengan kelanjutan hidup suku
manusia, yaitu soal munakahat, ada yang berpautan dengan
pergaulan umum yaitu soal-soal ugubar®,

¢. Ibnu Khaldun berpendapat bahwa: "Figih, ialah ilmu vang
dengannya dikerahui sepala hukum Allah yang
berhubungan dengan segala pekerjuan mukallzf. baik yang
wajib, yang haram, yang makruh dan yang harus (mubah)
vang diambil (diistinbathkan) dan Al-Kirab dan As-Surmah
dan dan dalil-dalil yang telzh ditegakkan Syara’ seperri
Qiyas umpamanya. Apabila dikeluarkan hukum-hukum
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dengan jalan ijtihad dan dalil-dalilnya, maka yang
dikeluarkan itu, dinamakan: Figih”

Drari figh tersebut maka lahirlah sebuah pemahaman hukum
tentang salar sehingga orang tahu bahwa salat yang lima waktu it
haktrnrya wajib. T huar itu ada salat-salat sommat. Pussa Ramadan
itu wajib, pussa yang lainnya sinnat. Kesmpulan-kesimpulan figh
rersebut didapari para ahli hukum Islam rersebut setelah mereka
membangun sebuah ilmu yang disebut dengan ilmu wshul figh
(ilmu tentang kaidah-kaedah figh) seperti menctapkan
kewajiban salar dengan sebuah kaedah al-ashly fi al-qamyi i al-
ijab (hukum dasar dan sebuah perintah adalah kewajiban).

Dari definisi itu dapat diketahui bahwa fikih bukanlah
hubaim syara’ itu sendiri tetapi ia merupakan interprerasi tethadap
hukum syara’ tersebur yang terikat dengan situasi dan kondisi
yvang melinglupinya, maka fikih senantiasa berubah seiring
perubahan wakou dan tempat.?

Penelitian hukum lslam dalam bidang fikih ini sanpat luas
dan beragam. Sejak awal lslam para ulama telah menyibukkan diri
mereka di dalam melakukan itinbath hukum dari kedua sumber
syariat di atms yakni Alqurm dan Sunmah. Dari kegiaton ind muncul
sekolah-sekolah hukuin (uadrasah) yang menpgajarkan tentmng
huloum Istam. Di Madinah ada madrasah Imam Malik, di Kufah
ada madraaah lmam Hanafi dan di Syria ada madrasah Imam al-
Auza'i. Belakangan muncul Imam Syafi'l dan Imam Hanbali.

Seiring dengan perjalanan waktu muncul mazhah-mashab
hukum Islam yang dinishahkan kepada ahli-ahli hukum Islam
tersebut. Diskursus mengenai hukum lslam sangar variatif sesuai
dengan jumlah mazhab yang marnpu bertahan melineasi sejarah.
Penelitan Hulum Islam dalam bidang fikih ini pun menggumakan
metode dan pendekatan yang sangat beragam, seperti metode
sejarah untuk menpungkapkan perjalanzn sebuah mazhab hukum;
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pendekatan studi tokoh bila ingin meneliti tentang seorang tokoh
marhab; metode content analisis dan pendekatan filosofs hila
ingin meneliti doktrin hukum dari seorans pendiri mazhab atan
muridnya; dan metode komparasi bila ingin membandingkan
mazhab atau pendapat para tokoh mazhab vang dimakud.

3. Usul Fikih

Usul fikih merupakan kalimat majemuk (tarkib idhafl) yang
sudah menjadi satu disiplin ilmy, Dar segi etimology, nsul fikih
merupakan mudhaf dan mudhaf idaih yang memiliki makna
sendiri-sendiri. Usul merupakan jama’ dari asl yang artinya adalsh
dasar, fundamen. Sedangkan fikih memiliki arti pemahaman
yang meridalam: Sebapaimana relah dijelaskan pada bagian
sebelumnya. Usul fikih secira terminology adalah kaedah-kaedah
dan metode yang dipergunakan untuk mengeluarkan hukum
dari dalil-dalinya yang terperinici. "Jadi, usul fikih merupakan
metode atuy cara dalam meng-istinbath-kan hukum vang
digali dari dalil-dalil yang terperinci (Alguran dan sunnah).

Dalam sejarah dikenal dus aliran ushul igh vang berbeda.
Aliran yang pertama disebut dengan aliran Jurnhur mutakallimin
vang membangun ushul figh mereka sceara teoritis, tanpa
terpenganih oleh masalah-masalah [y (masalah keagamaan
yang tidak pokok). Aliran ini menetapkan kaidah-kaidah dengan
alasan yang kuat, baik darj scgi nagly (Al-quran dan sunnah)
matpun agly (akal pikiran), tanpa dipengaruhi oleh masalah
furu’ dari berbagai mazhab,

Aliran yang kedna adalah aliran fugaha’ yang dianut
ulama Hanafiyah. Aliran ini ba nyak dipengaruhi oleh masalah
fura’, yang berarti mereka dalam merhan gun teori berdasarkan

pada analisis yang telah diterapkan rerhadap masalah-masalah
fure’. Apabila terdapat perbedasn antars kaidah yang ada dengan
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hukum fury’, muka kaedah tersebut diubah dan disesuaikan
dengan hulwm furu’ tersebur.

Ada juga ulama aliran fugaha yang berupaya untuk
menggabunpkan kedua aliran tersebut, seperti Shadr al-
Syariah (w.747 H); Kamal al-Din ibn al-Hurmam al-Hanafi
(w.861 H) dan Taj al-Din al-Subki (w.771 H).

Penelitian hukum Islam dalam pengertian Ushul figh ini
nyaris sama dengan penelitian dalam bidang fikih, hanya saja
penelitian ushul figh ini menyerupai penelitian asas-asas hukum
konvensional. Ushul figh menipakan landasan atau dasar dari
fikih, Untuk melalukan kegiatan fikih seseorang ahli hubum harus
menguasai ushul figh. Seperti fikih, ushul fikih juga sangar variatif,
cleh karena itu penelitian dalam bidang ini juga sangat luas dan
mempunyai daya tarik tersendiri bagi peminar hulum Tstam.

4. Fatwa, gada, dan ganun

Ketiga istilah di atas merupakan Istilah hukum Tslam
lainnya yang juga dapar dijadikan scbagai objek-penelitian.
Fatwa diartikan dengan legal opinion (pendapat ahli hukum),
hamper sama dengan fikih secara substansil, narmun secara historis
agak berbeda, sebab fikih biasanya dikaitkan dengan mazhab
hukum dan biasanya mengikat terhadap kelompok orang
mengidentifikasikan diri mereka sebagai pengikut mazhab
rersebut. Fikih dianggap sebagai hasil ijihad para ulama masa
lalu, sedangkan fatwa diangeap sebagai hasil ijtihad ulama
kontemporer yang mencoba memberikan pendapat
hukumnya tentang suatu kasus hukum yang tidak terjawab
secara eksplisit dalam kitab-kitab fikih. Salah sam yang akeab
di telinga kita di Indonesia ialaby fatwa MUIL Penelitian
terhadap fatwa MUI ini sering dilakukan seperti yang
dilakukan cleh Atho Mudzhar dalam disertasinya vang
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betjudul “Fatwas of the Council of Indonesian Ulama: A
Study of Islamic Legal Thought in Indonesia 1975. 1988,

Baik fikih dan farwa merupakan doktrin hukum Islam yang
biasanya dipergunakan oleh para hakim di Pengadilan Agama
untuk menyelesaikan perkara-perkara vang mereks hadapi d:
persidangan. Bila telah menjadi keputusan hakim maka iy
menjadi hukum Islam dalam pengertian keputusan hakim
{qada). Baik pada tingkat banding maupun bila menjadi
Jurisprudensi mahkamah Agung.

Berbeda dari figih dan fatwa yang sifamnva ridak mengikar,
maku kepurusan hakim sifamya mengikar. Penelitian hukum
Islam dalam bidang gada ini dapat dilakukan dengan melakukan
penelitian pada kasus-kasus yang telah diputuskan oleh
pengadilan agama mavpun yang telah dipuriskan oleh Mahkimah
Agungschagal jurisprudence. Contoh penelirian tentang keputusan
pengadilan adalsh karya dari Pangeran Harahap yang berjuchul
“Kedudukan Anak Tunggal Perempuan aras Harsa Warisan
(Analisis terhadap Yurisprudensi MA. No. 12ZZK/AG/1995) thesis
pada Program Pascasarjana TAIN Sumaters Usara,

Qanun adalah istilah lain yang dapar ditemulbian di dalain
wacana hukum Islam. Qanun ini mewakili karakrer hukum
Islam yang berada di dalam wilayah pemerintahan (ekselurid),
Rila hukum Islam yang ada pada setiap level pembicaraan di atas
dijadikan olch Negara sebagai Undang-undang pada tingkat
mana saja, maka hukum [slam tersebur disebut dengan ganun.

Istilah ini sekarang dipergunakan oleh Pemerinrah
Daerah NAD untuk peraturan daerah (Perda) yang mereka
buat terkait dengan syariat Islam di Aceh. Unruk melalaukan
renelitian ini dapat dilakukan dengan berbagai metode dan
pendekatan, rermasuk penelitian ernpiris untuk melihar sarmpui
scjauh mana efekiifims pelaksanaan qanun tersebut di bumi NAD.
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BABV

PENELITIAN HUKUM ISLAM
NORMATIF

Setelah menjelaskan tentang pengertian hulum Islam
pada bab ini akan dijelaskan tentang penelitian hukum Islam
normatif atau doktrinal :

A. Inventarisasi Hukum Positif

Ada anggapan bahwa penelitizn inventarisasi hukum positif
ini bukanlah suatu penelitian ilmiah.! Sering diperbincangkan
bahwa pada dasarnya akriviras inventarisasi hukum yang
demikian itu tidak lebih mengumpulkan belaka dari sekadar
kerja kumpul-mengumpul seperti ini jelas sulit untuk dapat
disebut sebagai suaru aktiviras penelitian.

Terhadap keberatan semacam iru dapat diajukan
tangkizan bahwa tidak ada alasan untuk tidak menyebut
akriviras inventarisasi demikian schagai suatu akrivitas
penelitian, argumentasinya adalah:*

1. Bahwa kenyataan yang dikatakan sebagai sckedar kerja
mengumpulkan it sesungeubnya dilakukan melalui proses
idenifikasi yang kritis analitis juga, dari sclanjumya melalui
proses klasifikasi yang logis-sistemnatis,
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Alktivitas inventarisasi hukum positif ini analog dengan
aktivitas-aktivitas di bidang studi-studi lain yan ¢ lazim diakui
sebagai proses penelitian atau bagian penting dari suatu
proses penelitian misalnya, kegiatan biolog yang melakukan
aktivitas ekspedisi untuk mencari dan menemukan varietas
speciesi (fosil-fosilnya) untuk kemudian didaftar” dari”
diklasifikasikan” di dalam koleksi.

Kerja inventarisasi semacam ini tidaklah berdiri sendiri,
melainkan merupakan salah saw fase saja dalam ran gkaian
proses suatn penelitian yang runtas dan meskipun bersifar
awal akan tetap bernilai penting.

Terhadap tiga kegiatan pokok yang harus dikerjakan

dalam penelitian ini, yaitu:>

L.

Menemukan kriteria identifikasi untuk menyelesaikan
manaksh norma-norma yang harus disebur sebagsi norma
hukum positif, dari mana pula yane disebur sebagai norma
sosial lainnya yang bersifat non-hukum.

- Melakukan koreksi terhadap norma-norma yang rendentifikasi

sebagai norma hukum (positif).

- Mengorganisasikan norma-norma yang sudah herhasil

diidentifikasi dan dikumpulkan itu ke dalam suaru sisterm
vang komprehensif.

Istilah hulam positif di dalam k]"l;iﬂ-ll’]ﬂh hukumn Islarn dikenal

dengan sebutan ganun dan prosesnya disebut dengan tagnin.
Sama dengan istilah syariat yang prosesnya disebut tasyri’. Di
negara-negara yang mengidentifkasikan diri sebagai neeara
Islam maka sefuruh perangkat hukum di sana telah menjadikan
hukum lslam sebagai hukum positif mereka, Di dulam sistern
buakourn cli Indonesia yang memiliki paling tidak tiga simber hukam,
maka hukum lslam sebagai salah saty sumber hukwn nasional
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berkompetisi dengan sistem hukum Barat dan hukuyn Adut
untuk dapar dianggap sebagai hukum positif. Maka kegiatan
inventarisasi hukum positif dalam konteks hukum Islam di
Indonesia adalah suam kerja untuk mengidentifikasi apa saja
hukum Islam yang telah dijadikan sebagai undangundang atan
hulkurn posicif. Dalam hal ini KHI dan ganun yang ada di NAD
relah dapat diidentifikasi sebagai hukum positif.

B. Menemukan Asas dan Doktrin Hukum Islam

Penelitian ini pada hakikarnya merupakan suaru penelitian
hukum yang dikerjukam dengan nujusn menemuken asss atae dokrin
huleum positif yangberlaku. Penelitian tipe ini lazirn disebur sebagai
“studi dogmatik” atav yang dikenal dengan docirinal research?

Di dalam penelitian hukum ini orang {peneliti) bekerja
secara “analitis induletif”. Prosesnya bertolal: dari premisa-premisa
vang berups norma-norma hukum pesitf yang diketabui, dan
berakhir (sementars) pada penerniuam ssas-asas hubkaum aran dolarin,
Karena yang menjadi panglal tolak pencarian asas dan dokmin
ini adalah norme-norma hukum positif, maka sebenarnya
kemungkinan penyelenggaraan penelitan empitisisme berpantung
pada “sudah atau belum sclesainya” daripada “sudah atau belum
lenyapnya” penelitian inventarisasi. Sementara im, hasil-hasil
vang akan diperoleh dalam penelitian ini akan ditentukan pula
oleh bahan-bahan apa yang di dalam penelitian inventarisasi
nyatanya diidentifikasi dan diklasifikasi sebagai hukumn. Dalam
hubungan ini, dapatlah secara ringkas disimpulkan bahwa
konsepsi hukum vang dipilih dalam penelitian inventarisasi
akan sepenuhnya menjadi pre-determininan hasil alkchir setiap
penelitian doktrinal.

Di anrara contoh yang dapat dikemukakan pada bagian
ini adalah:®
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1) “Jangan dekatkan panggang dengan kucing”, kira-kira
neormanya berbunyi” yang lemah akan ditelan yang kuat”,
Sedanglkan norma hukum pesitifnya dapar dirumusken dengan

bantuan ahli atau sarjana ekonomi.

2) "Harouta jak haboh, harout oh tandong” (harta yang dicari
sendiri boleh habis, harta di kampung ridak). Normanya
kira-kira berbunyt, “harta pencarian terserah pada kekuasaan
pemiliknya, harta kampung fainili-keluarga, kembali ke asal”,
Sedanglan noma hukum pesitifnya kira-kira berbunyi “harta
pencarian selama perkawinan penggunaannya ditentukan
oleh kehendak suamifisten™. '

Untuk penelitian asas hukum ini dapat memanfaatkan
beberapa metode, yaitu merode historis, deskriptif, dari
cksperimental. Pemunfaatan metode-metode ini berkait erat
dengan dimensi wakm, yang meliputi:

a) Penjelasan tentang masa lampau;

b) Penjelasan tenranpapa vang sckarang sedang berlangsung/
berlali;

¢) Penjelasan tentang masa yang akan datang,

Para fugaha sebutan untuk shli hukum Islan melakukan
penelitian ini sebagai landasan terhadap pemikiran hukum
yang mereka kemukakan. Hasil penelitian terhadap asus-asas
hukum Islam ini terkristalisasi di dalamn kitab-kitab ushul figh.
Yang pertama sekali disusun secara sistermnatis oleh Imam zl-
Syafi’i dalam kitab risalahnya kemudian diikuti oleh para ahli
hukum Islam lainnya yang menulis banyak tentang kitab-kirab
ushul figh seperti kitab aldisma’ karya Imam Svyaruksi.

- Bentuk kedua yang dihasilkan dengan penelitian asas-asas
hukum Islam ini aduluh filsafar hukum Tslam. Para ahli hukum
Islamn konternporer ada yang mempetsamakan antara ushul
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tigh dengan filsafat hukum [slam. Pendapar ini mungkin ada
benarnya tapi paling tidak dari penelitian rerhadap asss ini
muncul kaedah-kacdah ushuliah yang bersumber dari kasdah
lughawiah, kaedah fighiyah yang dari sini muncul
kemungkinan untuk melakukan legal proses atau istinbath
al-ahkam.

Apabila peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untik
menarik asas-asas hukum maka hal itu juga dapat dilakukannya
terhadap hukum pesitif termlis maupun hukum positif tidak tertulis #
Asas-asas hukum tersebut merupakan kecenderungan
kecendenmgan yang memberikan suaru penilaian susila terhadap
hukum. Secara logis, asas hukum tersebut harus ada pada
pengambilan keputusan secara konkrit, akan rerapi di dalam
kenyataannya, hal itu juga dapat direlusuri pada hukum positif
tertulis.

Salah satu fungsi yang utama dari ilmu hukum adaluh
mengadakan penelusuran terhadap asas hukum yang rerdapat
di dalam hukum positif. Akan tetapi hal itu tidak hanya diterapkan
di dalam penafsiran saju, namun juga dalam analogi dan
penghalusan. Di samping itu, maka penarikan asas hulum
juga dilakukan di dalam sistematik hukum, Dalam hal
dipertanyakan apakah berbagai kaedah hukum memang
berasal dart satu asas hukum rertenm.

Salah satu contoh dari asas hukum tersebut asas untuk
melindungi pihak ketiga yang berikrikad baik, di dalam hukum
perikaran. Di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
dapat dihimpun sejumlah pasal yang merupaken kaedzh hukumn
untuk dicari asas hukumnya. Dalam hulum acara dikenal asas
persamaan antara pihak yang berperkara, Dalam hukum
pidana dikenal suatu asas hulum yang ridak dikemukakan

secara explisit, yakni asas tanpa kesalahan.”
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Fakror-faktor yang mempengaruhi ad anya asas hukum
tersebut menurut Paul Scholten adalsh hati nurani yang bersih
dari perasaan hukum.? Fakror rersebut merupakan asas bagi
siapapun yang berusaha untuk mencari dasar ha gi perilaku
yang pantas dan dibaruskan menijadi dasar dari hukum oleh
karena sifatnya yang normarif maka kepantasan dari keharusan
memang menjadi dasarnya®. Secars etis kebenaran ing INETMEANnE
tidak dapat dibuktikan, akan tetapi harus dislami dan dipahami.
Setiap orang cenderung untuk mempunyai hati nurani bersih
yang melarang melakukan perbuatan tertentu, yang kemudian
untuk selanjutnya dipergunakan sebagai dasar penilaian bagi
penlakn pihak-pihak lain di dalam pergaulun hidup bersama.

Di samping hati nurani yang bersih adu fukeor lain, yaim
perasaan hukum, Perasaan hukum tidak hanya menyangkut
perilaku rertentu yang menurut uburan moral (yakni etika dalam
arti sempit atal kesusilaun yang bertujusn agar manusia
mempunyai hati nurani yang bersih) dilarang, akan tetupi
mengandung suatu kesadaran agar perilaku tersehur juga dilarang
oleh pihak yang mempunyai keluasaan dan wewenang untuk
melarangnya. Kalan sustu pelaku secars mogal hendaknya dihindar
karena merupakan perilaku yang buruk, maks hal it menipakan
suatu pendapat pribadi, dan ridak dihubungkan dengan akibat-
akibatniya bagi pihak lainnya dengan stapa dia berhubungan,

Memang perlu diakui bahwa fakror vang disebutkan di
atas merupakan hal yang sangat subyekrit sifatnya. Hal ini dapat
dimengerti dari eksesnya akan dapar dibatasi dengan kenyataan
bahwa suatu asas hukum ridaklah identik dengan hukum ity

seTydiri.

Suam contoh yang dapat dikemukakan adulah apabila
seorang peneliti ingin menelaah asas hulum vang terdapat di
dalam Undangl Indang nomor 1 rahun 1974 penundangsn tentang
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Perkawinan. Asas tersebut memang telah tercantum di dalam
Penjelasan undangundang dan mencakup enam asas. misalnya
mengenai asas bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal. Asas tersebut dapat dijumpai di
dalam pasal U] rersebur, baik secara eksplisit maupun implisit.
Namun, LU tersebut mang linglupnya bukanlah semata-
mata mengenai masalah penelitian tentang perkawinan, tetapi
juga mengenai hukum keluarga pada umumnya. Oleh karena
itu, peranan peneliti pertama sekali harus mengadakan seleksi
terhadap pasal-pasal yang berisikan perbandingan kaedah-kaedah
hukum perkawinan saja, apabila ruang lingkup penelitiannya
adalah undzngan masalah perkawinan. Dengan demikian, maka
kegiatan-kegiatan yamg perlu dilakukan diklasifikasi dalam
penelitian hukum normartif rersebut adalah: !
a. memilih pasal-pasal yang berisikan kaedah hukum yang
mengacur masalah vang pengertian-akan ditelid;
b. membuar sistemarika dari pasal-pasal tersebur, sehingga
menghasilkan ldasifilasi- klasifikasi tertentu;
c. menganalisa pasal-pasal tersebut dengan mempergunakan
asas-asas hukum yang ada;
d. menyusun suatu konstruksi, dengan ketentuan-kerentuan
sebagai berikur
- mencakup semua bahan hukum vang diteliti
- konsisten
- memenuhi syarat-syarar estetis
- sederhana di dalam merumuskan

C. Penelitian hukum pada Ranah doktrin (pemikiran)

Hukum Islam yang tercantum di dalam sumbernya yakmi
Algquran dan sunnzh Rasul tidak mungkin dipahami tanpa
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bantuan dari nalar manusia dalam hal ini para fugaha (ahli
hukum Islam). Pemikiran mereka tidak mungkin lepas dari sirmber
primemnya yakni Alquran dan sunnah tersebut, hal terschue yarig
membedakan hukum Islarn dari hukum konvensional yang
bersumberkan dari doknin atau pendapat ahli hukum vang
menggali pendapat hukum mereka tanpa harus menishahkannya
kepada sebuah kizab suci. Ahli hukum Islam (fugaha) wajib
berpikir dalam alur kerangka kedua sumber tersebur di aras,

Kegiatan penelitian model ini juga telah dilakukar oleh per
ulama terdahulu. Adalah para Tmam mujtahid yang telah bekerja
dengan tekun menyusun pendapat-pendapar mercka rentang
model hukum lslam yang menurnit mereks memang benar-benar
bersumberkan dari Alquran dan sunnah Rasul. Conroh penelitian
ini dapat ditelusuri pada akhir abad perrama Hijrah karya dari
ularma besar Imam Malik ibn Anas yang menulis kitab Almsseuza’
yang kemudian menjadi sumber rujukean utsama dari dam mazhah
Maliki di kemudian hari. Karya berikutnya muncul dari murid
Imarn Malik yung berreima Imam al- Syafi'i yang menulis karyanya
yang cukup monumental yakni kirab Al-Um yang kemudian
juga menjadi nijukan utama bagi mazhab Syafi'iyah di belakang
hari. Abu Yusuf murid dari Tmam Hanaf; mengabadikan pemikiran
gurunya dengan menulis buku seperti kitab al-Kharg. Begitulah
seterusnya para murid duri Imam-imam mazhab tersebut menulis
teritang guru mereka meneliti pemikiran gur mereka dan sesekali
melakukan perbandingan terhadap pemikiran mereka sendir
atau bahkan menawarkan pemikiran mereka yang baru namun
masih di dalam kerangka berpikir mazhab mereks.

D. Penelitian fstinbath ahkam (Klinis Hukum)

Sejalan dengan penelitian asss huloim Tdam & aras, penelidan
ini merupakan lanjutan dari penelitan mengenai asas hukum.
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Penelitdan ini bertujuan untuk melihat baczimana proses hulaim
yang terjadi yang mengantarkan seorang ahli hukum Islam di
dalam mencapai pendapar hokum (doktrin) dalam saru kasus.
Penelitian ini juga mempunyai wilayah cakupan yang cukup
luas rermasuk di dalamnya meneliri rentang pendapat seorang
ahli hulum, pendapat mazhab, fatwa ulama, dan kepurusan
pengadilan (gada), Para ahli hukum konvensional menamakan
vang terakhir ini dengan penelitian klinis hukum, yakni proses
menjadikan hukum in abstractomeniadi hukum in concrero.
Termusuk juga dalam wilayah penelitian ini adalah penclitian
tentang proses lahirnya sebuah ganun di dalam poradiema hukum
Islam. Contoh dekat dengan imi adalah penelirian mengenai KHI
(Kompilasi hukum Islam) terutama menyangkur materi hukum
vang tercantum dalam pasal demi pasal atau mengenai materd
Perda Syarish di NAD." Termasuk jugs ke dalemnya penelitian
mengenai Peradilan Agama

Penelitian tipe ketiga ini dikenal sebagai lepal research.
Penelitian ini berusaha untuk menemukan apakah hukumnya
bagi suatu perkara in concreto. Tujuan pokoknya adalah hendak
menguji apakah suatu postular normarif terrentu memang dapat
aral ticlak dapar dipergimakan untuk memecahkan suatu masslah
hukum tertentu in concreto.

Usaha untuk menemukan hulam i concrero hanya mungkin
dilakukan apabila crang (penelit) telah terlebih dahulby memiliki
koleksi menyeluruh dari atau dapar memperoleh peluany masuk
vang mudah (access) ke dalam pengetahuan rentang hukum
positif abstracto yang berlaku pada saat ini. Dalam penelirian
ini, norma-norma hukum i abstracto diperlukan mutdak untuk
berfungsi sebagai premisa mayor, sedangkun fakea-fakea yang
relevan dalam perkara (legdl facts) dipakai sebapai premisa ininor.
Melahii proses silogisme alean diperolehlah sebuah kenldusi, yairu
hulmum in conereto yang dimaksud.

60




P Metodologi Penelitizn Hukum Islam

Proses search and research dalam penemuan hukum in
concreto melalui beberapa tahapan:'

a. Proses yang dikenal sebagai searching for the relevane facts
yang terkandung di dalam perkara hukum yang tengah
dihadapi (sebagai bahan premisa minor)

b. Proses searching for the relevant abstract legad prescriptions
yang terdapat dan terkandung dalam gugus hukum positif
vang berlaku (sebagai bahan premisa mayor)

E. Penelitian Hokum Perbandingan (Mugaranah)

Setelah terjadi kristalisasi mazhak hukum, maka muncul
model penelitian yang baru yakni penelitian perbandingan
mazhab hukum. Penelitian ini dimaksudkan unnuk melzlukan
perbandingan antara satu mazhab dengan mazhab yang lain
atau bahkan keselurah mashab mengenai saru topik. Penelitiun
ini memerlukan penguasaan yang mendalam rerhadap beberapa
pendapat mazhab. Para ulama terdahulu di dalam melakukan
perbandingan mazhab cenderung melakukun perbandingan
mengenai pendapat ahli hukum mengenai kasus hulaim terrenty
dengan pendapar ahli hukum lain dan di dalam melakukan
perhandingan rersebut berusaha untuk menenjolkan kelemahan
dan kekuatan masing-masing areumen hulamm yarg dikermikakan,

Dalam perkembangan selanjutnya perbandin gan hulum
ini diperkaya dengan pendekatan-pendekatan yang tidak saja
berkurar pada dalil hukum yang dipergunakan tapi juga
diperkaya dengan pendekatan-pendekatan lain seperti
pendckatan histories, sosiclogis, antropologis, dan lainnya.

Model perbandingan inisebenarnya meskipun di kalangon
ahli hukum diperdebarkan apakah seba gai ilmu atau merode.

Namun bagaimanapun model penelitian ini dapar diterapkan
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dalam lapangan hukum yang cukup huas. Salah satunya aduluh
dengan memakai system hukum yang mencakup tiga unsur pikok,
yakni:

L. struktur hukum yang mencakup lembaga-lembaga hukum:

2. substansi hukum vang mencakup perangkar kaedah arau
peilaku teramur: dan

3. budaya hukum yang mencakup perangkat nilai yang dianut

Dalam lupsangan hukum Islam, penelitian perbandingan
hulum ini dapar dilakukan dengan memperbandingkan antara
hukum Islam dalam bentuk perundang-undangan satu Negara
dengan Negara lain; perbandingan pendapat ahli hulam mengenai
satu kasus hukum tertentu;  dan perbandingan sntar mazhab.

Metode perbandingan hukum umum pernah diterapkan
oleh C. Van Vollenhoven di dalam mengisi apa yang disebumya
sebagai lingkungan hukum yang merupakan daerah hukum
adat."

Setiap daerah hukum adat tersebut dianalisa untuk
kemudian diidenrifikasikan ciri-ciri khasnya. Ciri-cisi tersebut
bukan merupakan penyimpangan dari suatu kerangka, ke terupi
bahkan merupakan keranpka-kerampka tersendiri. Oleh karena
ciri-ciri khas tersebut kemudion divjikan terhadap sistern-sistem
hukumn adit yang tidak mempunyai ciri-cid tersebur, dikeluarkan
dan digolongkan pada daerah lain, arau dibentuk sustu dzerah
yang khusus. Selimjutmys disdakan penelitian terhadap persarmasn-
persamaan yang mungkin dapar dijumpai di dalam sistem-sistern
hukum adat yang termasuk suatu daerah tertentm. Dengan
demikian, maka diperclehlzh suam ldasifikasi daerah-daerah
hukum adat dengan batas-batas yang relacif lebih tajam.?

Misalnya, C. Van Vollenhoven membuar klasifikasi Tanah
Barak sebagai berikur:®
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- Tapanuli Utara

- Pakpak Batak (Bamns)

«»  Karo Barak

- Simalungun Batak

- Toba Barak (Samosir, Balige, Laguboti, Sumban Julu)
- Tapanuli Selatan

- Padanglawas (Tano Sapanjang) ke

- Angkola hu

- Mandailing (Seyurmatingsi)

Dalam penelitian hukum normatif terhadap sistem
hukum masyarakat-masyarakat tertenty atau sistem hukum dar
satu masyarakat di dalam proporsi perbandingannya dapat
diterapkan heberapa kemunglinan tersebut dapat didasarkan
bidang-bidang tara hukum terrentu, sraupun pada pengertian-
pengertian dasar sistem hukum tersebur,

Kepunaan dari penerapan perbandingan hukum ad alah,
antara lain, bahwa sepenelitian tersebut akan membenkan
pengetahuan tentang persamaan dan perbedaan antara
berbagal bidung tara hukum dari pengertian dasar sistem
hukum. Dengan pengetahuan ressebur, maka lebih mudih
untuk mengadakan unifikasi,kepastian hukum maupun
penyederhanaan hukum. Hasil-hasil perbandingan hukum
akan sangat berrnanfaat bagi penerapan hukum di suar
masyarakat majemuk. Model penelitian seperti ini dapat
diadopsi ke dalam penclitian hukum Islem perbandingan baik
secara regional maupun internasional.

E Penelitian Scjarah Hukum Islam (rarilch tasyri)

Para sarjana Islam rerdihulu telah secara teloun melaladkan
kajian sejaruh atav yung popular delam istilah Arab adalah
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rarikh, Salah satubidang kajian yeng dilekukan adalah dengan
melakukan penelitian bidang tasyri’ (legal process). Para penulis
sejarah lslam yang menulis tentane sejarah hukum Islam
cenderung bersifat deskriptif yakni hanya melakukan paparen
sejarah tanpa melakukan critical histories yang mendalam.

Sesuai denigun perkembangan penelitian sejarah ina sendir
pendekatan yang dapat dilakukan dalsm penelitian sejarah
menjadikan peneliti ini menjadi lebih complicated. Paling
ticiak penelitian sejarah ini mencakup lima w + h. Who, what,
when, where, why, dan how.

Peneliti yang mempergunakan metode sejarah di dalam
tinjauannya terhadap hulum, mempunyei kewajiban urama
untuk menclash hubungan antara hukum dengan gejala-gejala
sosial lainnya dari sudut sejarah. Dari hubungan-hubungan
rersebut seorang peneliti harus dapat menjelaskan perkembangan
dari bidang-bidung hukum yang direlitinya. Memang salah
satu kepgunaan daripengpunaan metode sejarah adalah untuk
dapat mengungkapkan fakta hukum pada masa lampau dalam
hubungannya dengan fakra hukum pada masa kini.”

Sejarah hukum akan dapat memberikan pandangan yang
huas hagi peneliti, oleh karena hukum senantiasa dipengaruhi
dari mempengaruhi aspek-aspek kehidupan lainnya. Huloum
masa kini merupakan hasil perkembangan dari salah sar aspek
kehidupan manusia pada masa lampau, dari hukum masa kini
merupakan dasar bagi hukum pada masa mendacang.

Apabila dibandingkan dengan penafsiran menunut sejarah,
maka sejarah hukum mungkin suatu ilmu atau suam metode,
Sedanglan penafsiran menurut sejarah menipakan suatu merode
penafsiran rerhadap kaedah hukum tertenmu.

Tujuan pengounaan metode penafsiran menurut sejarah
adalah untmil dapar meneraplan suam kasdah hulim pada suaty
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kasus dengan seadil-adilnya. Pada sejarah hukum, suau kaedah
hukum tidak terlalu penting karena merupakan hasi]
perkembangan dariaspek-aspek lain kehidupan.

G. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analsis dara pada dasarnya tergantung
pada jenis datanya, bagi penelitian hukum Tslam normatif yang
hanya mengenal dara sekunder saja terdiri dari bahan hokum
primer, bahan hukum selunder, dan bahan hulum tertier, maka
dalam mengolah dan menganalisis bahan hukum terssbur ridak
dapat melepaskan diri dari berbagai penafsican vang dikenal
dalarn ilmu hukum. Penafsiran mempunyai karakter hermeneurik.
Hermeneutik atau penafsiran bermakna proses mengubah
sesuatu ketidakeahuan menjadi menger(j,1#

Penafsiran holoum selalu berkaitan den gan isinya. Setiap
hrukum memiliki dua sisi, yaim yang tersurat dan yang tersirat;
bunyi hukum dan semangat hukum. Dua hal ini selaly menjadi
perdebatan ahli hukum islam, Dalam hal ini hahass menjadi
penting, Kerepatan pemahaman dan ketepatan penjabaran

Metode hermeneutik hukum melipuri; penafsirin gramatikal:
penafsiran sistematis; penafsiran yang mempertentangkan:
penafsiran ekstensif penafsiran histories; penafiiran perbandingan
hukum; penafsiran antisipasi dan penafsitan teleologis. Sar
hal yang menjadi ciri khas dari hukum Tslam dalem melakukan
analisis adalah pendekatan kemaslahatan hukum.

Catatan :

! mu-ilmu sosial pada umumnys rerpengarih oleh dua
perspekrif teoriris yang pokolk, perspektif-perspekeil mana dikenal
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dengan positivisme dan aliran fenomenologl, Perbedazn-perhedasn

pokok yang terpenting antara keduanva antara lain:

L. Pada positivisme mska yang terpenting adalah menelisi fakrs
atzu sebwh terjadinyas gejala-gejala sosial terrentu.

2. Para positivisime berusaha unuk mengumpulkan dara melslui daftar
permanyaan yang bersritkiur darialat-alat pengumpulan daza Lainnys
yang menghasitkan dara kuantitatif serta memungkinkan untuk
inernbuar korelasi antara pejala-gejala, dengan mempreurakan starisile

3. Pada Fenomenolog vang terpenting adalah memahami penlaku
manusia dari sudut pandang orang itu sendin

#. Scorang fenomenclog akan berusaha untuk mengumpulkan dacs
terurama mempergunakan pengamatan terlibat, pedoman pertanyaan
darimumgkir dengan menganaliza dokumen-dokumen pribadi.

Jadi, vang dimaksudkan dengan metode kualitatif adalah sy
tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif-analiris, yairu
apa yang dinyarakan oleh responden secara tertulis atau lisan jugs
perilakunys yang nyara, yang diteliti dan dipelsjari.

Dalam penelitan hukum normatif, penggunaan metode
kualitarif buksn merupakan svaty cara yang ssing, walaupur: dasar-
dasar vang digunaksn adalah berbeda.

Pengolahan das peds penelitan hubum nommatif berarti kegiaran
untuk mongadakan sistematisasi terhadap bahan-baban hulum rernulis.
Sietematisasi berart membuat kissifikasi terhadsp hukum certulis
rersabut untuk memudahkan pekerjean analisa dan konscruksi.
Soerjone, Pengantar,246..

! Soetandye Wipnjosoebrroto, “Penelitisn Hukum: Sebuah
Tipologt”, dalam Bambang Sunggono, Metodelogi Penelidan......, h.67.

3 Thid.

1 Thid.

3 Ihid:, h. 90.

® Mahadi. Fabefah Hukum Suats Penganiwr (Bandung: Citra
Aditya Bakei, 1989), L. 25,

! Sperjonn Soekanto, Pengontar ..., h. 252-253,

& Wil by 253,

* Ronny Hanitijio Soemitro, Metodologi Penelivian Hukuwm (Jakarra:
Ghalia Indonesia, 1990), &, 68,

® Soetandve Wignjoseobroto, Peneliion Hukwmn Sebuch Tipolog
(Jakarta: Rinekas Cipra, 1974), h. 17.
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U Ibid, h 254

* Penelitian taraf sinkronisasi juga dapar ditersplkan pada bidang
ini dan dilakukan atas dasar paling sedikit dua cirik tolak, sejauh
meyakini taraf sinkronisasi sccara verrikal dari hofizontal. Apabila
titik tolak vertikal diambil maka vang direliti adalah tarap sinkronisasi
peranuran perundang-undangan undangan menurut hirarkinya, Apabil=
penelitian dilakukan cerhadap rersp sinkronisasi secara horizonral,
maka yang diteliti adalah simpai sejauh mana suary poraturen perundans-
undangan yang mengarr berbugai bidang yang mempunyai hubungan
fungsional adalah konsisten.

Sebagai dasar dari penelitian tarap sinkronisasi secara veriikal dapar
diambil dari beberapa asas dari perundang-undangan sebagai benkur:
3. Undang-Undang vang tidak berlaky sumr,

5. Undang-Undang vang dibuar oleh penguasa yang lebih ringpi
mempunyai kedudukan yang Iebih tinggi.

¢. Undang-Undang yangz bersifar khusus menyampingkan undang-
undang yang bersifat urmum, jika pembuatnya sama.

d. Undang-Undang yang berlaku belakangan membarzlkan undang-
undang ciri yang berlaku rerdabulby.

¢. Undang-Undang tidak dapar digangeu Eugat rersebur

Di dslam penelitian mengenai verap sinkronisasi secara honzomtal,
pertuma sekali harus dipilih bidang yane akan ditelic. Setelah bidang
tersehut ditentukan maka selanjucnya mencari peratiran perundang-
undangan yang sed crajat yang mengatir segai aspek vang herkairan
denegan bidang terscbur.

Aspekaspek terscbut merupakan suam kerangika untuk menyusun
Lklusiflkasi peramuran perundang-undangan yang teish diseleksi unmuk
kemudian dianalisa. Dari hasil anslisa akan dapat terungkap sampa;
sejauh mana tarap sinkronisasi secara honsonral dar berhs pal macam
peraturan perundang-undspsan. Kecuali mend apatkan data tencang
peraturan perundang-undangan suans bidang tertentu secarm menyelunih
dari lengkap maka kegiatan iliniah semacem ini juga menghasilkan
kelemahan-kelemahan vang ada pada peraruran penundang-undangan
yang mengamr bideng-bidang tereent. Dengan demikian, maka pencliti
akan dapat membuat rekomendasi unruk melengkapi kekurangan,
menghapus kelebihan yang saling rumpang tindih, memperbaiki
penyimpangan yang mungkin ads, darissterusnya. Hasib-hasi] penelidan
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rersebut tidak hanya berguna bagi para pensgzk hulkum, akan tetapi
juga begi kalangan ilmuwan dan perdidikan hukum.

Adakalativa seorang peneliti ingin untok mencliti sistemeztika
peraturan perundanegan tertentu. Hal ini munghkin dilakukan rerhadap
peraturan perundang-undangan yang mengatur bidang tertentu, arau
beberapa bidang yang saling berkaitan. Disini peneliti tidak meninjau
peraturan perundang-undangan dari sudut penyusunannya secasa telkmis,
akan tetapi yang ditelsahnya sdzlih pengertiasn-pengertian dasar dari
sistemn hukum yang rerdapat di dalam peramuran perundang-undangan
tersebut. Hasil penelitian semacam ini akan mempermudah para penegak
hukom di dalam melaksanakan peramannya sccara sistematis dan
konsistern.

Pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan peraturan
perundang-undangan dalam bidang-bidang terrenm vang menjadi
pusar perhatian deri peneliti. Klasifikesi dapat dibuart aree dassr kronologi,
bagian-bagian yang diamur oleh peraturan tersebut, dan seterusaya.
Kemudian diadakan analiza dengan memperpunakan pengertian-
pengertian dasar dari sistern hulum yang lazimnys mencalkup: a. subyek
hutlewsn b hak dani kewsjiban o peristiws hukum d. hubungan hukum
e. obyek huloum

Analiza hanya dilakuken rerhadap pasal-pasal yang isinya
merupaksn kasdah. Setelah dilakukan analisa maka konseeulsi
dilaksanakan dengan cara memzsuklan pasal-pasal tertenmu ke
dalam kategon-katepori stas dassr penpertian-pengertian daszar
selanjutnya dari sistem hukum tersebut. Soerjono, Pengantar, 256

13 Thid.

'* Soerjono Sockanto, Perbandingan Hikwm (Bundung: Penerbit
Alumni, 1979), h. 41.

5 Ihid., h. 58.

8 Boerjono Soekanto, Pengantar...., . 259,

7 Ibid., 263.

L. Bumaryono, Hemenwtik Sebuah Metode Filsafar, Yogyakarta:
Kanisius, 1993, 24
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BAB VI

PENELITIAN HUKUM ISLAM
EMPIRIS

A. Pendahuluan

Analog dengan pencabangan dalam disiplin hiologi yang
mengenal "kulit dalam biologi” dan “lalit luar biolog”, maka
dalam ilmu hukum pun dapart dibedakan ke dalum dua cabung
spesialisast ini. Di satu sisi, hukum dapat dipelajan dan diteliti
sehagai suatu “skin in system” (smdi mengenai law in book),
sedang di sisi lain, hukum dapat dipelajari dan diteliti ssh agai
“skin out system” (studi mengenai luswin action).

Studi terhadap hukum sebagai suaru “skin cut” sistem
ini karens menyangkut permasalahan interrelasi antara liukum
dengan lembaga-lembaga sosial yang lain. Karenanya, jelas
hal iri merupakan studi sosial yang empirik sifatnya, Dalam
kaitan ini, menurut Leon Mayhew, bahwa hukum ridzk
dikonsepsikan sebagai suatu gejala normatif yang otonom,
akan tetapi institusi sosial yang secara riil berkuiran dengan
variabel-variabel lainnya.!

Dalam konteks demikian, hukum sebagai gejala sosial
cmpirik dapat dipelajari di saru sisi sebagai suaru mdependent
variabel yang menimbulkan efek-efek dan berbagai kehidupan
sostal, dan di sisi 1ain, sehagai sustu dependent weaiabel yang muncul
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schagai suau resultante berbagai ragam kekuatan dalam proses
sosial (studi mengenai law in process).

Mel:hat substansi studi yang demikian, jelaslsh bahwa
studi ini tidak lagi merupakan studi hukum dalam arti
"Jansprudensi”, akan tetapi sudah merupakan suatu sesialisasi
studi tersendiri yang lazim disebur dengan “sociclogy of law”
(apabila fokus studinya dibataskan kepada hukum sebagai
“dependent variabel” atau "law and society” (apabila fokus studinga
dipusatkan kepada hukum sebagai “independent variabel™.

Ilmu hukum sosiclogis (sociological jurisprudence)
tumbuh dari tradisi dan pemikiran ilmu hukum sedangkan
sosiologl hukum (sociology of law) tumbuh dari wadisi dan
pernikiran ilmu sosial (sosiologi).

Perbedaan antars studi hukum yang normatif dengan empiris
membaws konsekuensi pada langkah-langlkah teknis penelitian
vang harus ditempuh. Meskipun dasar-dasar metodologik antara
keduanya ridak berbeda (sebagaimana relah diuraikan di mula),
namun -langlah teknis dan desain-desain penelitian yang
dibuat dalam dua tipe penelitian hukum tersebur kenyataunnya
berbeda. Yang satu menekankan pada langkah-tangkah spelailatif-
kontemplatif dan analisis normatif-kualitatif, sedangkean yang
lain lebih menekankan pada langkah-langkah observasi dan
analisis yang bersifat empirik-kuantitatif, 2

Dapatlah ditegaskan bahwa langkah-langkah dan desain-
desain penelitian hbukum empiris itu mengikut pola penelitian
ilmu sosial, khususnya ilmu sosiologi. Oleh karena itu, tidaklah
terlalu salah apabila dikatakan bahwa penelitian hukoam empiris
ini dapat jugza disebut sebagai "penelitian hukum sosiologis”
(socio-legal research).

Dalam konteks hukum Islam, tingkat keempirisan hukurmnya
terlerak pada prakeek yang dilakukan oleh masyaraka Islum
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di dalam satu daerah rertentu dan suatu wake rertenmy, Tidak
berlebihan bila dikatakan bahwa penelitian hukum Islam int
terletak pada level ketiga yakmi hukum Istam sebagaimana yang
dipraktekkan oleh suatu masyarakat Muslim. Di atas telah
dijelaskan bahwa hukum Islam itu secara garis besar dapat
diteliti pada tiga level, yang pertama pada level sumber; yang
kedua pada leve] pemikiran dan yang keriga pada level prakeek
di masyarakat. Yang terakhir ini menjadi layak unnuk ditelic
karena praktek masyarukat Islam bisa san gar veriatif dan agak
berbeda dan hukum yang tertulis secara teoritis.

Cik Hasan Bisri menyebur istilah hulum Islam dan pranata
Sasial (HIPS) untuk menggambarkan hetapa luasnya lapangan
penelitian hukum Islam bila dikaitkan dengan pranata sosial
vang bercorak keislaman setelsh melaluj proses yang cukup
panjang. Pranzra sosial itu melipuri berbagai lapangan kehidupan
arnmnat Islam, dar yang mempunyai dnslkat kepelasn Vang sangar
ringei hingga vang paling rendah. Figh sebagsi salah satu dimensi
hukumn Islarm merupakan produk pernikiran f ugaha yarg dideduksi
dari sumber-sumber yang original, yang juga terkait dengan
pertumbuhan dan perkembangan pranata sasial. Pranata sosial
sendiri merupakan norma-norma yang dijadikan standard dalam
interaksi sosial untuk memenuhi kehumban hidup manusia,
cli anearanya bersumber dari pemikiran fugaha yang terinternalisusi
ke dalam kehidupan sccara bertahap.?

B. Judul Penelitian

Judul penelitian harus menunjukkan lingkup penelitian
dan sepenuhnya menyatakan subyek utama penelitian yang
sehenamya. Pertama, lislah judul dalam benruk menyeluruh,
luss, banyak termininology, termasuk seluruh is penelitian dengan
pemilihun kara-kata yang tepat dan pendek, Kara-kara yang
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tidak diperlukan dan mubazir seyogianva dihilan gkan. Kedua,
judul harus jelas dan menarik. Unnik mencegah agar judul tidak
terlalu panjang dan berputar-purar, apabila perlu dibuat subjudul
dengan ranpa kehilangan kesatuan pengertian judul. Keriga,
kejelasan judul janganlah mengorbankan keringkasan. Keempa,
apabila menemui kesulitan dalam merimuskan judul, nmuskan
terlebih dahulu tujuan penelitian sebagai batu loncatan untuk
merumuskan judul penelitian.

C. Identifikasi Dan Perumusan Masalah

Dalam sebuah penelitian ilmiah sungatlah dibumuhkan
terhadap perumusan masalah yang mau diteliti. Tanpa ada kejelasan
dan perumusan masalah akan mengakibatkan kekaburan tethadap
obyek peneliti. Dan di antara permasalahan yang dihadapi para
peneliti dalam melalaikan tugns penelitiannya di lapangan adalah
bagaimana mengidencifikasi dan merumuskan permasalahan
penelitian secara jelas dan lengkap. 4

Oleh sebab itu, kedua hal di atas merupakan rangkaian
yang tidak terpisahkan dan bahagian penelitian. Schingga
sangat diharapkan pemahaman vang baik dalam melakukan
identifikasi danperumusan masalah.

Walaupun demikian, tidak sedikit pula sedikit pula yang
melihat masalah ini hanya hal yang scpele yvang tidak perlu
dianggap penting. Padahal, jenis apa pun penelitian yang
dilakukan titik tolaknya tidak lain bersumber pada masalah.
Tanpa masalah sekali saya tegaskan penelitian tidak akan
dapat dilaksanakan.

Dengan demikian sangatlah periu dirasakan untuk
membahas dan mengulas identifikasi permalasahan dan

perumusan masalah dalam makalsh ini sebagai suam upaya
untuk memberikan pemahaman yang memadai.
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a. ldentifikasi Masalah

Sebelum melakukan perumusan masalzh seorang peneliti
harus dapat melakukan apa yang disebur den gan identifikasi
masalah. Setclah hal tersebur, peneliti akan dapat melakukan
langkah berikutnya untuk merumuskan permasalahan dan
penelitian yang sedang dilakukan.

Masalah adalsh lebih dan sekedar pertanyaan, dan jelas
berbeda dari tujuan. Masalah adalsh suary keadaan yang
bersumber dan hubungan antara dua fakror arau lebih yang
menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda-tanya dengan
sendirinya memerhukan upaya untuk mencari sesuaty jawaban,’

Dapat dipahami dan kutipan di atas bahwa paling tidak
sesuuty ity dikatakan sebagai permasalahan apabila mempunyai
dua faktor atau lebih yang kemudian dan faktor-faktor akan -
memunculkan sebush perranyaan dan perrnasalahan disebabkan
hubimgan keduanya, Selanjutnya dan tanda-tanda yang mumcul
dan hasil hubungan fakror-faktor rersebut akan mengarahkan
kira kepada jawaban yang tepat untuk menyelesaikan
permalasahan tersebut,

Di samping itu pula para peneliti sebelum melakulan
penclitiannya harus terlebih dahuly menginventarisasi peniclitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sehingea dapar
menentukan mana yang perlu diteliti dan marns yang tidak.
Pengulangan penelitian kadang-kadung diperlukan, misalnya
dalam hal penelitian deskriftif yang dilakukan pada suam kurun
wakru-waktu rertentu, perlu diulan g kembali pada kurun waky
atau tempat yang berlainan. Studi eksperimental yang telah
dilakukan perlu divlang unruk menguji validitas hasilnya.$

Dengan demikian adu suaru sifar yang harus dipegang
percliti dalam lapangan penelitian bahwa penelitian yang
dilakukan peneliti-penelin sebelumnya bersifar relatif dan
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tidak murlak kebenarannya. Sehingga bisa diadakan
peninjauan ulang kembali terhadap hasil penclitian yang tclah
dilakukan. Apakah it dansisi prosedur yang dilakukan,
langkah-langkah yang dilakukan] dan sebagainya.

Dari tinjauan ulang itu akan dihasilkan kembali sebuah
termnuan baru arau berupa kritik terhadap hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Kemudian itu yang kita jadikan sebapai sebuah
zcuan terhadap masalah akan dibahas pada penelitian yang
akan kita lakukan.

Maka unmk memperoleh penelitian, kita harus peka
terhadap permalasahan. Apabila sclama ini sclalu menerima
zpa adanya tanpa curiga (bertanya-tanya}, maka harus iz uhah
pandangan dan persepsinya tentang:’

#. Semmua yang telah dituliskan dalam literatur.

b. Prosedur danpara instrukeour atau seniornya.

c. Praktek-praktek profesi yang selama ini dikerjakan atau
dilihatnya.

Berpijak dan poin di atas, sikap kritis, berpikir logis, dan
ragu merupakan suatu langkah untuk dupat memudahkan
mendapatkan permasalahan.

Untuk melokalisir permalasahan penelitian, dapar
dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:®

1. Lakukan eksplorasi literatur, pada aspek tertentu dalam
suaru bidang arau disiplin keilmuan dan kumpulan teori-

teori, pelajan perkembangan atau perubahanmya, kelemohan-
kelemahannya, kesenjangan-kesenjangannya, atau
inkonsistensinya. Tindakan ini akan lebih mengarahkan
kita pada permasalahan untuk ditelit lebih lanjur;

2. Mengikud kegiatan-kegiatan ilmish unmk memperkaya acan
menangkap permalasahan-permalasahan. Misalnya dalam

74




— Metodologi Penelitian Hukum Islam

suaf seminar simposium, panel diskusi, lokakarya, pertemuzn
ilmiah, profesi kuliah tamu, ceramah-ceramah ilmiah, atauy
mengunjungi pusat-pusat penelitian, dan sebagainya;

3. Menyerap dan pengalaman sehari-hari dalam menjalaini
prakek profesinya;

4. Berdiskusi secara individual dengan reman-teman seprofesi.

Dan keempat poin di atas merupakan sebuah pengantar
kepada kita untuk dapat mengidentifikasi permasalahan. Tetapi
walaupun demikian langkah-langkah tersebut bam pada tataran
pengarahan kepada peneliti untuk mendapatkan informasi-
informasi yang berkenaan dengan objek yang ditelid.

Tidak hanya cukup memadakan dengan langkan-langkah
tersebut, paling tidak ada tiga langkah lagi yang harus kira
lakukan untuk lebih mengkonkritkan penelitian dal am rangha
mendapatkan masalah yang mau diceliti.

1. Melakukan analisis terhadap sermua yang diperoleh, diserap,
diketahui, atau yang telah direliti, Hal ini dilakuksn dengan
cara:

a. Cariloh kesenjungan dalam penjelasannya, arau carilah
kesimpulan yang belumn reruji:

b. Dapatkan konflik pendapat (polemik) tentang sesuatu
hal;

c. Carilah saran konkrit yang harus direliti lebih lanjut
dan suau laporan penelitian:

d. Selalu mempertanyukan kebenaran dan suaty prosedur
inti ataurutin yang selalu dipakai setiap hari;

e. Baca, dengar, lihat, dan refleksikan dalam bentuk
pertanyaan, misal: apaksh, mengapa, bagaimana, dan
setcrusnya.
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1, Membatasi atas dasar ininat atau disiplin ilmu yang sedang
digeluti;

3. Calon peneliti harus berbekal scientific mind dan prepared
mind. Yang pertama dalam arti harus berpandangan obyektif,
independent dan memiliki wawasan. Sedang yang kedua
dalam arti selalu siap untuk dapat menangkap permasalahan
yang muncul selama melakukan observasi.®

Dengan melakukan langkah-langkah di atas, akan
memungkinkan kita dapat lebih mudah menemukan
sekaligus mengidentifikasi permasalahan yang akan
dirumuskan. Sehingga identifiksi masalah vang akan kita
dapatkan sckalipun tidak mencapai tahap kesempurnaan
penuh paling tidak mendekati pada level kesempurnaan.

Senada dengan itu pula dalam panduan penulisan karya
ilmiah skripsi disebutkan bahwa sebagai suatu pertanyaan, maka
masalah dalam penelitian dapar berbentuk:

a. Kesenjangan, yaitu adanya jarak antara harapan dengan
kenyataan, antara perencanaan dengan pelaksanaan, antara
das sollen dengan das sem,

b. Kevakuman atau kekosongan, yaitu suatu kejadian atan
keadaan yang membutuhkan jawaban.

c. Kontradiksif, yain adanya perbedaan pendapat arau perbedaan
pandangan.

Oleh sebab iru, dalam penelitian yang paling
diperhatikan adalah proses penelitian yang dilakukan
bukan kepada hasilnya. Pada urnumnya dalam penelitian
apabila proses yang dilakukan bemul mengikuti prosedur
yang telah ditentukan kemungkinan besar hasilnya pun

akan baik pula.
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b. Rumusan Masalah

Setelah kita melakukan identifikasi terhadap masalah
yang akan kita lakukan terhadap suamu cbyek, maka unmk
selanjutnya yang dilakukan adalah merumuskan masalah
Perumusan masalah penelitian merupakan kerja yang bukan
mudah, termasuk bagi pencliti yang sudah berpengalaman.
Padahal masalah selalu ada di sekeliling kira,

Masalah pada hakikatriya zdalah sebuzh pertanyaan yang
mengundang jawaban, dan akan diperoleh melaluj penelitian.
Sedangkan rumusan masalah vaity pertanyaan konkrit dan
4pa 3aja yang ingin dicarikan jawabannya. Dengan demikian
antara masalah dan tujuan penelitian sangar erat kaitanmya, 10

Masalah timbul karenz ad anya tantangan, adanya
kesangsian araupnn kebingungan kira terhadap suatu hal atau
fenomena, adanya kemenduaan arti (@mbiguiry), baik vang
telah ada celah (gap) baik antar kegiatun atau antar fen omena,
haik yang telah ada atzupun vang akan ada. Penelitian
diharapkan dapar memecahkan masalah itu, atay sedikitnya
menutup celah yang terjadi. !

Dapat dipahami berarti masalah han ya akan didapatkan
dan hasil cermatan kita terhadap situasi dan kondisi lin ghungan
sckitar yang kemudian dituanek:m dalam bentuk suaty TunmisaEn
yang harus perlu didapatkan jawabannya. Sebab masalah iti
sebenamya berada di sekeliling kita hanya mampukah kita
menuangkannya dalam bentuk rumusan masalah yang jelas.

Berkaitan dengan itu pula pemecahan masalah yang
dinmuskan dalam penelitian sangat berguna untuk membersihkan
kebingungan, untuk mermisshkan kemenduaan, unnik mengatasi
rintangan ataupun yntuk menurup celah antar kegiatan atau
fenomenz. Karenanya, penelin hans dapat mernilih st masalah

bagl penelitinya, dan merumuskannya untuk memperoleh

7




Metodologi Penelitian Hubkum Islam =

jawaban terhadap masalah tersebut. Perumusan masalah
merupakan huly dan penelitian, dan merupakan langkah yang
penting dan pekerjaan yang sulit dalam penelitian ilmiah.”
Scdangkan kriteria permasalahan vang baik atau reseachable
sebagai berikut: menurnt Bambang Sunggono bahwa sesuatn
permasalahan dinilai dalam kategori baik apabila:"
a. Mempunvai Kontribusi Profesional.
Artinya hasil penelitian nantinya diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang jelas dalam bidang profesi atau
bidang ilmu peneliti;
b. Mempunyai derajat keunikan dan keaslian.

Beberapa institusi menganggap penting faktor keaslian
permasalahan penelitian imn. Namun, dapat juga dilakukan
pengulangang terhadap penelitian sebelumnya sebagai
upaya untuk memperdalam yang telah ada, maka hal ini
masih dikarakan sebagai penelitian yang asli;

c. Layak untuk dilaksanakan.

Penelitian yang selalu memerlukan waktu dan biaya, maka
dengan demikian kita harus dapat mengukur dan
memperkirakan fasilitas untuk mendulung rerlaksananya
penelitian tersebut.

Agakniya dan pemyataan di atas, kita akan dapal melihat
lehih jauh bahwa dalam merumuskan masalah tersebut harus
juga harus dilihat kriteria seperti keaslian dan keunikan data,
kontribusi penelitian serta kelayakannya untuk dijalankan.
Karena tanpa terpenuhi persyaratan ini maka penelitian yang
Lita lakukan akan dinilai tidak punya kualitas yang baik. Dengan
begitu penelitian itu tidak menutup kemungkinan tidak
berarti sama sekali, kalau hanya mengulanso hasil dan peneliti
sebelurnnya ditambah lagi dengan ridak punya kontribusi.
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Tidak jzuh berbeda dengan dengan Bambang Sungpono

di aras, M. Nazir melihat paling ridak ada tiga ciri-ciri masalah
yang dianggap baik dengan kriteria sebapai berikut:

a. Masalah Harus Ada Nilai Penelitian

Measalah untuk suaru penelitian tidaklah dipilih seadanya saja,

Masalah harus mempunyai isi yang mempunyai nilui penelitian,
yaitu mempunyai kegunian tertentu serta dapar digunakan unn:k
suatu keperluan. Oleh sebab itu, dalam memilih masalah akan
mempunyai nilai penelitian jika hal-hal herilue diperhatikan:'

A S S

Masalah haruslah mempunyai keaslian.

Masalah harus menyatakan suatu hubungan.
Masalzh harus merupakan hal yang penting.
Masalah harus dapat diuji.

Masalah harus dinyarakan dalam benruk pertanyaan.

. Masalah Harus Fisibel

Masalah yang dipilih harys mempunyai fisibilites, vairy,

masalah tersebut daput dipecahkan. Ini berarri-

1.
- Biaya untuk memecahkan masalah, secara relatif harus

S LR

Data sertas metode unnik memecahlan masalah hans temsedis,

dalam batas-batas kemampuan..

Wakru untuk memecahkan masalah harus wajar.
Biaya dan hasil harus seimbang.

Administrasi dan sponsor Rarus kuat.

Tidak bertentangan dengan hukum dan adar.

Masalah Harus Sesuai Dengan Kualifikasi Peneliti
Masalah yang dipilih, selain mempunyai nilai ilmiah serea
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fisibel, juga harus sesuai dengan kualifikasi si peneliti sendin.
Dalam hal ini masalah yang dipilih sekurang-kurangnya:'®
1. Menarik bagi si peneliti.

2. Masalah harus sesuai dengan kualifikasi.

Apabila kita komparasi kedua pendapat di atas, akan
terlihat bahwa ulasan-ulasan yang diuraikan M. Nazir terlihar
lebih dalam dan detail. Sehingga akan lebih memberikan
wawasan dan bekal yang cukup memadai kepada para penelit
unruk dapar bekerja sesuai dengan prosedur vang jelas.

Narmun, satu hal yang menjadi catatan penting hagi kita
dan uraian M. Nazir bahwa crang yang mengadakan penelitian
untuk merumuskan masalah tersebut merupakan orang yang
herkompeten dan berluslifikasi di bidangnya. Artinya dengan
latar belakanp demikian maka kesulitan dan kendala-kendala
yang dihadapi akan lebih sedikit dibanding yang tidak punya
Lualifikasi dalam hal tersebut.

Malkea peneliti itu harus mempunyai keuletan dan motivasi
yang tinggi dengan ketertarikan yang tinggi terhadap
permasalahan yang ditelid, serta mempunyai nalun intelekmual
{vang serba ingin tahu), mampu memilih dan memilah dan
mengevaluasi penelitian. Kemudian dapat bertindak sistemnaris
dalam menulis dengan tajam, teliti, sabar, dan sebagainya.'t

Bahagian yang tidak kalah pentingnya dalam perumusan
masalah ini adalah mengenai sumber untuk memperoleh masalah.
Sebenarnya banyak sekali masalah yang perlu dipecahkan berada
di sekeliling peneliti. Yang menjadi kendala untuk mempercleh
masalah adalah kemampuon peneliti menggali dan meng-
identifikast masalah serta mengetahui sumber-sumber di mana
masalah penelitian diperoleh dengan mudah. Sumber-sumber
masalah dipercleh antara lain: "7

a. Pengamatan terhadap pengetahuan.
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b. Bacaan.

<. Analisa bidang pengetahuan,

d. Ulangan serta perluaan penelitian.

e. Cabang studi yang sedang dikerjakan.

f. Pengalaman dan cataran pnbadi.

g. Prakrek serta keinginan masyarakar.

h. Pelajaran dan ajaran yang sedang diikuti.
i. Pengamatan terhadap alam sekeliling.

j. Diskusi-diskusi ilmiah.

Dengan kata lain, sumber yang akan kira jadikan dalam
perumusan masalah ridak terlepas dan pengalaman dan hasil
bacaan kita terhadap masalah yang akan kita ramuskan pada
tahap selanjumya.

Terakhir yang menjadi bahagian ridak dapat diabaikan
adalah bentuk ketentuan umum perumusan masalah:

A. Dirumuskan dalar kalimar ranya.
b. Dirumusksn dengan padat dan jelas.

c. Memungkinkan untuk pengumpulan data sebagai jawahan
atas permasalahan tersebur.

Dengan demikian, identifikasi dan surmusan masalah dalam
suatu penelitian merupakan hahagian terpenting dan penelitian
itu sendiri. Kebutuhan terhadapnya dalam skala priontas adalah
pada tingkatan primer atau pokok. Sehah penelitian yang aken
dijalankan pada tahap berik utnya berpijuk dan rumusan masaluh
yang kita telah kita rumuskan sebelurnnys. '

Oleh sebab itu, suatu penelitiun apa pun ity tidak akan
dapat berjalan dengan baik tanpa adanya upaya yang baik dalam
mengidentifikasi sekaligus merumuskan masalah terhadap
obyek yang akan kita reli. -
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Identifikasi yang dilukukan dengan persyaratan dan
kriteria yang disebutkan merupakan langkah awal yang haras
dilakukan dengan benar untuk mencapai suatu rumusan yang
benar pula. Tentunya semua it akan tercapai apabila mengtlut
prosedur vang telah ditetapkan.

D. Tujuan Penclitian

Terdapat penelitian yang memerlukan sam mjuan umum,
dan terdapat juga yang mempunyai beberapa tujuan sesuai
dengan sub permasalahannya.

Suatu tujuan penelitian harus dinyarakan dengan jelas
Jdan ringkas, karena hal yang demikian akan dapat memberikan
arah pada penelitiannya.

Apabila penelit menghadapi kesulitan dalarn merumuskan
wujuan penelitian, maka hal it pertmida ide permasalahan penelitian
vang akan dipecahlean belum dikuasai dengan baik. Oleh karena
itu, lebih baik kiranya apabila tujuan penelirian yang secara
keseluruhan merupakan tijuan umum penelitian rersebut. Tujuan
penelitizn seyogianya dirumuskan sebagai kalimat pernyataan yang
konkret dan jelas tentang apa yang akan diuji, dikonfirmasi,
dibandingkan, dan dikarelasikan dalam penelitian tersebut,

E. Hipotesis

Hipotesis pada dasamya adalah dugzan peneliti tentang
hasil yang akan didapat. Tujuan ini dapar diterima apabila ada
cukup dara untuk membuktikannya. Apabila Peneliti tidak
memiliki opini atau dugaan tentang jawaban permasalahan
penelitiannya, maka penelitian ini tidak ada hiporesisnya.

Memang ada perhedaan pendapar tentang apakah setiap
permasalahan harus ada hipotesisnya atan tidak D saru pihak,
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menyarakan babwa apabila peneliti tidak memiliki opini

tentang hasil penelitiannya, maka ridak diperlukan adanya

hipatesis. Di pihak lain, menyatakan hehwa dalam kasus seperti
itu, peneliti harus menyarakan hiporesis nolnya, dengan kata
lain, peneliti harus mengajukan hipotesis yang menyatakan
bahwa tidak ada sesnaty yang terjadi sccara bermakna dalam
penelirian yang akan dilakukannya. Dalam penelitian hulaim,
hipotesis dupar ada aran ridak ada, tergantung dan tipe dan
kerangka teori atau metodologinya.

Pada umumnya dikenal adanya hiporesis:

a. Ketja (research hypothesis), biasunva dirumuskan dalam
permyataan: ‘Jika dalam maka |, artinya: *Jika tidak ada akea
X, maka tenty juga faleea lakd Y2, D% sing . & disebut variahe]
penyebab, dan Y merupakan variabe] akibar;

b. Penguiji {statistical hypothesis) dikenai juga sehagai F hipo-tesis
nihil (Ho) dan Hiporesis alternaif (Ha). Hipotesis/ I biasanya
dirurnuskan dalam peryataan: “ridak. Sedangkan Hipotesis/
Ha biasanya dirumuskan: “Iebih besar dan lebih kecil."

Jadi, hipotesis alternatif dirumuskan dalam bentuk adanya
hubungan anrara X dan Y, atau dalam benruk adanyy
perbedaan keadaan antara dua variabel.

Secara umurn untuk merumuskan suat hipotesis hendaknya:
1. Menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih:
2. Dinyatakan dalam bentuk kalimat peryataan (deklaratif);
3. Dirumuskan secara singkat, jelas, dan padar;

4. Dapat divji kebenarannya dengan cara mengumpulkan
data empirik, ™

a. Teori Dan Hipotesis
Dalam mempelsjari dasar-dusar penelitian, orang harus
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terlebih dahulu memahami sebaik-baiknya apa yang disebut
teori dan hipotesis. Teori dibunihkan sebagai pegangan-pegangan
pokok secara umurm, sedangkan hipotesis diburuhlkan sebagai
penjelasan problemarik yvang dicarikan pemecahan.

Dalam hubungannya dengan data, teori dibanzun dengan
data yang tersusun dalam satu sistem pemikiran yang sistemarik.
Karena iru, maka pengumpulan data dilakukan harus sesudsh
segala sesuarupun mengenai masalah penelitian telzh selesai
direncanakan. Dengan demikian dapat dipashami bahwa reori
tidak tepat disamakan dengan pengertian “semacam metafisik
vang tidak prakris”, justru segala tindakan praktis di dalam
kehidupan didasarkan atas satu sudut pandangan dan teori
tertentu. Misalnya, tindakan pedzgogik rertentu bagi seorang
guru didasarkan aras dasar teori perubahan tingkah laku. Juga
segala tindakan praktis pemenntah di bidang.

Dalam hubungannya dengan hipotesis dalam suatu
penelitian, sebuah tecri perbedaan adalah perumusan,
sementara tentang suatu kemungkinan dalil, Teori sebagai
tirik saru dengar permulaan di dalam ard bahwa dan situlah
bersumbemya hipotesis yang akan alternarif dibulctikan.

Hipatesis yang berasal dari kata “hipo” beranti kurang atau
lemah dantesis™ hipotesis, atau thesis yang berarti teori yang
disajikan sehagai bukdi. Dalam pembicaraan ini hipo diartikan
lemah dan tesis dinrtikan teori, proposisi atau petnyataan. Jadi,
hubungan hipotesis adalah pemyataan yang masih lemah
kebenarannva dan masih perlu tersebur dapat dibukrikan
kenyataannya. Jika suam hipotesis telah terbukti kebenarannya,
iz akan berubah namanya dan disebur tesis, jadi mempakan teor.

Hipotesis dapat diterima tetapi dapar ditolak, diterima apabila
bahan-bahan “kota” penelitian membenarkan kenyztaan dan
ditolak apabila menyvangkal Jumlah hipotesis sangat lanyak,
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dapat tidak terbatas. sehab apa saja vene diselidiki dapat dinyatakan
dalam bentuk hipotesis, kecuali jika kita belurn tnempunyai
kebenaran pengetzhuan apa-apa tentang gejula ‘vang akan
diselidiki. Hipotesis dapat hersumber pengalaman-pengalaman
prakrek; teori-teori; kesan-kesan hasil-has] dizskusi dan kajian
pembahasan-pembahasan dalam kepustakaan dan sebagainya,

Kalau kita ingin menyatakan hiporesis kira dapat
menyarakan “ada” dan “ridak ada’. Hipotesis nihil atay nol
adalah hipotesis yang menyatakan “tidak ada” perbedaan arau
tidak ada hubungan antara sampel yang satu dengan yang
lain, atau prosedur satu dengan yang lain, arau uluran sam
dengan yang lain. Sedang hipotesis veng lain, adalah hipotesis
alternatif yaitu hipotesis yang menyarakan adanya perbedaan
atau hubungan antara dua bush ukuran aray prosedur atau
antara sampel satu dengan sampel yung lain. Hipotesis nihil
biasa diberikan kode Ho dan hipotesis alternatif hissa diberi
kode Ha dalam statistik uji hiporesis.™

Dalam hubungannya dengan sifar penelitiun, maka ada
dua macam hipotesis, yairu hipotesis ten tang perbedaan dan
hipotesis tentang hubingan. Hipotesis perbedaan mendasar
berbagai penelitian komperatif sedan & hipotesis hubungan
mendasan berbagai penclitian korelatif. Pernyataon kedua
hipotesis tersebut dapat dirumuskan misaln ya:

1) Hipotesis perbedaan “Tidak ada perbedaan tingkar displin
antara supir yang berasal dan dalam kota dengan yang
berasal dan luar kota di kota Medan”.

2) Hipotesis hubunpan *Ada hubungan positif antara tingkat
endidikan seseorang supir dengan disiplin di jalan raya’

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannys masih harns dinji secaiy empirik.

Dalam langkeh-langkah penelitan, hipotess merupakan mngkumen
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dan kesimpular-kesimpulan teoretik yang diperoleh dan kajian

kepustakaan, supaya mudah divji harus dirumuskan secara

operasional, Walaupum ridak ada aturan trmumuntnk menmmusksn

hipotesis, tetapi dikemukakan saran-saran sebagai berikut

1. Hipotesis hendaklah dinyatakan dalam kalimar deklaratif
atau pernyataan.

2. Hipotesis hendaklah menyatakan peraturan antara dua
variabel atau lebih.

3. Hipotesis hendaklah dirumuskan secara jelas dan padat.
4. Hipotesis hendaklah mungkin untuk divji, artinya hendaklah

orang mungkin mengumpulkan data guna menguji hipotesa
rersebut,?!

Dalam penelitian yang diarahkan pada pengembangan
pengetahuan ilmiah, ada yang lebih dititikberatkan pada
pembangunan atau pembentukan reori (theory building) dan
ada yang dititik beratkan pada pengujian teori (theory testing).
Mamun demikian, titik berar kepada tujusn penelitian. Hal itu
memiliki konsekuensi terhadap fungsi teori, kerangka berpikir,
hipotesa, dan tahapan penelitian.

Dalam penelitian grounded research, terutama yang
mengpunakan pendekatan anthropologis, lebih ditidkberatkan
pada pembentukan teeri. Teori dibentuk berdasarkan data yang
dikumpulkan dan realitas sosial. la berfungsi sebagai pengisi
kekosongan teori. Sedangkan hipotesis diinduksi dan data yang
diperoleh, dan berfungsi sebagai pedoman dalam pengumpulan
data pada mhap selanjumya. Tahapan penelitian diawali dengan
pengetahuan terhadap lapangan, penyusunian rencana penelitian,
pengumpulan data, perumusan hipotesis, pengumpulan data
tahap selanjutnya, analisis data, dan akhimya perumusan teori.

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan normasf-
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moralistis, hipotesis biasanya tidak diramusian secara eksplisic
walaupun secara implisit dirumuskan dalam pertanyaan
penelitian yang diajukan, Demikian halnya dalam peneligan
kualitatif dengan pendekatan antropologis, hipatesis biasanya
bersifut implisit namun ia juga dapat dirumuskan secera eksplisic
sebagaimana dalam penelitian ilmu-iliny sosial lainnya.

Dalam penelitian yang dititikheratkan pada pengujizn
teori, rencana penelitian disusun sebagaimana dapat dilihat
dalam pola umum penelitian, Teori berfungsi sebagai kerangka
penelitian, kemudian disusun di dalam rumusan kerangka
berpikir dan selanjutnya hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara aras pertanyaan
penclitian yang diajukan terhadap masalah vang telah
dirumuskan. Dalam penelitian yang diarahkan padu pengujian
hipotesis diuntur adanya kejelasan perubah dan hubungan
anrar perubah yang akan dinji. Kejelasan peubah antara lain,
tenrang dimensi-dimensi perubah yang sangar spesitk. Adapun
tentang kejelasun hubungan antar perubah, meliputi tipe
hubungan simetrik yang lebih sering digunakan dalan penelidan,
hubungan simerrik, dan hubungan timbal balik (reciprocal).
Kejelasan hubungan itu akan memudahkan untuk menenmikan
model uji statistik yang akan digunakan. Salah samy bentuk
rumusan hipotesis adalah sebagaimana dapat dilihat dalam
ungkapan di bawah ini. Dalam contoh ity terdapar dua jenis
hipotesi yaitu: hipotesis penelitian dan hipotesis statistik.

Contoh:

Sesuai dengan kerangka berpikir di aras, hipatesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: “Terdapat perbedaan
prestasi belajar antars siswa kelas yang menggunakan pengajaran
dengan les denpan siswa kelas Vang menggunakan harus ada
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pengajaran tambahan dengan tugas dalam bidang studi
matemarika’.

Adapun hipotesis nol atau hipotesis staristik dan hipotesis
alternatif memang dirumuskan dengan lambang statistik
sebhagai berilue::

He: x122, Artinya, tidak terdapat perbedaan presrasi belajar
antara siswa yang mengikuti pengajaran tambahan dengan
les dengan siswa yang hasis perkonklusi men gikuti tambahan
pengajaran tambahan tugas dalam bidang studi maremarika,
Ha: xI %2, Arrinva, terdapat perbedaan prestasi belajor antara
siswa yang harus mengikuti pengajaran tambahan den gan
les dengan siswa yang tidak mengikur pengajaran tambahan
dengan tugas dalam bidang studi matemarika, 2

Contoh hipotesa dalam penelitian huloum Islam adalah:
Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan
dan laju karir secrang perempuan dengan inisiatif pen gajuan
perceraian di pengadilan Agama Medan.

b. Perumusan Hipotesa

Hipotesa ialah: stelling, patokan, pendirian dalil yang
dianggap benar; juga berarti “onderstelling”, persangkaan. dugaan
yang dianggap benar untuk sementara pembaca waktu dan
perlu dibuktikan kebenarannya.

Hipotesa adelah satu asumsi yang herperan sebagai satu
penjelasan tencatif. Dilihar dan satu segi lain, hipotesa bisa
dianggap sebagai satu pertanyaan yang menurt sifatnya harus
dijawab lewar seni eksperimen atau seni observasi-ohservasi, 2

Jadi, hipotesa merupakan jawaban sementara dan suaty
penelitian, yang harus diuji kebenarannya dengan jalan riset,
Oleh karena itu, hiporesa adalah dugaan yang mungkin benar
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atau mungkin juga bisa salah. Ia akan ditolak jika faktanya
menyangkal, jadi hipotesanya salah atau palsu. Dan hipotesa
akan diterima, jika fakra membuktikan kebenarannya.

Penerimaan arau penolakan terhadap suatu hipotesa i
bergantung pada basil pengolahan data yang relevan. Oleh
karena iny, hipotesa dupar dianggap sebagai konklusi sementara,
dan sebagai hasil sementara dan perenungan yang matang dan
pertimbangan yang sisternais.

Apakah sebabnya orang mernumuskan hipotesa? Penelitian
im selalu dikonfrontasikan dengan satu aktiviras yang culup
rumit dalam awzl usahanya, yaitu: memilih satu fakta yang
signifikan (penting dan berarti) serta relevan di tengah-tengah
jaringan strukrur masyarakat yang sangat kompleks. Dalam
menemnukan fakea ini, orang dibantu oleh pengalaman di masa
yang lalu dan pembacaan literatur; juga oleh filsafat yang
spekulatif dan keterampilun teknis rertentu, Maka pentinglah
penemuan arti dan nilai suatu fenomena non sosial bagi usaha
menambah kesejahteraan hidup.*

¢. Menguji Hipotesa

Setelah si penelin meneluah hasil-hasil penelitian maka
peneliti memberikan terdahulu melalvi studi kepustakaan, dan
si peneliti telah memilih dan merumuskan masalah penelitian
vang ingin dipecahkan, maka tibalah saatnya peneliti
merumuskan hipotesa-hipotesa untuk divji dengan banyak
membaca. Si peneliti telah memperoleh hilang begitu banyak
informasi.baik mengenai metode penelitian yang akan
digunakan, maupun mengenai bahan-bahan konfaratif yang
akan dipakai untuk mengembangkan hipotesa koordinasi dan
rmempertajam analisa. 51 penelit sudah cukup mempunyai
pengetahuan tentung reori-teori yang berkembang serta
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konsep-konsep yang ada mengenai fenomena-fenomena dan
hubungan-hubungan yang akan dicari.

Memformulasi hipotesa adalah harus diakui adalsh suatu
pekerjaan yang sukar dalam penelitian lebih-lebih akan amat
terasa jika permasalshan yang ingin dipecablkan rdak mempunyai
kerangka teori vang jelas. Di lain pihak kesukaran merumuskan
hipotesa disebabkan oleh kurangnya kemampuan untuk meng-
gunakean kerangka-kerangka secara teori sceara logis di samping
lurang menpenal teknik serta ilmu metode penelitian yang ada.

Suatu hal yang masih kontroversial adalah pertanyaan
apakah hipotesa diperlukan dalam suatu penelitian? sudah terang,
jawabannya bisa “ya” bisa juga‘ridak”.Jika penelitian
herkenaan dengan verifikasi,yang langkah pokok ditunmun
oleh komponen “masalah hipotesa-data-analise kesimpulan”yang
man# komponen-komponen ini difamin oleh suatu kerangka
teori, maka hiporesa ini tiduk dapar dipungkiri merupakan langksh
yang penting dalam metode ilmiah. Di lain pihak, jika
penelitian bersifar deskriptif maka hipotesa tidak diperlukan.
Penelitian eksploratif vaitu penelitian pendzhuluan sebelum
penelitian yang terperinei dan mendalarn dilaksanakan karena
itu peneliian demikian belum memerlukan adanya hipotesa-
hipotesa fakea araupun dengan logika.

Hipotesa amat berguna dalam penelitian, tanpa entisi fast
rerhadup alam atau pun tanpa hipotesa tidak akan ada progress
dalamn wawasan atzu pengerikan ilmiah dalam mengumpulkan
fakta empiris tanpa ide yang membimbing maka sulit dicari
fakra-fakta yang ingin dikumpulkan dan sukar menentukan
mana yang relevan mana yang tidak.®

Secara garis besar, kegunaan hipotesa adalah sebagai benkut:
a. memberikan batasan serta memperkecil jangkanan

penelitian dan kerja penelitian.
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mensiagakan penelit kepada kondisi fakea dan hubungan
antar fakra yang rerkadang hilang begitu saja dan perhatian
peneliti.

. sebagai alat yang sederhana dalam memfokuskan fakea

yang bercerai-berai tanpa koordinasi ke dalam suatu
kesatuan penting dan menyeluruh.

sebagai panduan dalam pengujian sertz penyesuaian antar
sami fakea dengan yang lainnya.

. Ciri-Ciri Hipotesa

Hipotesa yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai benkut:®
Hipotesa harus menyarakan hubungan
Hubungan harus sesnai dengan fakra

Hiporesa harus berhubungan dengan ilmu, serra sesuzi dam
rumhuh dengan ilmu pengetahuan.

. Hiporesa harus dapat diuji.

Hipotesa harus sederhana.
Hipotesa harus menerangkan fakea.

Dran uraian di aras dapat disimpulkan bahwa hipotesa tidak

pernah dibuktikan kebenarannya, tetapi divji validitasnya.
kecocokan hipotesa dengan fakra bukanlah membuktikan
hipotesa, karena bukt tersebut memberikan alasan kepada kita
untuk menerima hipotesa, dan hipotesa adalah konsekuensi
logis dan bukti yang diperoleh.

Yang penting disadari adalah hipotesa harus diaji, dan

dievaluasikan apakah hipotesa cocok dengan fakra atan
denpan logika ilmuan.
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F. Asumsi Dasar

Asmsi adalah suam pernyataan yang dinggap benar tanpa
perlu menampilkan data untuk membuktikannya. Asumsi harus
konsisten dengan informasi yang ada dan dapat diterima. Dengan
demikian, tidak disangsikan lagi kebenarannya. Asumsi adalah
kondisi di mana penelidan dibangun. Apabila asumsinya tidak
tepat, maka seluruh hasil penelitian menjadi ridak tepar juga
sehingea kesimpulannya pun adalah kesimpulan yang palsu,

G. Ruang lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian merupakan bingkai penelitian,
yang menggamharkan batas penelitian; mempersempit
permasalahan, dan membatasi area penelitian. Lingkup
penelitian juga menunjuldan secara pasti faktor-faktor mana
yvemg akan ditelit, dan mana yang tidak, atau untuk menentukan
apakah semua fakror yang berkaitan dengan penelitiun akan
direliti ataukah akan dieliminasi sebagian.

Dalam penelitian hulum, ruang lingkup penelitian harus
dibatasi, misalnya bidang hukum ketatanegaraan; hukum
internagional: hulum keperdataan; hukum lingkungan;
hukum kepidanaan; hukum ckonomi; dan sebagainya.*f

Apabila lingkup penelitian telah ditztapkan, maka semua
faktor vang termasuk di dalam batasan tersebut harus
dipertimbangkan dalam penelitiannya. Sebab begitu ada fakror
vang ditinggalkan, kemungkinan akan memberikan
kesimpulan vang berlainan.

H. Studi Kepustakaan

Pada rzhapan ini peneliti mencari landasan teoretis dan

permasalahan penelitiannya sehingga penclitian yang dilalazksn
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bukanlah akrivirzs yang bersifar “trail and error”, Aktivitas ini
merupakan tahapan yang amat penting. Bahkan dapat dikatalen,
bahwa studi kepustakaan merupakan penelitian itu sendin,
six hours in library saves six momuhy in field or laboratory.
Tujuan dan kegunzan studi kepustakaan pada dasamya
menunjukkan jalun pemecshan permasalahan penelitian.
Apabila peneliti mengetahui apa vang relah dilakukan oleh
peneliti lain, maka penehii akan lehbih siap dengan pengetahuan
yang lebih dalam dan lengkap.
Secara singkat studi kepustakaan dapat membantu
peneliti dalam berbagai keperluan, misalnya:
a) Mendapatkan pambaran atau informasi tentang penelitian
vang sejeris dan berkziran dengan permasadlaban yang diteliti;
h) Mendapatkan metode, reknik, atau cara pendekatan
pemecahan vang digunakan;
¢) Sebagai sumber data sekunder;
d) Mengerahui historis dan perspekiil dan permasalahan
penelitiannya;
&) Mendapatkan informasi tantang cara evaluasi arau analisis
data yang dapat digunakan;
f) Memperkaya ide-ide baru;
g Mengetahui siapa saja peneliti lain di bidang yang sama
dan sizpa pemakai hasiloya,

Berdasarkan fungsi kepustakaan, dibedakan atas dus

Inacam, yaiti:

a) Acuan umum, yang berisi konsep-konsep, teori-teori, dari
infotmasi-informasi Iain yang bersifat umum, misalnya,
buku-bulas, indeks, ensiklopedia, farmakope dan sehagainya.

By Acuan khusus, yane berisi hasil-hasil penclitian terdabula
yang berkaitsn dengan permasalahan peneliti yang diteliti,
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misalnya: jurnal, laporan, penelitian, buletin, tesis, disertasi,
brosur, dan sebagainya.

Di dalam penelitian hukum Islam, digunakan pula data

sekunder yang memiliki keluatan mengikar ke dalam, dan
dibedakan dalam-*

el

S

o wLn

Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang

mengikat, dan terdiri:

- Alguran dan sunnah
. Peraturan perundang-undangan

- undang-undang atau perpu;
peraturan pemerintah;

- keputusan presiden;

- keputusan menteri;

- peraturan daerah;

. Bahan hukurn yong tidak dikedifikasikan, misalnya hukim adar;
. Yurisprudensi Islam
. Traktar /akad perjanjian

. Bahan hukum sekunder yang memberikan penjelasan

mengenal bahan hukum primer, mizalnya rancangan
undang-undang (RULD, rancangan peraturan pemerintah
(RPP), hasil penelitian (hukum), hasil karya (ilmiah) dan
kalangan hukum, dan sebagainys.

. Bahan hukum tertier, yakini bahan-bahan vang memberi

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer
dan sekunder, misalnya: kamus-kamus (hukum), ensiklopedi,
indeks kumulatif, dan sebagainya. Agar diperoleh informasi
yang terharu dan berkaitan erat dengan permasalahannya,
maka kepustakaan yang dicari dan dipilih harus relevan
dan murakhir.
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Dan studi kepustzakaan ini akan diperolch manfaar berupa:™

a. diperoleh konsep-konsep dan teari-teori vang bersifar umum
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian;

b. melalui prosedur logika deduktif, akan dapar ditarik
kesimpulan spesifik yang mengarah pada penyusunan
jawaban sementara terhadap permasalzhan penelitiannya;

c. akan diperoleh informasi empirik yang spesifik yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian;

d. melalai prosedur logika induktif, akan diperoleh kesimpulan
usmum yang diarahlkan pada penyusunan teoritis terhadap
permasalahannya.

1. Variabel

Veriabel adalah semua ciri atau fakror yang dapat
meniurjukkan variasi. Berdasarkan fimgsingm, Variabel dibedakan
atas tiga fungsi, yaitu: variabel schab, variabel penghubung,
dan variebel akibat. Sedangkan variabel sebab dibedakan atas:
variabel bebas, variabel moderator, variabel kendali, variabel
random {(rambang). ™

J. Metode Penarikan Sampel

Kemuneulan perkermnbangan penelitian terjadi pada akhir
abd ke-19. awalnya penelitian digunakan hanya pada bidang
ilmu pengetahuan alam untuk mengembangkan teori-teori
dan konsep disiplin ilmu tersebut. Metode yang dipakai para
penelit pada waktu itu lebih banyak menpgunakan metode
penelitizn ilmiah, yaitu penerapan langkah herpikir ilmiah.
(rejala-gejala alam yang relatif tetap dilakukan pengamatan,
kemudian dilakukan verifikasi data sccara empiris unmk
menguji suaty jawaban sementara arau hipotesis,
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Penelitiat-penelitian dalam ilmu pengerahuan alam
kemudian perkembangzan dan diprakiekkan dulam ilmu-ilmu
sosial, di mana perkembangan selanjuenya penelitien dalam
bidang ilmu ini bukan hanya berffungsi untuk mengembangkan
konsep dan teori keilmuan, retapi bahlkan lebih banyak berfungsi
untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan
manusia.’' Di lain pihak, penelitian ilmu sosial tidak hanya
menguji hiporesis kuantitatif dan empiris, tetapi juga
berkembang melalui penpkajian yang tidak selalu mengsunakan
pengukuran kuanticatif.

Penelitian sebagai wujud dan kegiatan ilmiah, apapun
jenis dan metodenya, memiliki karakteristik yang sama, yaitu
adanya unsur-unsur dasar penelitian. Ada tiga unsur pokok
dalam penelitian yang dengan sdanya kejelasan dan tiga unsur
pokok ini maka akan bila dikembangkan unsur-unsur lainnya.
Ketiganya adalah:

1. masalah dan variabel penelitian
2. hipotesis/dugaan sementara

3. metodologi penelitian

Artinya kegiatan penelitian lebih lanjut dapart dilalaukan
setelah adanya masalah yang jelas termasuk variabel-variabel
yang ditelitinya, kerangka reoritik sebagai landasan berpijak
dalam merumuskan hipotesis dan menetapkan prosedur dan
teknik memperoleh data empirik (metodologi) untuk
menjawab masalah dan menguji hipotesis. ™

Khusus mengenai unsur yang keriga, yaitu tentang
metodologi penelitian di dalamnya terkandung makna yang
lebih luas menyangkut prosedur dan cara melalukan verifikasi
dara yang diperlukan untuk memecahkan atau menjawab
masalzh penelitian, termeasuk uruk mengufl hiporesis. Penenmian
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metodologi penelitian sering juga disebut dengan “strategi

pemecahan masalah”; karena dalam tahap ini, mempersoalkan

“bagaimana” masalah-masalah penelitian tersebur hendak

dipecahkan atau ditemukan jawabannya.

Ada beberapa aspek yang hams ada dan perlu menjadi
perhatian dalam menentukan merodologl penelitian:

a Jenis atau formar penelitian vang akan digunakan; harus
discsuaikan dengan tipe pendekatan penelidan yang digumakan,
apakah studi kasus, survei. cksperimen, dan sebagainya.

b. Metode, sumber, dan alat pengumpulan dara. Misalnya unmik
siurvei disertal rehnik pengambilan sampel, don untuk
eksperimen disertai pola eksperimen yang akan dilakukan.
Sumber datanya; jika orang, siapa oranpnya. kalau dokumen,
dokumen apa saja. Selanjutnya apa dan bagaimana alat
pengumpulan datanya; angker. wawancara, ataukah lainnya,
serta bagaimana alat-alar tersebut disusun dan dikembangkan.

¢. Strategi analisis data, yalu mencakup mengolah data
(mengedit dan mengkode), menganalisis dara (meng-
organisasikan, mentabulasi dan melaknkan perhitangan-
perhitungan tertentu), serta menginterpretasi atau
menyimpulkan data, baik untuk masing-masing masalah
{(hipotesis} maupum untuk keseluruhan masalah pang ditelid

a. Populasi Penelitian

Setelah peneliti merumuskan permasalahan, tujuan dan
rancangan penelitian dengan tepat dan benar, maka tahap
selanjutnya adalah menentukan objek penelitian dan data
akan dikumpulkan. Idealnya dara di kumpulkan dan semua
objek yang di permasalahankan. Akan tetapi, hal ini akan
terlalu banyak membutuhkan biayva, tenaga dan wakeu,
sehingga karena tidak efisien. Oleh karena itu bila seseorang
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penelitian pads umumnya hanya menggunakan sebagian dan
keseluruhan objek penelitian, yang kemudian disebutkan
dengan sampel.*

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan orang, benda
(hidup atau mati), kejadian kasus-kasus, waktu atau tempat,
dengan atau ciri yang sama. Misalnya pendudulk sebuah kota
atau kecamatan, mahasiswa di suatu instinuce arau universitas,
narapidana di suatu lembaga permasyarakatan, anak-anak usia
sekalah dan kalangan keluarga Broken Home, dan sebaguinya

Masalah sampling dalam penelitian, berawal dan
kehendak peneliti untulk:

4. Mereduksi objek peneliriannya, artinya peneliti tidak
hermaksud meneliti semua objek, semua gejala, s&mnua
kejadian atau peristiwa melainkan hanya saja dan objek,
cejala atau peristiwa tersebut.

b. Mengpeneralisasikan hasil penelitian, artinya kesimpulan-
kesimpulan penelitian akan digeneralisasikan terhadap
semua objek, gejela atau penstiwa vang lebih luas.*

Berdasarkan dua hal di amas (reduksi dan generzlisasi),
maka timbul masalah sampling dalam setiap penelitian ilmiah.
Namun, sebelum menguraikan reknik sampling, maka perlu
diketahui beberapa istilah sebapai berikut:

1. Populasi atau universe, adalah keseluruhan unit atau
manusia {dapat juga berbentuk gejala, atau peristiwa) yang
mempunyai ciri-cirl yang sama, misalnya semua polisi.

2. Sub-populasi adalah sejurnlah unit atan manusia yang menjadi
bagian dan populasi, misalnya polisi wanita (Polwan).

3. Elemen populasi adalah anggota dan sejumlah unit aran

manusia yang menjadi populasi atau sub populasi, misalnya
anggota polisi
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4. Populasi sasaran (target population) adalah populasi
danmana akan ditarik suaru sampel berdasarkan teknik
sampling tercentu, misalnya perwira menengah polisi.

5. Kerangka (frame) adalah daftar dan orang-crang atan 1mit vang
metupakan bagian dan sampel yang mewakili populasi.’

Secara umum populasi ada juga yang memahaminya

dalam suatu penelitian:

s) Target population dan sampel populasi

) Target populasi adalah populasi kepada siapa kesimpulan
akun di berlakuan arau digeneralisasikan, Sedangkan sampel
population adalah dan nama sampel diambil. ldealnya dalam
suatu penelitian, target populasi identik dengan sample
population, rerutama apabila digunakan merode statistik
interensial maka keadaan ideal tersebut mutiak hans di peruki.

¢} Problem population dan data populasi. Problem populasi
acalah, kepada siapa has] penelidan. Populasi ini pada umumnya
sudah tercermin dalam romusan masalah penelitiannya.
Sedangkan data pepulation adalah populasi dan mana dara
dipercleh melalui sampel population disebur.

b. Sampel Penelitian

Sampel adalzh himpunan bagien atau bagian arau sebagian
cm populasi. Dalam suatu penelitian pada umumnya observasi
di lakukan tidak terhadap populasi, akan tetapi diluksanakan
pada sampel. Ada heberapa alasan mengapa hal ini dilakukan,
atyrara lain:

Apabila pengambilan sampel untuk pengambilan
kesimpulan rentang populasi data di pertanggung jawabkan
Apabila populasi homogen, sampel adalsh identik dengan
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populasinya den apabila populusi jumlahnya tak terbatas,
pamakaian populasi adalah sesuatu yang ridak mungkin

Sernentara itu, observasi armu eksperimentasi bersifar merusak
unit sampel, maka diginakan populasi akan sangat merugikan.
Apabila ada kererbatasan waktu, tenaga dan biaya penelitian,
dan apabila diperlukan adanya kentrol atau pengaturan
terhadap tertentu atas populasi

Lingkungan penelitian dapat diperluas dan diperdalam
oleh karena jurnlah yang diohservasi dan diberi perlakuan lebih
sedikit, dengan demikian informasi yang di peroleh akan lebih
teliti.?®

Dengan demikian, tidaklah selalu perlu untuk meneliti
semua individu dalam populasi, karena disamping memakan
biaya yang sangat besar, juga membutuhkan waktu yang lama.
Tentu juga sangat tidak realistis unnuk menelit selunth populusi
jika populasi rersebut sangar luas. Dengan meneliti sebagian
dan populasi (sarnpel), kita mengharapkan bahwa hasil yang
diperoleh akan dapat menggarabarkan sifar populasi yang
bersungkutan. Cara ini lazim discbut dengan survei sampel
(sampel enumeration). Jadi, ide pokok dan pengambilan sampel
adalah: meneari informasi tentang kesehuruhan populasi dengan
jalan menceri informasi padu sebugion saja dan populasi tersebut,
dan informasi yang ditemukan diberlakukan kepada seluruh
populasi. Namun, tentu saja cara ini tidak dapat diterapkan
jika penelitian yang dimaksud untuk memperoleh informasi
tentang keseluruhan populasi, atau jika jumlah populasi yang
alean diteliti ridak rerlalu hanyak, maka cara vang tepat adalah
dengan menghirung tiap unit populasi arau yang lebih dikenal
dengan istilah sensus (complete enumeration).™

Untuk mendaparkan keterangan yang dapat mewakili
suatu populasi, maka cara-cara pengarmbilan sebuah sampel
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haruslah memenuhi surat-sarat rercentu. Sehab meskipun
sebuah sampel itu terdin dan sebapian populast, bila cara-cara
pengambilannya tidak sesuai persyararan, maka ridak selalu
dapat disebut sebagai sebuah sempel * Maksudnya, oleh karena
sampel itu adalah suam pendugaan terhadap populasi dan
bukan populasi iru sendird, maka dibutubikan acuan yang tepat
untuk menetapkan sampel.
Suatu metode pengambilan sampel yang ideal
mempunyai sifat-sifat sebagaimana berikurt ini:
1. Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dan
seluruh populasi yang ditelii.
2. Dapat menentukan presisi,* dan hasil penelitian dengan
menentukan penyimpangan baku dan taksiran yanp diperoleh.
3. Sederhana, hingga mudah dilaksanakan.

4. Dapat memberikan kererangan sebanyak mungkin dengan
biaya serendah-rendahnya.*

Jadi, dalam hal ini kita perlu memperhatikan masalah
cfisiensi dalam memilih metode penarikan sampel. Contohnya,
metode A dikarzkan lebih efisien dan pada metode B apabila
untuk sejumleh biaya, tenaga, dan waktu yang sama, metode
A i dapat memberikan tingkat presisi vang lebih tingei; arau,
untuk tingkat presisi yang sama diperlukan biaya, tenaga, dan
waktu yang lebih rendah.

Selanjutnya, dalam menetapkan sample perlu juga
memperhatikan kerangka sampling, yaitu dafrar dan seluruh
unsur sampel dalam populasi sampling. Kerangka pilihan
sampling dapat berupa daftar mengenai jumlah penduduk,
jumlah bangunan, dan sebagainys. Meringankan sebuah
kerangka sampling yvang baik harus memenuhi syarat-syarat:
1. meliputi seluruh unsur sampel (tidak ada saru unsur pun
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tertingoal); 2. Tidak ada tabel angka unsur sampel vang
dihitung dua kalis 2. Harus wp to date; 4.Batas-butasnya harus
acak, jelas, misalnya batas wilayah, peketjaan, ramah rangaa;
5. Harus dapat dilacak Ada di lapangan; miszlnya, tidak boleh
ada beberapa desa dengan nama yang sama,

¢. Pembagian Teknik Sampling

Paling ridak dalam penarikan reknik sampling dalam
penelitian terbagai kepada dua bahagian yaitu pertama, teknik
penarikan sampel probabilicas, kedua, telnik penarikan sampel
non probabilitas.®

Adapun yang dimaksud kedua bentuk teknik sampling
i atas sebaguimana akan diuraikan sebagai berikut:

1) Probability Samplmg Atau Random Sampling

Secara umum diketahui dan teknik penarikan sampling,
vaitu: (I) Teknik penarikan probabilita, adalah suar reknilk
penarikan sampel yang berdasarkan diri bahwa setiap angeota
populasi memiliki kesempatan yang sama unruk dipilih sehagai
simpel. Jadi, berdasarkan hukum probabilitas, dan suar populasi
YATIE jumlah Warganya 1000, setiap warganys memnpunyai
peluang 1/1000 untuk dipilih sebagai sampel. Dengan
kesempatan yang sama ini, hasil dan suatu penelitian dapat
digunakan untuk memprediksi populasi. Dalam rerminology
luin, teknik probabilita sering juga discbut tehnik random
sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak.

Dan (2) Teknik penarikan sampel non probabilita, adalah
suatu teknik penarikan sampel yang mendasarkan pada setiap
anggora populasi ddak memiliki kesemparan yang sema. Anggora
yang sana memiliki kesempatan lebih besar dibandingkan dengan
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anggota yang lain sehingga basil penelitian yang menpgunakan
teknik ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi populas,
atau dengan istilah lain, non-random sampling, vaitu
pengambilan sampel yang bersifat tidak acak ®

Di bawsh ini akan diketengahkan jenis-jenis probability
sampling atau random sampling, berikut penjelasan sekedarnya
dan contoh-contohnya:

2) Teknik acuk sederhuna (Simple random sampling)

Teknik ini adalah teknik penarikan sampel yang paling
mudah dilakukan. gambarannya ini seperti undian. Namun,
caraundian ridak prakris jika anglea yang populasinya besar,
sebub hampir tidek mungkin untuk mengocok dengan seksama
juga halnva seluruh sulungan kertas undian, di sampang
manusiy sering cenderung memilih angks- angka terrentu.

Pilihan lain adalah menggunakan tabel anglka acak. Cara
ini selain lehih meringankan pekerjaan, juga memberikan
jaminan yang jauh lebih besar, bahwa setiap unit elementer
mempunyai probabilitas yang sama untuk dipilih. Penggunaan
tabel anpgka acak cukup praktis sehingpa sering dipakai dalam
pengambilan sampel acak.

Ada beberapa syarat yang perlu dipenuhi dalam
mengounakan metode acak sederhana ini:

a. Harus rersedia daftar kerangka sampling, jika belum rersedia
harus dibuat terlebih dahulu.

b. Sifat populasi harus homogen. kalau tidak kemungkinan
akan terjadi bias.

c. Keadaan populasi tidak terlalu tersebar secara zeogerafis. *
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Contoh:

Dalam sebuah kampung rerdapat 900 petani. Kita ingin
menarik sebuah sampel yang besarnva 9 (Beranggotakan 9
orang petani) untuk suatu keperluan. Jika kita menggunakan
sistem undian, maka kita akan menyediakan 900 gulungan
kerras dan masing-rmasing kerras kita tulis nama petani. Tenou
leerja seperti ini meleluhkan, Tetapi, jika kita menggunakan
tabel angka acak, maka sk menghemar waktu.Caranya adalah:
karena jumlah populasi (N) 900, maka bilangan harus terdiri
dan tiga angka (digit).

Pertama-tama kita nomori riap satuan elementer populasi
(vaitu petani) dan 001 sampai 90C0. Kemudian bukalah tabel
angka acak, Dengan menutup mata tusuklah sebush angka dengan
pensil, dan cararlah angka cersebut pada baris berapa dan kolom
berapa. Misalnya, tusukan pensil januh pada baris ke-1O dan
kolom ke-13. Karena populasi terdiri dan tiga digit, yaitu 900,
maka kita gunakan 3 kolom, yairu kolom 13, 14, danl5.
Dengan titik tolak baris 10 dengan kolom 13, 14, danl5, maka
kita peroleh angka-angka berikur:

026 426 022 914 476 336 089 Q72 530 445

018 821 531 888 981 200 726 dan scterusnya.

Angka yang lebih besar dan satuan elementer (di sini
900) tidak kira pakai. Demikian juga halnya angka 000 dan
angka-angka yang rerulang. Karena jumlah perani yang akan
menijadi sampel adalah 9, maka kita pilihlah nomor-nomor
berikut:

26 426 21 476 336 89 72 330 dan 445

3) Teknik acak sistematis {Systematic random sampling)
Teknik ini dipakat jika jumiah populasi sangat banyak
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dan homogen, dan jumlah sampel yang akan diambil juga
banyak. Demikian juga reknik ini dipakai apabila mama atau
identifikasi dan satuan-saan elementer dalam populasi itu
terdapat dalam suatu daffar, sehingea satuan-saman tersebut
dapat diberi nomor, dan apabila populast iu mempunyai pola
beraturan, seperti blok-blok dalam kota, atar mimah-rumsh
dalam suatu jalan schingga dapat diberi nomeor urute.®

Adapun tahapan yang dilakukan untuk menarik sampel
ini adalah menyusun kerangks sampel (daftar nama populasi)
dalam kelompok dengan cara membagi jumlah populasi
denpan jumlzh responden. Selanjumya pilihlah satu kelompok
vang ada dengan cara acak.

Contoh:

Suatu wilayah memiliki penduduk sebanyalk 5000 orang
dan akan diambil 100 orang sebapai sampel. Maka, Kelompok=
5000/100 = 50. Susunlah kersmgka sampel berdasar kelompok.
Kemudian dengan menggunakan undian kita memilih kelompok
I sampai dengan 50 secara acak. Misalnya yang terpilih dalam
undian adalah kelompok 5, maka seluruh anggota kelompol
5 adalah sampelnya. Jadi sampel vang dimnbil adalah mulai
dan nomor unit populasi

555 105 155 205 235 305 355 ... 4005 4055

Atau dapat dikatakan kita mengounakan kelipatan 50.
Namun, jika populasi jumlahnya tidak genap [ganjil, akan sulit
untuk menggunakan langsung kelipatan yang kita peroleh
dan pernbagian jumlah populasi dengim jumlah sampel. Solusinya
gunakan interval fraksional.
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Contoh:

Suaru wilayah memiliki penduduk sebanyak 5543 orang
dan akan diambil sebagai sampel 100 crang. Maka, Kelompok
3543/100 = 55,43. Pilihlah satu nilai antara 1- 50 secara acak,
risalnya 5,7.

Maka sampel yang akan diambil adalah:

Sampel 1 57 = 233 = 16
Sampel 2 5.7+5543 = 61,13 = 61
Sempel 3 611315543 = 11656 = 117
Sampel 4 116,56+55,43 = 171,99 = 172
Sampel 5 171.99+5543 = 11741 = 177
Sampel 6 22742 +554 = 22741 = 283
Sampel 7  danseterusnya.

4) Teknik acak terlapis (Stratified random sampling)

Teknik ini diberlakukan dalam keadaan populasi yang
ridak memiliki sifar homogen, tetapi hererogen, yaitu
karakrenstik populasinya bervariasi. Misalnya penduduk
Tndonesia akan sangat heterogen jika dilihat dan pendidikan,
agama, tempat tinggal dan penghasilan mercka. Oleh karena
itu, reknik penarikan sampel yang digunakan pun harus
melihat pada perbedaan sifat dan populasi.

Ada dua jenis teknik penarikan sampel terlapis; yaim:®
a. Proporsicnal (sampel sebanding dengan jumlah populasi)

Contofe

Kita akan menarik sarnpel sebanyak 5C orang dan suatu
populas penduduk sebanyak 130 orang dengan karakteristik: 20
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orang lulusan S0, 40 orang lulusan SMP, 55 oramnp lulusan SMA,
dan15 orang lulusen PT. Cam menarik sampelnya dengan rumnus:
Populasil
Total populasi

Samopel lnlusan 50 20/130x 50 = 7,69 = 8 orang
Sampel lulusan SMP 40/130 x 50 = 15,38 = 15 orang
Sampel lulusan SMA 55/130 % 50 = 21,15 = 21 orang
SampaanlEehr PT—15/130 < 50 FTosgiFampel orang

S U N -

b. Non proporsional (sampel tidak sebanding dengan jumlah
populasi).

Contoh:

Kita menarik sampel schanyak 15 orang dan suaru populasi
penduduk dengan karzkreristik: 20 orang lnlusan 3D, 60 orang
Iulusan SMP, 66 orang lulusan SMA,, dan 4 arang lulusan F'1.
Total populasi 150 crang,

Jika kita menpgunakan cam proporsional, maka tidak akan
diperoleh sampel dan lulusan PT, sehingea digomakanlah carz
non-proporsional agar semua lapisan/kelompok dapat terwakili.
Caranya setelah ditentukan jurnlah sampel dan setiap lapisan
kelompok, tentukan anggota sampel tersebut berdasarkan acak
sederhana (undian/tabel angka aczk) atau sistemaris. Maka
biza didapart sampel herikut:

- Sampel lulusan SD = 2 orang

- Sampel lulusan SMP = S orang

- Sampel lulusan SMA =T orang

- Sampel lulusan PT = | prang
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5) Teknik acak berkelompek (Cluster random sampling)

Teknik ini dipunakan jika memiliki keterbarasan learena
Letiadaan kerangka sampe] (dafrar nama seluruh anggota populasi),
mamun ada data vang lengkap tentang kelompek.

Ada dua jenis reknik penadikan sampel acak herkelompok,
yaitue
5. Teknik penarikan sampel kelompok satu tahap (a stage chister

random sampling), digunakan jika sifatflearakreristik kelompok
adalah homogen.

Contoh:

Di suan: universitas terdiri den 6 fakultas. Sementara it
dara yang kita miliki rentang dafrar numma mahasiswa tidak
-ersedia. Maka kita hanya perlu membuat undian nama-nama
fakultas, kemudian memilih secara ac ak (sama seperti teknik
penicarfan sampe] sederhane). Maks seluruh mahasiswa dan
fakultas yang terpilih ersebut akan dijadikan sampel.

b. Teknik penarikan sampel kelompok banyak tahap (multi stages
cluster vandom sampling), digunakan iika sifat/karakreristik
kelompok pada populasi cenderung heterogen.

Contoh:

Di suatu universitas cerdiri dan 6 fakuleas. Sementara it
sidak tersedia data renrang daftar nama mahasiswa. Kitamemilild
sumnsi baliwa ada fakultas yang tergolong dalam karakteristik
il pasti dan il sosial. Malea pilih secara acak dan kelompok
{lmu pasti, demikian juga dan alompok ilmu sostal. Selanjutnya,
pilih mahasiswa herdasar jurusan dengsm cara relmik acak berlapis,
atau langsung memilih mahasiswsa i fakultas yang terpilih dengan
cara acak sedethana arau sistematis.
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Demikianlah heberapa jenis penarikan sarnpel secara acak
atau dikenal dengan random sampling dan probability sam-
pling. Pertanyaan yang sering mun ol kermadian, kapan suatu
jenis sarape] tepat untuk dipilik dalam suatu penyalinan?

Dalam hal ini pemilihan suatu jenis sampel haruslah hisa
dinalar kesesuaiannya dengan karakreristik populas yang hendak
ditelitl, Yere pasti, hanya pengambilan sarmpel secara random yang
dapat diperhitungkan kesaluhan-kesalshan baku (standard
errors) dan sampel yang diambil di dalam merepresentasikan
parameter populasi; dapat diperhirungkan tingkar keakuratan
berlakunya kesimpulan terhadap populasi yang diambil scbagai
sampel. Karenanya teknik-teknik non-random dan non-
mrobabilita hanya relevan dipuniakan untuk penelitian yang
bensifat cksplorasi atau penjajakan; bukan untuk menarik
inferensi dan populasi.®

Dalam sebuah penelitian sangar dimungkinkan rerjadi
penyimpangan. Beassr penyimpangan yang dapar ditolerir dalam
suaru penelitian, sungat tergantung pada sifat penelitian itu
sendiri. Ada penelitian yang dapat mentoleransi penyimpangan
vang besar; sebaliknya ada juga penelitian yang menghendaki
penyimpangan yang kecil. Sebab penyimpangan yang besar
dapat menimbulkan kesimpulan yang salah.#

Dalam suatu penelitian, ada kemungkinan muncul dua
MACEm pernyimpHEIgan:

a. Penyimpangan karena pemakaian sampel (sampling error).

Tnrinya tidak ada kesalahan pada pengamaran. satuan-samuan
uleuran, definis, pengolahan dara dan sehagainya, maka
perbedasn itu hanya disebabkan oleh pemakaian sampel.
Mucdah dimengerti bahwa serakin besar sampel yang diarmbil
wermakin kecil juga terjadinya penyimpangan. Apabila sampel
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itu sudah sama besar dengan populasi maka penyimpangan
oleh pemakaian sampel akan hilang.

Penyimpangan bukan oleh pemakaian sampel (non sampling
erTor):

Golongan penvimpangan ini ditimbulkan oleh berbagai

hal, di antaranya adalah:

1.

Penyimpangan karena kesulahan perencanaan.

Misalnya ridak tepamya pemnakaian definisi, kriteria-kriterila
satuan-satuan ukuran, dan sebagainya, memberikan
penyimpangan pada basil penelitian,

Penyimpangan karena penggantian sampel.

Sampel yang diteliti berbeda dengan sampel yang diterapkan.
Misalnya seorang petani yang telah diretapkan sehagal sampel
tidak berada di rumah pada wakou dikunjung, lzlu petugas
menggantinya dengan crang lain.

Penyimpangan karena salah talsir petugas maupun
responden.

Alkibat dan kesalahan ini adalah jawaban yang didapat akan
menyimpang dan keadaan yang schenarnya.
Penvimpangan karena responden sengaja salah menjawabnya.
Ini bisa terjadi karena responden merasa cukup terhadap
maksud dan tujuan penelitian, atau mungkin juga responden
mempunyai maksud-maksud tertentou,

. Penyimpangan karena kesalahan pengclahan data atau

penerbiran.

Hal ini sering terjadi dalam pengolahan data, misalnya salah
dalam menjumlah, mengalikan, dan schagainya.

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan-

penyimpangan baik yang berupa sampling error ataupun non
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sampling error, seorang peneliti harus mengpunakan metode
pengzambilan sampel yang tepat, dan dengan melakukan
perencanaan dan pelaksanaan yang cermat,

d. Teknik Penarikan Sampel Non Probabilitas

Teknik penarikan sampel non probabilitas ini dapar
digunzkan jika peneliti tidak memiliki kerangka sampel yang
memadai. ™ Berbeda dengan teknik penarikan sampel probabilitas
vang memiliki ciri semua angeota populasi memiliki kesernpatan
vang sema unoule terpilih sebagai adanya kesempatan vang sama
bagi anzgote schingea hasil peneliti dengan mengpunakan
teknik ini ridak dapat digunakan menvimpulkan kondisi pola
populasi.!

Dalam teknik penggunaan sampel non probabilita dalam
penelitian dapart dilakukan dengan mengikuti beberapa teknik
vang termasuk dalam bahagian penelitian tersebut yang terbagi
kepada beberapa bahagian yairu:

1 Samj;el .-""ukst'denml

Telnik penarikan sampel aksidental ini di dasarkan pada
kemudahan (convenience). Sampel dapat terpilih karena berada
pada waktu, situasi dan tempat yang tepat, Misalnya, jiks ingin
meneliti tentang bagaimana pendapat penonton film ada apa
dengan cinta ! (AADC), ki tidak boleh memilild asumsi semua
arang sudah menonton film ini, Akan tetapi, vang dapat
mermberikan pendaparan adalah mereka yang telah menonton
film tersebur, schinggz era yang puling mudah adalah menemui
para penonton film AADC di pineu keluar bicskop yang memurar
film tersebut.”

Sedangkan Muhammad Musa berpendapat aksidental ini
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adalah pengambilan sampel tidak ditentukan lebih dahulu.
Penelitian langsung mengumpulkan data dan unit sampling
yeng diternuinya. Serelah diperkirakan mencukupi, pengumpulan
data dihentikan,?

Misalnya, penelitian tentang pendapat umum mengenai
pemilihan umum di Indonesia, peneliti dengan mempergunakan
interview langsung mengumpulkan dan setiap orang dewasa
yang dijurnpainya, setelah jumlah yang di wawancarai disnggap
cukup, pengumpulan data dihenrikan dan di analisis.™

2. Tekmlk Sampel Purpasive

Teknik penarikan sampel porposive ini disebur juga
judamental sampling yang digunakan dengan menentukan
kriteria khusus terhadap sampel, terutama orang-orang yang
dianggap ahli. Misalnya: jika kita ingin mengetahui bagaimana
sehaiknva membuartiklan yeng baik, tentu saja kita harus mermilih
mereka yang mengatakan memahami atau berasal dan orang-
vrang periklanan atau mereka yang bergerak dibidang
pemasaran,”

Dialam reknik ini pengambilan sampel disesuaikan dengan
tujuan penclitian, Ukuran sampel tidak dipersoalkan bagaimana
accidental sampling perbedaannya rerletak pada pembatasan
sampel dengan hanya mengambil unit sampling yang sesuai
dengan mjuan penelitian. Dengan kata lain, unitsampling yang
di hubungi di sesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang
di tetapkan berdasarkan tujuan penelitivan.™

Misalnya penelitian tentang tertib lalu lintas di sebuah
kota, sampel yang dipergunakan hanya diambil di antara orang-
prang pemilik kenderaan bermotor yang tercatat di kepolisian
arau pada pemilik SIM. Caraini kadang-kadang sama dengan
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Kuota Sampling, bedanya cara porposive sampling lebih banyak
memusatkan perhatian pada ciri-ciri atau sifat-sifar yang harus
masuk di dalam sampling yang dipilih.

Keunrmungannya lebih mudah dan dapat meminimkan
binya. Sedangkan kelemahannya, sampel yang terpilih ridak
mencerminkan populasi, akibatnya sulit unmk menarik
generalisasi terhadap populasi

3. Teknik Sampel Kuota

Teknik ini merupakan teknik sampel yang sejenis dengan
tekmnik penarikan sampel stratifikasi, perbedaannya adalah ketika
menarik anggota sampel dan masing-masing lapisan, kira ridak
mengeunakan cara acak, tetapi menggunakan cara kemudahan

Misalnya, untuk mendapatkan dua puluh oreng yang tinggal
di kemplek Pondok Surya, kit tiduk harus mencari-cari responden
dengan sulit, culnp kitadengan mengenal seorang mahasiswa
yang tinggal komplek Pondok surya itu, dan kemudian
memintanya mewawancarai tetanggs vang ringgal di komplek
itu. Keuntungannya, biaya relatif murah, karens orung yang
di wawurncarai atau diberi daftar pertanyaan yang dapat siapa
saja, yang penting memiliki kriteria yang di rentukan.
Kelemahannya, kemungkinan sampel yang terpilib tidak
mencerminkan populusi.®

4. Teknik Sampel Bola Salje.

Teknik penarikan sampel Bola Salju (Snow Ball Sampling)
digunakan jika tidak memiliki informasi anggota populasi.
Peneliti hanya memiliki satu nama populasi saja. Dannama

ini, peneliti alan mengembangkannya dan mencarn yang mungkin
rerlibat dalam kasis ini, sehinggn ia mendapatkan nama-nama
yang lain. Teknik ini bizsasnya digunakan jika kita memiliki
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kasus yang sensitif dan sangat rahasia, maka peneliti harus
mengpunakan cara ini supaya ridak tercium kepada yang
bersangkuran lainmya yang masih dalam pencarian. Misalnya,
tentang jaringan narkoba, pembunuhan, dan lain-ain.®

K. Metode Pengolahan Dan Analisis Data

Setelah dara rerkampul, langlah yang dilakukan selanjumya
adalah pengolahan data. Selanjutnya dalam penelitian ilmiah
penggunaan analisa data tidak kalah pentingnya kalau kita
perhatikan dan fungsinya. Untuk itu, analisis data adalah suaru
hal yang perlu diperhatikan karena berfungsi untuk menjawab
rumusan masalah serta pengujian hipotetis yang telah
ditetapkan sebelumnya dalam proposal penelitian,

Analisa data merupakan bagiun yang amat penting dan
menentukan dalam metode penelitian ilmiah, karena dengan
amalisa darzlah, duta dapat diberi arti dan makna schingga berguna
unruk memecahkan masalah-masalah dalam penelitian.

Sehelum melalorkan analisis terhadap dara, maka penelid
harus melewati proses pengolahan dara rerlebih duhulu, dalam
makalah ini, penulis aken mencoba membahas proses terscbut
serta analisis data dalam penelitian sosial.

a. Pencatatan Hasil Pengumpulan Data Secara Kuantitatif
1. Editng

Apabila pekerjaan untuk mengumpulkan data di
lapangan telah sclesai, maka peneliti harus meneliti kembali
informasi yang telah diterimanya itu. Peneliti harus memeriksa
kembali mengenai kelenghkapan jawaban yang diterima, kejelasan,
konsistensi jawahan atau informasi, relevansinya bagi penelitian,
menpun keserapaman data yang ditenma penelin. Semua pekerjaon
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tersebut lazimnya dinamakan pekerjaan editing, yang biasanya
dilakukan secrang petugas khusus yang dinamakan editor.®!
Dengan kata lain, data arau keterangan vang telah dikum-
pulkan dalum record book, daftar pertanyaan ataupun pada fteriew
euide periu dibaca sekali lagi dan diperbaild, jika di sana sini masih
terdapat hal-hal yang salah atau yang masih meragukan. Kerja
memperbaiki kualitas data serta menghilangkan keragu-raguan
data dinarmakan mengedit data.® Dan pekerjamm temsebut, dilakakan
sebelum hasil-hasilnya dicacat oleh penelid. Kewajibun pengolah
data yang pertarna adalah meneliti kernbali cataran para pencart
chara itn unmik mengetahui apaksh camatan-cacamn insudah cubup
baik dan dapat segera distapkan untuk keperluan proses benkutnya,
Lzzimnya ediring dilakukan rerhadap kuesioner-kuesioner
yang distsun Lerstrukior, dan pengisiannya vang melalui wawancara
formal maka para editor Bertugas mengorek isinya kembali ®
Apahila pada tahap editing ini rerdapat kejanggzlan-
kejangpalan yang sangat mengganggu pada instrument dan data
vang diperoleh, artinya ada beberaps kesalahan atau kekurangan
informasi yang sangat mengganggu, maka penelit atau field worker
vang bersanglkutan harus melakukan tindakan sebagai berikut:
a. Kembali ke lapangan untuk menemui sumber data vang
bersangkutan.
b. Menyisihkan instrument tersebur sebagai instmument yang
tak terpakai arau rusak.

c. Melakukan cek silang atau berkonsultasi dengan penelitian
lain untuk mengecek kebenaran dara yang terkumpul.®

Dengan cara ini diharapkan dapat meningkatkan kualicas
kebailean data yang hendak diclah dan dianalisis serta kelengkapan

dan kebaikan informasi akan terjamin. Dan pekerjaan rersebur,
dilakukan sebelum hasil-hasilnya dicarar oleh peneliti.
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2. Coding

Tidak jarang bahwa seorang peneliti melakukan prakoding
atau koding. Di mana koding artinya berusaha untuk membuat
klasifikasi jawaban-jawaban, dengan membenkan kode-kode
tertentu pada jawaban tersehut, agar nantinya mempermudah
kegiatan analisa. Misalnya, diajukan percanysan sebagai berikut
{dengan kemimgkinan jawaban-jawaban yang suduh diberi kode):

“Menurut pendapat saudara: bagaimanukah derajat
kepatuhan pengemudi becak terhadap rambu-rambu lalu lintas
di jalanaya 7 “

Jawabhan Kode
1. sangat patuh 01
2. Paruh 02
3. Biasa 03
4. Kurang patuh 04
5. Tidak paruh 05

Prakoding juga akan sangat memudzahkan pewawancara,
di dalam memasuki jawaban-jawaban respondan ke dalam
kategori-kategori yang relatif repat.

Sejumlah kategori diberitahukan untuk keperluan ceding
dengan keharusan memperhatikan 3 (riga) petunjuk berikut
ini, yaitu ;%

1. Bahwa setiap perangkat kategori harus dibuat dengan
mendasarkan diri kepada satu asas kriterium tunggal ;

2. Bahwasetiap perangkat kategori herus dibuat lengkap sehingga
tidak ada satu pun jawaban responden yang tidak mendapatkan
rempatnya yang tepat ke dalam kategori-kategori yang
disediakan;

3. Bahwa katepori tersebut satu sama lain (dalam setiap peranglkan
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harus saling terpisah tegas, dan tidak boleh saling averlup
sehingga dengan demikdan setiap jawaban responden yane
masuk tidak akan mungkin dapat dimasukkan ke dalam
lebih dan satu kategori.

3. Menghitung Frekuensi

Setelah coding selesai dikerjakan, maks dikerghui bahws
setiap kategori telah menampung dan memuat data-data
dalam jumlah (frekuensi) tertenmu. Pada akhir tshap coding
ini peneliti akan mempercleh distribusi data dalam frekuerisi-
frekuensi tertentu pada masing-masing karegori yang ada.

Cara yang paling sederhana untuk menghitung frekuensi
ini adalah dengan cara "rallying”, seperti contoh kerikut:

Karegori Tally (N
Bersih sekali 5
Bersih 4
Cukup bersih 10
Kaortar 16
Kortar sekali 17
Tidak tahu 3
Tidak bersedia menjawab 5

() : frelouensi

Pekerjaan selanjutriva dan peneliti adalah melakukan
pencatatan data secara sisternatis dan konsisten, Unituk keperluan
itu, maka lazimnya dibuatkan tabel kosong yang disesunikan
dengan tujuan penelitian. misalnya, mijvan penelitian adalah
untuk mengetahii penyebaran jumlah mahasisws Fakulras
Syariah tertentu, sesuai dengan jurusan yang telah dipilibnya.
Prosesnya secara sederhana adalah, sebagai herikun®
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Langkah pertama: buatlah tabel kosong

Langkah kedua: isilah kotak-kotak pada tabel, dengan
jurusan-jurusan yang ada, pada sebelah kiri tabel, dan berilah
hunif-hurif a, b, ¢, d dan seterusnya, pada sebelah kanan kotak-
Lkotak pada tabel.

Jurusan

Ahwal &1 shakhsiah
Parh Hukum & Mazhab
Muamalah

Jinavah Syasah

oo o |mw

Lanpkah ket isilah kotak-kowak a, b, ¢, d, dengan garis-
garis (rallies dan kata “tally™ ), sesuni dengan jumlah mahasisoa
pada setiap jurusan, yang kemudian dijumlahkan secara
menyeluruh pada setiap jurusan yang ada.

Jurusan

Ahwal al-hakshiah il
Perb.Hukum & Mezhab W W
Muamalah [
Jingyah Siyaszh men

Pencatatan data sebagaimana dijelaskan di muka masih
sangat mudah untuk dilakukan, Oleh karena jumlah kotak di
sebelah kiri sangat terbatas. Akan tetapi, apabila jumlah kotak
sangat banyak maka skan lehih efisien unnik menerapkannya
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dengin membuat kelompok atau kelas interval. Misalnya jingin
diketzhui tentang penyebaran nilai-nilai dan mata pelajaran
Filsafat Hulum bagi mahasisvra Fakultas Syariah terrenm untuk
perinde tahun akademis tertentu pula. Nilai-nilai rersebut berkisar
smtara 10 sampai dengan 99 ; maka, akan terdapat 90 kotak (oleh
karena untuk setiap nilai hars disediakan sama kotak ).

Oleh sehebitu, akan lebih praktis unouk mengelompokkan
nilai-nilai rersebut ke dalam inferval, misalnya 10— 14, 15-
19,20 - 24, dan seterusnya. Dengan demikian dapar disajikan
tabel, sebagai berikut:

| Kelas interval Frokuensi (fj |
| 95-98
8J-34
a5- B
80- 84
T5-78
70-74
B5-69
B0 - £4
55- 54
51-54
45-49
40 - 44
35-39
30-34
25-28
20-24
15-18
i0-14

~gm g2 g T Ton o anooa

Pada tabel di atas, rerdapat kelas interval dan yang besar ke
kecil pada lajur kiri, sedangkan lajur kanan akan diisi dengan
jurnlah kasus (frekuensi) pada sedap interval (yang juga dilakukan
denpan tallie). Pada contoh di atas, jumlah kelas inrerval adalah
18. Jurnlah bilangan bulat pada setiap kelas interval ada 5
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(misalnya, dan angka 10 sampai dengan 14, ada angka-angka

10, 11, 12, 13, dan14 dan itu disebut sebagzi luas interval).®’
Apabila kelas interval 10— 14 dipergunakan sebagai contoh,

maka:

3. baras bawah adalah 9, 5 ;

h. batas atas adalah 14, 5 ;

c. batasinterval adalah 9,5 dan 14, 5.

Pekerjaan yang dijelaskan di atas, merupakan kegiaran
menghirung frekuensi, yakni menegaskan berapa besar
‘rekuensi data pada masing-masing klasifikasi / kategori,
Conrtoh lain, adalah sebagai berikut:

Klasifikasi / katepori Tally Frekuensi(f)
Takut pada sanksinya T i
T A T 42

Sesuai dengan nilainilai 00 W0 I 13
Memelihara hubungan fi e e
baik dengan penguasa Il 35

Frekuensi rersebut di atzs, selanjutnya harus disusun ke
dalam henruk table yang disebut dengan kegiatan tabulasi. Dalarn
hal ini, maka angka mutlak sehagai hasil penjumlahan frekuensi
diberi bentuk persen, dengan mempergunakan rumus:

P — fjr nx 100 %
Cacatan ; p = prosentase ; f = frekuensi pada klasifikasi atau
kategori variasi yang bersangkutan. n = jumlah Tekuensi dan
seluruh klasifikasi atau karegori variasi.

Contohnya adalah, seperti masalah pada penjelasan di
aras, vang menyangkut scbab-scbab keparuhan terhadap
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rambu-rambu laln lintas, sebagai beriloar:

Sehab-sebah f %
Takut pada sanksinya 42 47,19
Sesuai dengan nilai-nilai 13 14,61
Memelihara hubungan baik

Dengan penguasa 35 38,20
JUMLAH 89 100,00

Tabel di atas, merupakan tabel yang sederhana sckali
dan diperlukan untuk analisa deskriprif vang mjuannya
mengungkapkan data tentang apa yang lazim, apa yang unik
dan bagaimznz variasinya.

Sesudzh mengumpulkan data yang menyanglur kelompok-
kelompok tertentu, maka biasanya ada kecenderungan untuk
mengetahui secara mendalam rentang kelampok tersebut. Unituk
itu, diperlukan suaru nilai munggal yang dapat mewakili sehuruh
kelompok, yang dapat dilakukan dengan beberapa cara tertentu.

Cara pertama disebut “mean” atau menghitung nilai raca-
rata matematis. Nilai rata-rata marematis tersebut diperoleh
dengan cara menjumlahkan semua nilai yang ada untuk kemudian
dibagi dengan banyaknya atau jumlahnya nilai (dengan syimbol
N). Dalam bentuknya yang paling sederhana nilai rata-rata
tersebut diperolch dengan rumus, sebagai beriku:®

¥ I sl bl i Fxn

“Range” dapat menunjukkan seberapa jauhkah nilai-
nilai tersebar di dalam suat kelompok. Hal in1 dapat diperoleh
dengan menerapkan rumus :

Range = nilai tertinggi - nilai terendah.
Kelemahan pada “range” adalah, bahwa cara itn kurang
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tepat untuk diterapkan pada keadaan-keadaan di mana
rerdapar nilai ekstrim, Untuk itu lebih lazim diterapkan standar
deviasi yang dapat memberikan suatu gambaran mengenai
penyimpangan rata-tata yang terjadi terhadap “mean®.
Mizalnva, ada nilai-nilai 3,3, 4,5, 5, 5,6, 7, 7, maks
“mean” adalah 5. Nilai-nilai 3, 4, 6 dan 7 merupakan nilai-
nilai yang menyimpang dan kecendungan terbesar dan
kelompok. Nilai 3 menyimpang dan kecenderungan terbesar
dan kelompok. Nilzi 3 menyimpang schanyak — 2, nilat 4
schanyak -1, nilai 6 sebanyak + 1 serta nilai 7 sebanyak + 2.
Oleh karena ada 2 nilai 3, 1 nilai 4, 1 nilai 6 dan 2 nilai 7,
makaada (Zx-1 + (1 + 1D+ {1+ 1)+ (Zx + I} penyimpangan-
pervimpangan (Digen Pendidikan Tinggi Deparremen P dan K,
Direksorar Kemahasiswean : 1977-1978). Atas dasar hal tersebut,
maka dapat dicari nilai rata-rata dan penyimpangan di dalam
suaru kelompok, dengan menerapkan rumus sebagai berikut:

I ey R, . )
Cacaran: SD adalah vkuran rata-rata penyimpangan; (X - M)
adzlah penyimpangan X terhadap “mean”, sedanghen N adulah
banyaknya kasus yang dijumpai di dalam penelitian.

Nilai standard biasanya dipergunakan untuk mem-
bandingkan dua macam pengukuran yang mempergunakan
satuan-satuan yang berbeda. Kedua nilai tersebur secara
langsung hanya dapat dibandingkan besar arau kecilnya,
apahila kedua nilai terscbut dinyatakan dalam nilai standard,
dengan mempergunakan rumus, sebagai benkut:*

L=X-M
ab
Cacatan : Z merupakan nilai standar, sedanglean X adalah nilai
rertentu: M merupakan "mean”, sedangkan SD adalah standar

daviasi.
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b. Analisa Data Secara Kuantitatif

Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengarur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan
mengkaregorisasikannya.™ Oleh karena itu, analisa data sangat
erat hubungannya dengan pencatatan serta pengolahan data
maka di atas telah disinggung perihal masalah tersebut. Mencan
nilai rata-rata, nilai tengah maupun nilai terbesar dan suata
kelompok sudah merupakan kegiatan unmuk menganalisa data
vang kernudian dapat dilanjutkan dengan konstruksinya baik
secara kuantitatif maupun secara kualitatif.

Wearnun demikian, dapatlah dikatzkan babwa hal-hal tersebut
hanya menyanglut analisa terhedap saru variabel belaka, tanpa
usaha untuk mencari kemungkinan adanya hubungan antara
dua variabel arau lebih. Biasanya yang terakhir ini dilakukan
apabila peneliti ingin mencari ada atau ridak adanya hubungan
antara dua variable atau lebih, yang lzzimnya dinamakan lorelasi.
Untuk mencar korelasi terseburt, daput dipergunakan analisa
luantitatif dengan mempetgunakan beberapa rumus tertentu.
Kemudian peneliti akan dapat melanjutkan kegiatannya dengan
menyelidiki, apakah suatu penyeharan rertentu rerjadi secara
keberulan atauksh termyata secara sungguh-sungguh dipengarohi
oleh sam arau beberapa fakror tertentu, yang biasanya
mempergunakan rumus dasar : X = y.

Apabila dikatakan bahwa antara dua variabel terdapat
suatu korelasi, maka kemungkinan-kemungkinannya adalah,
sebagai berikut:™
a. x adalah sebab dari y, atau y adalah sebab dari x,

b. Baik x maupun y merupakan akibat dan suatu variabel
yang luin. Diasanya angka korelasi berkisar antara -1 sampai
denean + 1, Artinya, kalau korelasi sama dengan satu,
maka ada hubungan yang sempurna antara 2 variabel di
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mana semakin besar variabel vang satu, maka semnakin besar

pula variabel yang lain.

Kalzan korelasi adalah sama cengan 0, maka berarti bahwa
ridak ads hubungan antara kedua variabel. Apabila korelasi
adalah samna dengan -1, maka hal itu berard bahwa ada hubimgan
yang sempurna, akan tetapi terbalik antara kedua variable
termaksud. Hal itu berarti, bahwa semakin besar variable yang
satu, semakin kecil variable lainnya.

Apabila ingin ditelaah perihal korelasi antara dua
variabel, misalnya, korelasi antara suku bangsa dengan jenis
kejahutan tertenna, maka kalau jumlah klasifikasi arau kategori
harya 2 % 2, maka biasanya diterapkan rumus:™

Q= ad-be
ad + b

Rurnus ini dapat diterapkan pada tabel, sebagai berikut

{frekucnsi dalam angka mutlak) -

Jenis kejghatan | Terhadap nyawa dari | Terhadap Jumian
Siku banoss badan hara benda
| Pelaky

[ % 47 20 L\Gin B

t 130 575 445

Tabel di atas, dapat disederhanakan menjadi :
Kejahatan rerhadap Kejaharan terhadap

nyzwa dan badan harta benda
| 47(a) 20(b) |
| 130(c) 445(d)

Cuacatan: o adalah freluensi pada koralk kiri atas, b merupakan
frekuensi pada kotak kanan atas, ¢ adalah frekuensi pada korak
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kiri bawah dan d merupakan frekuensi pada kotak kanan
bawzh. Kalau jumlah klasifikasi arau kategori adalah lebih
dan 2 x 2, maka dapat diterapkan atau diperpunakan rumus:™
Zs-N
B
ZS

Penerapannya dapat dilakukan, apabila hendak dicari
korelasi antara empat suku bangsa dengan empat jenis kejahatan
(atau lebih), dengan langkah-langkah sebagai berikut:™

a) Membuatr matriks frekuensi peristiwa, sebagai berikut
{angka-angka adalah fikrif)

SUKU BANGSA |JENIS KEJAHATAN _

A_ B C D TOTAL
w (1 6 @ (13)

184 70 41 30 33
X 2 @ (0 (14)

83 124 41 36 284
Y (3 @ (1) (19

22 M B 7 137
Z (4) (8) (12} (19)

56 36 43 109 244
TOTAL | 358 264 18D 198 1000

b) Hitunglah nilai bebas di dalam setiap kotak (misalnya (1),
() dan seterusnya) dengan mengalikan jumlah warga suku
bangsa dengan jumlah kejaharan dibagi dengan jurnlah sampel.

¢) Kuadratkan jumlah frekuensi pada setiap kotak untuk
kernudian dibagi dengan nilai bebas yang hasilnya disimbolkan
dengan S. Contoh : Kotak 1 =3 = (194) :120 =3136.

d) Jumlahkan S+S+85...dan seterusnya yang simbolnya S,
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" SUKU BANGSA JENIS KEJAHATAN ]
A B © D
W & @ (13
120 88 60 66
A (2 & g0 (4
102 75 51 58
¥ B (1) {11) (19)
R
X (4 (8 (12} {(18)
87 64 M 48 |

e} Terapkan rumusnya:
C = Korelasi antara dua variabel setara
Jumlah S +5 +5 ...dan seterusnya
N = Jumlah sampel.

Dapar disimpulkan dan ursian di atas, bahwa pengolshan
dara mencalup kegiatan mengedit (editing) daca dan menghode
(coding) dara. Mengedit data ialah kepiatan memeriksa data
vang terkumpul; apakah sudah terisi secara sempuma atau
tidak, lengkap atau ridak, cara pengisiannya sudzh benar arau
ridak, dapat disisihkan atau menyempurnakannya dengan jalan
melakukan pengumpulan data ulangan ke sumber-sumber data
bersanghkutan.

Mengkodekan data, berarti memberikan kode-kode
rertentu kepada masing-masing kategori arau nilai dan setiap
variable yang dikumpulkan datanya untuk variabel jenis kelamin
misulnya, diberi kode 1 kepada dara yang jenis kelaminnya
laki-laki, dan diberi kode 2 kepada data jenis yang kelaminya
perempuan. Setelah semua data dikodekan, selanjutnya
dipindahkan ke dalam “ beberan * rekapitulasi data.

Setelah pengolahan darta, berikutniya melakukan analisis
dan menginterprestasikan dam. Analisis duta menunjuk pada
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kepiatan mengorganisasikan data ke dalam susunan-susunan
wrtenm di dalam rangka penginterpretasian data; ditabulasi,
sesuai dengan susunan sajian data yang dibutuhkan untuk
menjawal masing-masing masalah atau hipotesis penelitian;
juga melakukan perhitungan-perhitungan tertentu sesuai
dengan jenis pengolahan statistik yang digunakan di masing-
masing masalah arau hipotesis penelitian; dan akhimya
diinterprestasikan atau disimpulkan, baik untuk masing-masing
masalah atau hipotesis penelitian maupun untuk keseluruhan
masalah vang ditelici.

Catatan;

1 Lihat Soetandyvo Wignyesoebroto, “Penelitian Hukum: Sebuah
Tipologi®, dalam dalam Bambang Sungpono, Metodolog Penelitan. .,
b, 102.

P Ibid., h. 104,

3 Cik Hasan Bisti, Pemetaan Unswr Penelitian: Upaya Fengembangan
Tl Agama [slam di Mimbar Studi Jumal llmu Agama Islam no.2
tehun xxii, januari-April 1099 hal 5-57.
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BAB VII

-TEKNIK DAN FORMAT
PENULISAN PENELITIAN

A. Pendahuluan

Dalam sebuah penelitian, setelah peneliti melakukan
langkzh-langkah yang telah ditentukan dalam dunia
penelitian sehingga sampai pada rahap penyimpulan
penelitian. Namun, tugas yung tidak kalah penting dan proses
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah melakukan
penulisan laporan peneltian itu sendin.

Pada bahagian ini, penulis diharapken dapat mendeskripsilan
penelitiannya dimulai dan proses pertama sekali melakukan
penelitian sampai pada batas terakhir penelitiannya yang
dilakukan secara sistematis dan rerukur, Dengan laporan yang
akurat dan dapat diuji dengan fakra-fakra yang ada tentunya
penelitian yang telah dilakukan dapat dipertanggungjawabkan
dengan baik kepada publik. Dalam pada itu, penulis mencoba
untuk mengurai berbagai bahagian yang terkait dengan teknik
dan cara dalam penulisan laporan penelitian tersebut.

B. Fungsi Dan Jenis Laporan Hasil Penelitian
Pada umurnmya penelit serelah melakukan penelitdan
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terhadap obyek terrentu dalam penelitiannya maka tugas
terakhir yang harus dilakukan adalah membuat laporan hasil
penelitian secara sistemaris. Dengan kata lain, penulisan
laporan penclitian merupakan suatu keniscayaan yang mesti
dilaksanakan peneliti.

Dalam jenjang akademik misalnya, sudah menjadi kewajiban
bagd setiap mahasiswa yang berada pads jenjang strata [ untuk
menyusun laporan penelitian berbentuk skripsi, sedangkan unnik
jenjang strata Il menyelesaikan mugas laporan tesis, dan pada
jenjang cerakhir S [ dimntue untuk menvelesaikan laporannya
berupa disertasi penelitian.'

Sementara itu di pihak lain, penulisan laporan penelitian
dimanfaatkan juga untuk keperluan perkembangan ilmu
pengetahuan i salah sam fungsi penelidan lzinnya. Penelirian
demikian, biasanya dilakukan oleh lembaga-lembaga penelitian.
Ada lembaga periclidan nasionai yaitu LIPI dan lembaga-lembaga
lainnya, lembaga-lembaga di tingkat daerah, dan lembaga-
lembaga penelidan di fnghkat daerah, lembaga-lembaga penelitian
di tinglkar pergurian ringgi. Penulisan laporan basil penelitian
demikian terutama dilakukan untuk keperluan pengembangan
ilmu pengetahuan.

Ada pula penelitian yang dilakukan karera keperluan lembaga
masyarakat, lerbaga pemerintahan, atau lembaga bisnis tertentu.
Dengan kata lain, penelitian demildan dilakukan unmk keperluan
suatu lembaga tertentu. Karena penelitian it dilakukan atas
“pesanan maka penyusunan laporan dengan sendirinya
disusun untuk keperluan pesanan tersebut ada bahaya yang
mengancam hagi penelitian pesanan, yaitu apabila pemesan ikt
mengatur “skenario hasil penelitian yang dilakukan”. Dengan
kata lain, hasil penelitian akhirnya dipengaruhi pemesan
penclitdan, mungkin untuk kepaluan politik tertentu, keperluan
strateg dapang dan semacam ing, Dalam hal ini, penelid hendakmnya
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terap berpegang pada etika penelidan schingma ia membuat
lapuran penelitian apa adanya. Jadi, peneliti hendaknya
objekrif walaupun banyak kesukaran yang akan dihadapi.’

Akhirmya, penulisan hasil penelitian dapat pula
dimanfastkan untuk keperluan publikasi ilmiah. Hal 1 ada
kairannya dengan fungsi penulisan laporan untuk pengembangan
ilmu pengetahuan, Namun, fungsi terakhir ini lebih mengarah
pada publikasi ilmiah karena suaw dorongan tertentu.seorang
peneliti yang bekerja di lembaga penelitian atau seorang dosen
sangar memerlukan butir kredit untuk keperluan mengembangkan
kearir profesionalnya. Motivasi itu dapat dicapai secara efektif
dan efisien jika seorang peneliti atau dosen melakukan
penelitian dan mempublikasikannya dalam majalah ilmiah.

Fungsi-fungsi penulisan laporan tersebut di atas sangat
erat kairannnya dengan jenis dan bentuk laporan itu sendiri.

Adapun jenis laporan-laporan tersebut paling tidak
rerhagi kepada empat bahagian yaim:?

Pertama, laporan yang dilalukan cleh mahasiswa (jalur
rendidikan formal). Jika pada mahasiswa S T maka laporan
penclitiannya disebut Skripst, selanjumya untuk mahasiswa
S I laporan akhirnya dischut Tesis, dan unmk S T disebut
disertasi. Hal tersebut tentunya memiliki aturan tersendiri yang
relah diterapkan oleh masing masing perguruan tinggi. Hal
ini sebagai ajang pembukrian dan pengesahan secrang
mahasiswa dalam menyelesaikan studinya.

Kedua, laporan penelitian yang berbenwk publikasi
ilmigh. Hal ini biasanya dilakukan oleh lembaga-lembaga
penelitian dan para peneliti dan akan dipublikasikan melalui
majalah, jurnal. Perbedaaannya adalah jika tesis dan disertasi

raemiliki aturan vang kaku dalam bentuk penulisan, namun
untuk penulisan publikasi ilmiah ini terkesan lebih longgar
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dan penyusunan laporannya terkesan lebih luwes unruk
menentukan sendin gaya penulisan, misalnya laporannya
disusun dan ditulis sesuai dengan target audience atau pembaca

Ketiga, bentuk ketiga dalam penulisan laporan penelitian
aclalah laporan penelitian yang ditujukan kepada para pembuat
keputusan arau kebijaksanaan, bentuk ini discbut juga dengan
* benmik eksekueif *, Benruk ini akan menjadikan pembacanya
sekaligus menjadi pemakai hasil penelitian, Bentuk laporan
seperll ini berkaitan sekali dengan wakiu pemakeai hasil penelidan,
Oleh karenanya, ciri dan laporan seperti ini biasanya tepat,
padat, singkat dan tidak dulam tataran ilmiah dan laporan
vang bersifar argumentatif dan persuasif.

Keempat, laporan penelitian yang disusun untuk
dilemparkan kepadz mssyarakat awam. 11al ini biasanya dibuat
sebagai artikel dalam koran arau majalah.bentuk ini memiliki
cara penyusunzn tersendiri, scbab pembacanya terdin den
masyarakat awam, oleh karenanya penyvusunannys berhenmk
"ilmiah populer”. Bahasanya disusun secara singkat sederhana
namun harus tetap terlihat inti dan hakikar penemusn permlis
dan tentunya dapat terkomunikasikan terhadap pembacanya.

. Kerangka Dan Isi Laporan Penelitian

Tentunya akan beragam maodel dan metode dalam
penulisan laporan penelitian, berbeda benuk tulisan yang
dibuat tentunya akan berbeda pula bentuk laporan yang
digunakan, namun ukuran baku dalam menyusun kerangka
dan isi laporan penelitian berdasarkan penelitian yang
dilakukan di bangku kuliah seperti penyusunan tesis arau
diserrasi. Dan rentunya penelitian juga berbentuk kualirarif
dan kuantitatif serta peneclitian doktrinal dan non doktrinal.

Dalam penyusunan keranghka laporan penelinan terdiri dan
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lima bagian: 1. rajuan penelidan, 2. kepurusan tentang metode.

3. presentasi data. 4. validasi dan verifikasi penemuan, 5.

kesimpulan dan rekomendasi. Hal ini nantinya akan mengukur

sejauh mana kualitas penelitian yang kita lakukan, upakah -
penggalian penelitian sifatnya hanya umum saja atau sampai
pada mengeali sampai keakar-akamya. Dalan menyusun laporan
penelitian ini juga nanti harus jelas letsk baik pertanyaan yang
dilontarkan sampai kepada tindakan apa yang dilakukan dalam
mengambil kepurusan sebagai hasil penelitian.

Dalam menetepkan tujuan penelitian® hendaknya haros
sesuai dengan beberapa tahapan yang telah diatur yainu:

a. Konteks Penelitian, Dalam hal ini yang perlu diketahui
adalah; bagaimana asal mula penelitian dilakukan?, untuk
apa penelitian dilakukan?. Bagaimana penelitian ini
dibiayail. Bagaimana penentuan penelitian?,

b. Folus Penelitiun; hal ini didasari pada pertanyasn apakah
yang nantinya akan dijawab dalam penelitian inil
Tindakan atau kepurusan apakah yang akan diambil sebagai
hasil penelitian?

Setelah melalui tahapan pertama tersebur dan telah
dipahami dan ditetapkan, maka akan masuk pada langkah
kedua yaitu: keputusan tentang metode®,

a. Ketetapan Metode; hal ini bertujuan unmuk mencari
jawaban tenrang bagaimana caranya sehingga metode yang
digunalean menpikuti pertanyaan-pertanyaan yang diajukan?.
Kelebihan dan kekurangan apa yang ada pada metode yang
digunakan sehubungan dengan tjuan penelitian?.

b. Keputusan desain dan sampling apa yang telzh dibuar serta
alasannya ; situasi yang disampel. Periode waktu sample,
Orang-orang yang disampel. Hel ini tentunya akan
berkaitan dengan objek penelitian vang dilakukan.
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Selanjutnya masuk pada rahapan mencari presentasi data,

yang tentunya juga bagian dan kelanjuran dan tahapan pertama
dan kedua.

=

Desksipst informasi rentang program: riwayat dan asal usul
program penelitian, kegiatan program, proses dan tujuan,
ciri-ciri subjek.

. Deskripsi penemuan; informasi deskriptif aras dasar pengamatan

atau wawancara. Apa yang terjadil. Apa yang dikatakan?,

. Anaulisis data; penyajian pola, tema, kecenderungan, dan

motivasi vang muncul dan dara. Menyusun tipologi, baik
vang disusun melalui dunianya maupun tipologi yang
disusun oleh peneliti.

Penafsiran dan penjelasan; hubungan antara hal-hal yang
berkaitan dan denpan bagian yang bebas. Persoalan yang
berkaitan denpan sebab dan konsekuensinys, termasuk
hubungan antara proses dan hasil

Tahapan selanjutnya adalah validasi dan venfikasi

penemuan hal ini juga sken berkaitan dengan tahapan-
rahapan sehelum dan sesudahnya.

.

rincian tentang pelaksanaan metode dan pelaporan:
bagaimana studi dilakukan?. Bagaimana pengumpulan data
sebenarnyal.

. Derajat dan kepercayaan penemuan; pembahasan tentan
LF B g

hipotesis alternatif dan alternatif penjelasan. Analisis kasus-
kasus negatif atau yang mengganggu. Tringulasi; metode,
sumber, peneliti, pengaruh peneliti- perananan pribadi dan
pespektif peneliti.

Bagian yang terakhir dan rahapan ini adalah kesimpulan

dan rekomendasi? dan bagian ini menjadi bagian akhir dalam
penulizan laporan.
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2. Apa sajakah penemnan-penemuan penring?

b. Apasajakah implikasi dan penemuan-penemuan tersebut?

c. Apasajakah rekomendasi yang digjukan; baik rekomendasi
dan pihak subjek maupun peneliri.

Selanjutnya dalam proses penulisan laporan penelitian
juga dikenal tentang tekhnik dan format penulisan, hal ini
tentunya juga harus sesuai dengan aturan formal yang
mengarur rata cara penulisan ini. Seperti halnya pengaturan
tentang kertas dan margin ketikan, penomoran halaman,
sumber acuan, kutipan, daftar pustaka, penyajian data dan
beragam hal yvang berkaitan dengan formar penulisan.,®

Dalam melakukan penulisan tentunya memiliki beragam
permasalahan dan hal cersebur sering berdampak pada hasil
penulisan. Dalam buku Imam Munawir® dijelaskan bahwa
permasalahan dalam pelaporan penelitian diawali dan siapa
pendengar itu! Hal ini sebagai bagian dan pembuktian serta
pertanggung jawaban hasil penelitian. Apakah penelitian
tersebut dipertangoung jawabkan hanya rerthadap audiens arau
kepada masyarakat

Selanjutnya, disebut tentang format dan metode
penulisan, antara lain mengenai hipotesa yang sudah jelas
dan tegas!. Apakah larar belakang observasi juga sudah sesuai?.
Mpakah problem hipotesa relah dinyatakan dalam istilah ilmiizh?.
Apakah rencana riset telah dibuat secara terperinci hingga
logikanya menjzdi jelas.dan beragam hal lainnya yang menjadi
problema dalam penulisan laporan.

Dalan buku Bruce Chadwick DkE.'°. dijelaskan bahwa
ada tiga masalah pokok dzlam penulisan, yairu; 1. identifikast
permbaca, hal ini merupakan bagian yang penting, sebab penulism
hasil laporan penclician akan terpaniung kepadas pembaca,
dan ini juga berkairtan dengan cara penyampaizn, maka haras
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dilihar targer serta subjek dun hal yang akan diteliti. Misalny,
jika pembaca adalah dan kalangan peneliri atan akademis
maka ia akan tertarik dengan aspek-aspek teknis penelitan,
namun jika masyarakat umum, pejabat serta manager maka
vang akan diungkapkan “ceritakan kepada kami apa yang
karmu temukan! apa maknanya bagi kami?, dan lainnya®.

Selanjutnya, yang menjadi bagian dan permasalahan
adaleh 2. organisasi, hal ini berkaitan dengan penyusunan
pokok-pokok hahasan atau peniemuan mengenai topik apa
dan diletakkan di mana. Atau dengan kata lain, penyusinan
dalam penulisan laporan akan menjadi penting untuk
menyajikan hasil laporan penelitian tersebut.

Bagian yang terakhir atau yang ketiga adalah Gaya. Hal
ini berkaitan dengan cara penyampaian dalam penyampaian
oagasan secara singkat, menarik dan tepat. Tepatniya gaya yang
dizajikan akan berdampuk pada pembaca, jika pembaca merasa
dimudahkan dan tertarik dengan penyusunan serta bentuk
dan metode penulisan hasil laporan, maka hal ini tentunya

akan haik.

Contoh: Bentuk Kerangha Laporan Penelitiun
1. Tujuan penelitian
AL Konteks penelidan
1. Bagaimana asal mula penelitian dilalukan]
1. Unrituk apa penelitian ini?
3. Bapaimana penelitian ini dibiayai?
4. Bupaimana penentuan peneliti?
B. Fokus Penelitian

1. Pertanyaan apakah vang dijawab dalam penelitian
dilakukan?
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2. Mengapa pertanyaan-pertanyaan inil
3. Tindakan-tindakan apakah yang diperkirakan atau
kepunusan-kepurusan apakah yang akan diambil sebagai
hasil dan penelitian ini.
1I. Keputusan keputusan tentang metode
A. Keretapan metode )
1. Bagaimana caranya sehingga mctode yang digunakan
mengikuti pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan?
2. Kelebihan dan kekurangan apakah yang ada pada metode
yang digunakan sehubungan dengan tujuan penelitian?
B. Kepurusan-keputusan desain dan sampling apakah yang
relah dibuat, apa alasan, dan apa konsekuensinya?
1. Siruasi yang disampel
2. Periode waktu yang disampel
3. Orang-orang yang disampel
III. Presentasi daca
AL Deskripsi informasi tentang program
1. Riwayat dan asal-usul program penelitian
2. Kegiaran program, proses dan Lujuan
3. Ciri-ciri subjck
B. Deskripsi penemuan yang diorganisasi di sekitar pertanyaan-
pertanyaan penelitian dan pemakal informasi
1. Informasi deskriptif atas dasar pengamatan atau
wawancara. Apa yang terjadi? Apa yang dikarakan
2. Sediakan informasi apa saja yang diperlukan pembaca
ke dalamn situasi vang diuraikan peneliti.
C. Analisis data
1. Penyajian pola, tema, kevenderungan, dan motivasi yang
muncul dun daty
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2. Penyajian kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi
a. tipologi yang disusun oleh subjek untuk menjelaskan
dunianya
b. tipologi yang disusun oleh peneliti
D). Penafsiran dan penjelasan
1. Kaitan-kaitan antara kategori dan dimensi
2. Hubungan-hubungan antara hal-hal yang berkaitan
dan bagian-hagian yang bebas
3. Persoalan yvang berkaitan dengan sebab dan
konsekuensinya, termasuk hipotesis tentang hubungan
antara proses dan hasil.
IV. Validasi dan verifikasi penemuan
A. Rincian tentang pelaksanaan metode dan pelaporan pada
setiap tingkatan awal dan prosedur yang diharapkan.
1. Bagaimana studi itu dilakukan?
1. Bagaimanz pengumpulan data sebenarnya?
B. Derajat kepercayaan penemuan
1. Pembahasan tentang hipotesis alternatif dan alternatif

pembahasan
Analisis kasus-kasus negatif yang menunggu
Triangulasi: a. metode, b. sumber, ¢. penelit

it ol g

Pengaruh penelid dun peranan pribadi perspekrif penelid

L

Salinan setiap reaksi subjck atau lainnya yang telah

menelazh jalannya studi.

V. Kesimpulan dan rekomendasi (atas permintaan tertentu,
bagian ini kadang-kadang ditempatkan pada bagian
pertama laporan agar pengambil kepumisan langsung
memperhatixannya)

AL Apa sajakah penemuan-penemuan penting?

B. Apasajaimplikasi dan penemuan-penemuan tersebut?
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C. Apa sajakah rekomendasi-rekomendasi yang digjukan
1. Rekomendasi dan pihak subjek
1. Rekomendasi dan pihak peneliti

Kerangka tersebur di aras, sudah berbicara tentang isinya
sehingga ridek perlu dipersoalkan lagi. Di lain pihak, ada juga
tzhap penulisan yang sebenamya. Kedua penulis it menamakan
tahap awal itu sebagai “tugas organisasional”. Ada dga kolompok
tugas organisasional yang perlu dilakukan.

Lincoln dan Cuba'' dalam buku mereka tidak
mengemukakan kerangka lenglap sewakm mambahas tentang
pelaporan studi kasus. Mereka menyajikan kerangka dua dimensi
peniting yang hamis ada dalam laporan, yaim bagian substanif dan
bagion metodologis. Keranghka dasar kedua dimensi tersebut

diperlihackan dalam Tabel 6.7

TABEL 6:
Isi Laporan 'Studi Kasus'

_ Aspek-aspsk | Maksud J_Palaksmséh | Modifikasi |
Pertimbangan Substantf

Masalah, Evaluan, Afau
Pilihan Kebjaksanaan

- Konteks Atau Latar

- Transaksi

- Hal-hal yang menonjcl
- Hasil

Pertimbangan Melodologls
- peneit

| - Meiode Keabsahan Data |

Maksud pelaksanaan dan medifikasi dalam koloni-kolom
pada Tabel 6 menunjukkan adanya sesuam yang diharapkan
semula dengan unsur-unsur substantif maupun metodologi.
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Harapan itu dilaksanakan pada latar penelitian yang
sebenarnya dan bila ada perbaikan-perbaikan tertentu,
disajikan pada kolom rerakhir. Selanjutnya, menurut kedua
penulis tersebut bagian substantif berisi hal-hal sehagai berikut:

% Rumusan masalah, evaluasi, atau pemilihan kebijaksanaan
vang terjadi dalam studi.

% Rumusan secara teliti tentang konteks atau latar tempat
penelitian diadakan. Hal inilah yang membentuk "uraian
tabel” seperti yang sudah (diuratkan di muka).

% Pembahasan tentang hal-hal yang menonjol vang ditermukan
di lapangan ialah tentang unsur-unsur yang diremukan
sehagai hal penting dan yang diteliti secara mendalam,

% Diskusi rentane hasil penelitian sebagai bahan “pelajaran
yang dapat dipelsjari” dan penelitian. Pembaca hendaknya
memnperhatikan bahwa pelajaran itu bukan merupakan
generalis, melainkan “hiporesis kerja” yang menghubungcamny:
dengan arah pengertian dengan tempat penelitian.

Bagian metodologi yang dapat dimasukkan ke dalam isi
maupun pada lampiran berisi hal-hal sebagai berikut:

3 Uraian secara teliti tentang derajat kepercayaan peneliti.
Jika memang manusia peneliti itu bertindak schagal "alat
penelitian”, maka menjadi hak pembaca untuk mengerahui
informasi tentang “alat” itu sebagaimana layaknya pada
renelirian konvensional. Yang dikemnukakan ialah jenis latihan
dan pengalaman yang pernzh disandangnya, pernyataan:
tentang keinginan dan harapan-harapannya, dan
kemenangan terhadap masalah atau latar yang hendaknya
dikemukakan scjauh memang ia berpendapar demikian.

%» Uraian secara teliti tentang metode-metode yang
digunakan mencakup hakikat upaya “membuka” desain.

% Uraian secara teliti tentang ukuran-ukuran yang digunakan
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untuk meningkatkan kemungkinan keabsahan dzta peneliti
vang derajat keabsahannya dikaitken dengan berbagai
ketentuan, dan akhimya pemeriksaan secara khusus, dilakukan
dengan pengecekan anggota dan auditing.

Di atas telah dikemmukakan dua kerangks lengkap namun
sebagai bahan perbandingan kiranya perlu dikemukakan suatu
kerangka lain. Sebagaimana yangdiuraikan di bawah ini sebagai
benkue:?

I. Latar Belakang, Masalah, dan Tujuan Penelitian
A. Latar Belakang Penclitian
1. Asal mula diselenggarakannya penelitian
1. Alasan diadakannya penelitian
3. Penelitian ini diadakan oleh siapa
4. Apakah penelitian ini diadakan secara perseorangan atanksh
oleh tim peneliri, siapa dan bagaimana penentuannya?
B. Masalah dan Pembatasan Ponelitian
1. Fokus Sebagai Pembatasan Penelitian
1. Pertanyaan-pertanyaan Penelirian
3. Alasan (untuk menjawab mengapa pertanvaan-
pertanyaan ini yang diajukan)
C. Tujuan, Kegunaan, dan Prospek Penelitian
1. Tujuan Penelitian
2. Kegunaan Pelaksanaan dan hasil penelitian
3. Prospek Penelitian (berupa tindakan tindakan yang
diperkirakan atau kepustakaan-kepustakaan yang akan
diambil sebagai akihat hasil penelitian ini).
II. Acuan teori
o AP o (Judulnya sesuai Folous Penelidian)
1. (Sub judulnya sesuai Sub fokus 1)
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2. (Sub judulnya sesuai sub fokus 2)
B. Perunjuk untuk studi ini
111. Metodologi
A Deskripsi Latar Penelitian, Entri, dan Kehadiran Peneliti
1. Deskripsi latar penelitian
2. Tahap-tahap dan jadwal wakm penelitian
3. Sampling: Situasi dan Subjek
B. Deskripsi Peneliti Sebagai Alatdan Metode yang Digunakan
C. Tzhap-rahap Penelitian dan Sampling
1. Tahap-tahap dan jadwal waktu penelitian
2. Sampling: Situasi dan Subjek
D. Proses Pencatatan dan Analisis Data
1. Proses pencatatan data
2. Proses analisis data
IV. Penyajian Data
A, Deskripsi Penemuan (vang diorganisasikan di sekitar
pernyatan-pernyataan penelitian dan pemakai informasi)
1. Deskripsi informasi: Hasil pengamatan atau wawancara
(Apa yang terjadi? Apa yang dikarakan?)
2. Deskripsi informasi lainnya (berasal dan dokumen, FOW)
B. Deskripsi Hasil Analisis Data
1. Penyajian tema, kecenderungan dan motivasi yang muncul.
1. Penyajian kategori, systemn klasifikasi, dan tipologi
(tipologi yang disusun untuk menjelaskan caranya dan
yang disusun oleh peneliti)
C. penafsiran dsm penjelasan
1. Hipotesis kerja: Kaitan-kaitan antara karegori dengan
dimensi; antara konsep dengan konsep
2. Persoalan yang berkaitom dengan sebab dan konssluensiny:
(dengan “konsep” yang saling mempertajam)
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V. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

A. Perpanjangan Kehadiran Pengamat

B. Diskusi Rekan Sejawat

C. Analisis Kasus Negarif

D. Kecukupan Referensial

E. Triangulasi: Metode, Sumber, Peneliti

F. Pengecekan Anggota

G. Auditing

V1. Kesimpulan dan Rekomendasi

A, Apa sajakah penemuan-penemuan penting?

B. Apa sajaimplikasi dan penemuan tersebut?

C. Apa sajakah relkom endasi-rekomendasi yang diajukan!
1. Rekomendasi dan pihak subjek
7. Rekomendasi dan pihak peneliti

Seperti yang dikemukakan di aras, selain kemungkinan
adanya kekurangan, peranan pembimbing atau konsultan
peneliti juga akan menentukan penyusunan kerangka laporan
penelitian. Dengan kata lain, model yang disajikan di atas
dapat secara luwes dimanfaa tkan dengan kemungkinan
adanya penyesuaian-penyesuaian tertentu.

D Teknik Dan Strategil Penulisan Laporan

Setidaknya dalam sebuah penelitian untuk dapat
melakukan penulisan hasilnya sebagai harus melalui beberapa
tahapan sebagai berikut:"*

1. Langkah-langkah Penulisan Laporan
Lincoln dan Cuba" membagi la Jangkah penulisan
ity ke dalam dua tahap besar, yaimu tabiap awal dan tingkatan
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abstralsi berupa pertanyasn-pertanyasn tentang jenis lata
rertentu menjadi pertanyaan universal tentang makhluk
hidup, perilaku, atan sinuasi.

Pertama, adalah menyusun materi dara sechingga bahan-
bahan itu dapat sceepatnya tersedia apabila diperlukan, Tugas
ini hendaknya dapat diselesaikan selmna pemprosesan data
berlangsung. Kategori-kategori yang telah ditemukan dan
dituliskan dalam kartu dapat dipergunakan untuk keperluan
penelashan dara yang bersumber dan dokumen, buku, dan lainnya.

Kedua, penyusunan kerangka laporan. Kerangka laporan
itu hendaknya dipersiapkan dalam rangka konsep yang ditemukan
dem data. Penulis hendaknya menyadan hahwa kerangka yang
disusun secara awal akan beberapa kali mengalami perubahan.
Yang penting dalarn hal ini agar peneliti mengusahakan
supaya scluruh data dapat tercakup dalam kerangka itu.

Ketiga, mengadakan uji silang antara bahan dara dengan
kerangka yamg baru disusun. Pekerjuan ini membosankan, terapi
harus dilakuken karena hasilnya alan menjadi dasar penulisan, Jika
indeks yung disusun terlalu banyak, penulis hendaknya membuat
ikhtisarnya agar mudah divi sitangkan. Uji sllang dilakaukan dengan
julan menelaah indeks bahun data satu demi satu, kemudian
dipercanyakan apakah hal itu scsual dengan kerangka, 't

Setelah pekerjaan tersebut selesai, selanjurnya penulis
siap menghadapi penulisan yang sebenamya. Penulisan yang
sebenarnya hendaknya mengikuti kerangka yang telah disusun
itu. Biasanya timbul kejenuhan namun usahakan untuk
mengatasinya dengan jalan beristirahat atau melakukan
sesuaty yvang lain dan menernskan lagi dengan pekerjaan
venulisan, yaitu sewaktu sudah segar kembali. Usahakan agar
jangan memaksakan diri melakukan pekerjaan menulis apabila
berada dalam keadaan jenuh, letih dan mengantuk,
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Tzhzp penulisan ini perlu disertai penjajakan audit. Hal
itu memungkirikan penulisuntuk melaporkan fakea yang benar-
benar fakea atas dasar sumber yang dupat dilunjukkan. Dengan
demikian, penelit benar-benar yakin uniruk membuar pertanyasn
yang senantasa didukung oleh dara. Penulis pada tahap penulism
ini hendaknya senantiasa mengaitkannya dengan hasil
penelashan kepustakaan, Hasil penelaahan kepustakaan berguna
bagi penggunaan krireria inklusi-eksklusi.

2. Teknik Penulisan Laporan

Dalam hal ini mencakup tiga hal, yaitu cara penulisan,
waya penulisan, dan diakhiri denpan petunjuk umum penulisan.
Menurut Bogdan dan Bikien'?, cara penulisan suatu laporan
penelitian biasanya diarahkan oleh suaru “fokus” yang berarti
hahwa penulis memutuskan untuk memberitahukan

keinginannya kepada para pembaca. Keinginan rersebut
hendaknya dinuliskan dalam satu atau dua kalimat.

Folkus itu hendaknya berupa tesis, tema, atau topik. Tests
ialah proposisi yang diajukan kemudian diikuti argumentasi.
Tesis itu bisa disngkar dan hasil perbandingan penelitian yang
sedang dilaluikan dengan apa yang dikarakan oleh kepustakaan
profesional. Misalnya : “Peneliti berpendirian bahwa...; Peneliti
ini menemukan dimensi lainnya, vaitu...: Model... yang
ditemukan dalam penelitian ini jelas menuntur adanya cara
penerapan lainnya dalam kehidupan masyarakat™.*®

Tesis dernikian barangkali dapat berargumentasi bahwa
konsekuensi yang rak rampak dan suat perubahan tertentu
yang dilihat olch orang luar lebih penting dan pada proses
vang direncanakan. Dalam hal ini tesis itu merupakan suat
fokus yang baik yang penyajiennya Lersifat argumentatif dan
menank. Yang perlu dilakukan izlsh penelit hendaknya

147




Metodologi Penelitian Hukum Islam

herhati-hati mengemukakan arpumentasinya karena biasanya
argumentasi demikian diserang oleh para peneliti lainnya.

Fokus berikutnya ialah tema. Tema menurut kedua penulis
i atas (hal. 17), adalah beberapa konsep yang muncul dan data,
Tema ini dapat dirumuskan dalam beberapa penulis yang
mengungkapkan kerangka penelitian, walaupun tdak lengkap,
sebagaimana yang dikernukaken berikutini.

Fokus jenis ketiga ialah topik, yaitu satusn aspek tertentu

rentang apa yang sedang diteliti dan suatu ide mengenai hal
iru. Tema bersifat konseptual sedangkan topik bersifat deskriptif.

Penggunaan fokus ini kadang-kadang digabung oleh
penulis laporan dan hal it bergantung pada beberape hal. Pertama,
bergantung kepada apa yang diperlukan oleh penulis laporan.
Kedua, bergannmg kepada kemampuan dan kecakapan perdlis,
Ketiga, bergantung kepada bentuk rulisan yang dihasilkan,
rnisalnya penulisan akademis cenderung menggunakan tema.

Persoalan kedua yang dibzhas ialah gaya penulisan. Gaya
penulisan dapat dinyatakan berada di antara suaru kontiniu.
Di suatu pihak terdapat gaya penulisan formal dan tradisional
dan pihak lain ada gaya penulisan yang terlampau longgar,
deskriptif, menceritakan peristiwa yang berkepenjangan rerlebib
dahulu, pada akhirnya menarik kesimpulan. Pada gaya madisional
penulis menyajikan laporan penulisan acau pandangannya secara
didaktis. Sejak awal penulis sudah menyarakan isinya akan
berargumentasi, menyajikan aspek-aspek kunci perspektifnya,
dan menyajikan contoh-contoh data. Dara ditemukan secara
induktif dan penyajiannya dilakukan secara deduktif.

Guya non tradisional agak keontroversial dalam cara
neryajikan latar penelitian, Membaca laporan mercka adalah

sebapui membaca novel dimana penulis menciptakan suasana.
Kadang-kadang penulis ikut berperan serta dalam laporannya.

148




— Metodologi Penelitian Hukum Islam

3. Petunjuk Penulisan Laporan

Ada enam macam peturjuk penulisan yang diberikan oleh
Lincoln dan Guba’® yang kirsnya dapat bermanfaat dalam
penulisan laporan penelitian yang dikemukalan berikut ini.®

1) Penulisan hendaknya dilakukan secara informal. Dalam
penelirian kualitatif, tuges seorang peneliti pada dasarmya
demnildian, Hal it berarti bahwa ia perlu memberikan gambaran
tentang dunia lapangan penelitizn yang dilihat dan segi
hangunan yang dipakai oleh responden, melthat dunia dan
segi pandangan sebagai apa adanya, dan menyatakan
bangunan dan segi buhasa mereka. Penyajiannya sedemikian
cerurai sehingga peneliti lainnya yang darang ke tempat
itu akan mempercleh gambaran umum yang sama.

2) Penulisan itu hendakmya tidak bersifat penafsiran arau evaluarf
kecuali bagian yang mempersoalkan hal itu. Dengan kata
lain, jika scorang peneliti menggambarkan bangunan
respanden, janganlih dikacaukan dengan bangunan peneliti
sendiri. Penafsiran dan evaluasi it harus didasarkan atas data
itu sendisi. Jangen membiarkan pembaca menafsirken bahwa
yang dikemukakan itu dan peneliti sendin. Jika memang
hal itu perlu dikemukakan, sebaiknya peneliti menuliskannya
dengan kata atau kalimat yang diberi tanda khusus seperti
huruf miring atau diberi garis di bawahnya.

3) Penulis hendshnya menyadan jangan sampai terlalu banyak
duata yang dimasukkan. Pada mulenya laporan yang disusun
aken menjadi sangathanyak dan tebal. Sernakin lama penelid
makin berpengalaman dalam pekerjaan menulis laporan.
Berdasarkan pengaluman tersebut akan tiba saatnya dalam
dirinya terbentuk criteria sehingga bahan yang dimasukkan
atau tidak (dimasukkan akan terbatasi dengan sendirinya).

4) Penulis Liendaknya tetap menghormati janji untuk tidak
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menuliskan nama calon menjaga kerahasiannya, dan ini
ridak mudah pelaksanaanya, namun tetap harus diusshakan
agar dapat diimplementasikan secara terap. Hal itu perlu
dilakukan karena, walaupun nama subjek dan nama lokasi
telah diubah, namun dernikian jikauraiannya jelas, barangkali
orang lain akan tetap dapat mengenalnya.

9) Penulis henduknya tetap melaksanakan penjelasan audit.
Penclusuran auditing merupakan teknik pemeriksaan
keahsahan data yang baik dan penting. Olch karena itu, hal
itu tetap harus dilaksanakan dan untuk i peneliti hendalmya
membuat catatan tentang setiap langkah kegiatan.

&) Penulis hendaknya menctapkan batas waktu penyelesaian
laporannya dan berrekad untuk menyelesaitkannya. Baras wakmny
it dikaickan dengan perubahan yang mungkin rerjadi pada
larar penelitian, Dikaitkan dengam perubalan yang mungkin
terjudi pada latar penelitian. Maksudnya talah agar peneliti
dapatl menvelesaikan laporan sebelum perubahan rerjadi,

" E. Penelaahan Hasil Penulisan

Jika menginginkan suatu karya ilmiah yang dapat
dipertangpung-iawabkan, selah sami cara untuk melaksmakannya
menpadakan penelashan (review) terhadap laporan yang telah
selesai disusun, Tenm hal itu perlu dilakukan sebelum laporan

itu diterbitkan. Imulah yang merupakan maksud dan tujuan
diadakannya penelaahan.

Suatu penelaahan dapat dilakukan oleh siapapun, tetapi
penclaahan it didasarkan pada patokan atau kriteria tertenm,

Sehubungan dengan hal itu Lincoln dan Guba® memberikan
beberapa butir patokan yang dikemukakan berikut:?

1) Apakah uraian tentang lokasi relah benar-benar meng-
gambarkan keadaan sebenarnya? Pengetahuan dan
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pengalaman pada latar penelitizn aken merupakan dasar untk
menerapkan jawaban terhadap pertanyaan ini. Jika memang
sekiranya masih ada yang tidak cocok dengan keadaan can
situzsi pada latar penelitian, maka revisi jelas perlu diadakan.

2} Apckah ada kekelinmn penpungkapan fakra atau inverprescasi?

3

4)

5)

Jika sckiranya anggota tim penclitian ada yang berbeda
pendapat mengenai kedua hal tersebut, tentu ada sesuam yang
perlu diperjelas atau dipersoalkan. Unnuk im perlu diadakan
pengecekan kembali terhadap fakes langsung pada sumbernya.
Jika persolannya terletak pada penafsiran maka hal itu perlu
diselesaikan dengan anggota tim penelitian. Setelah
penvyelesaian dilakukan, rentulah perlu diadakan revisi lagi.
Apakah ada dara atau informasi penting yang dibuang? Kriteria
irrkdusi dan ebesldusi akan sangat besar perananniya. Jika ditelash
kembali dun rnemang ada informast vang relah dibuang, maka
perlu diadakan perbaikan kembali.

Apaksh penafsiran vang dilakukan oleh penelit atau anppota
timn penelitian itu sesuai dengan penafsiran oleh subjek? Pada
petunjuk penulisan laporen ini sudah dikemukakan, namun
dapar terjadi peneliti menafsitkannya melebihi penafsiran
subjek. Jika hal itu terjadi, kewajiban penelitilah unrtuk
memperbaikinya kembali.

Apakah kerahasiaan dan usaha ridak mencannankan nama
latar penelitian dan subjek itu sudah benar-benar terjamin?
Hal inipun telah diberikan schagai perunjuk bagi penulisan
laporan, nammun hal-hal kecil dernikian dapar saja terlupakan,
dan hal itu akan merupakan perscalan yang menimbulkan
masalah yang cukup serius. Hal itu perlu disadan agar tidak
sampai terjadi.

Apakah ada persoalan-persoalan yang “hangat” dan sensidf
ikut dimasukkan dalam laporan? Perscalan demikian

151




Metodologi Penelitian Hulkum Islam

hendaknya diselesaikan dengan orang yang bersangkutan
pada latar penelitian, apakah mereka setuju atau tidak
setuju persoalan itu diungkapkan dalam laporan penelitian.
Hal-hal seperti itu hendaknya dicek dulu dengan reliri.

Dengun bermodallean pegangan rersebur kiranya penelaahan
dan revisi dapat diadakan, Apakah penelaahan sepert itu cukup
diadakan sekali? Lincoln dan Guba®™ memberikan jawaban
terhadap pertanyaan itu dan sekaligus menganjurkan agar hal
demikian paling tidak diadakan tiga kali.

Pertama, penelashan perlu dilakukan oleh anpeota-anggora
tim penelitian itu sendiri. Mercka yang dilibatkan ke dalam
lanigkah pertama ini bukan hanya mereka yang pergi ke lapangan
penelitian. Mercka juga yang tidak semmpat mengunjungi lapangan,
tetapi memiliki cukup pengetahuan mengenai hal itu, dapat
pula dilibatkan dalam kegiaran itu.

Kedua, penelaahan pada tahap ini hendaknya ridak
hanya dilakukan oleh mereka yang mempunyai latar belakang
tentang yang diteliti, retapi juga oleh yang berasal dan luar
lingkaran penelitian. Hal iru perlu dilakukan atas dasar pendapat
hahwa yang dilakukan dan dikerjukan oleh dua kepala akan
lebih baik jika dibandingkan dengan yang dilakukan hanys
oieh sam kepala.

Ketiga, penelaahan dilakukan oleh kedua kelompok itu
secara bersama-sama. Pada tahap ini penelaahan hendaknya
diarahkan pada organisasi dan gava penulisan. Pegangan tim
unnik menelaah dalam hal ini adalah: Apakah laporan ini dapat
dipahami oleh orang-orang pada tingkatan-tingkatan rerrentu?
Apakah penulisannya diorganisasi dengan baik? apakah
penulisannya tidak memperhatikan jargon seperti yang biasa
dignnakan? Apakah perulis telah membantu para pembaca dengan
mudah menemukan pengaturan judul dan subjudul, adanya

152




Metodolog Penelitian Hukum Islam

pendshuluan dan ikhrisar peralihan vang baik, cace ururan yang
logis, dan sebagainyz?

Dengan penyajian bab ini kiranya pembaca dapat
memperoleh pemahaman tentang prinsip dan teknik penulisan
laparan sehingea apabila peneliti melaporkan hasil penelidannya,
pekerjzan itu akan dilakukan secara efekil dan efisien.

E Hertas Dan Margin Ketikan

Paling tidak di dalam uraian Bambang Sunggono pada buku
metodologi penelitiannya menguraikan beberapa laporan yang
bersifat teknis yang har us dilalaikan penelid, di antaranya, yains™
a. Ulkuran : Kuarto (28 x 21 cm);
b. Warna : putih;
. Jenis + kertas HVS

Sementarz itu, kriteria margin kerikan dan susunannyva
adalah sebagai berikut:
a. Samping kiri dan aras: 4 (empat) cm;
b. Samping kanan dan bawah: 3 (tiga) cm;
c. Alinea baru dimulai pada ketukan keenam;

d. Judul bab mengrunakan (semua) huruf kapital tanpa titik
dangan bawah;

e. Subbab diberi garis bawah unmuk masing-masing kata,
sedanpgkan untuk sub-bab cukup diberi titik saja.

BABII
HUKUM PERKAWINAN
2.1 Hukum perkawian 1L Nomor 1/1974

2.1.1 syarar sah perkawinan
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2.1.2 dan seterusnya
2.2 dan sererusnya
f Penomoran subjudul diketik dengan susunan sebagai berikut:
722 O R
| 5% [ o i LR
[han scterisnya
g. Hasil lembaran-lembaran tindasan (ketik maupun komputer)
harus terbaca jelas;

h. Untuk kesalahan kata, kalimat, ragaan, tabel, grafik, dan
schagzinya dibuarkan halurman ralac khusus atau tersendird,
dengan mencantumkan hal dan letak yang diralar.

(5. Penomoran Halaman
Untuk penomoran halaman dibedakan nomeor halaman
sebagai berikut:

2. Penomoran halaman aval (sebelum bab pertama) ditulis
dengan menggunakan huruf Romawi kecil, misalnya: i; ii;
iii; iv; v; vi; dan seterusnys;

b. Penomoran halaman inti (bab pettama sampai dengan bab
rerakhir) ditulis dengan angka Arab, misal : 1; 2; 3;4; 5;dan
sereTusnya;

c. Penomoran tersebut pada point adilerakdkan di bapian hawah
tenguh, sedangkan poin b diletakkan di sudut kanan atas atau
kanan bawah;

d. Penomoran rehel, grafik, dan sebagainya menggunakan nomor

tersendiri.
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H. Sumber Acuan Dan Kutipan

Untuk menghindari plagiar dan keobyekrifan penelitian
maka penulis dapat mengutip karya tertentu sccara langsung
atau tidak langsung sebagai berikue:*

1. kutipan langsung

lautipan langsung adalah peminjaman ide dan karya rerfentu
tzmpa perubahan redkasi. Kutipan langsung harus ditlisken secara
khusus agar ungkapan yang dikutip dapar diidentifikasi secara
jelas, namun tanpa mengganggu kewajaran teks tosis.

a Kutipan dan terjemahan dan bahasa asing

Kutipan dan terjemahan dari behasa asing dihinung
sehagai samu kesatuan. Kutipan dan terjermahan yang kurang
dari lima baris dimasukkan ke dalam paragraf eks penelidan.
Teks asli (bahasa asing) ditulis di antara duia randa peik dan
terjemahannya ditulis di antara lima baris arau lebih dirulis
torpisah dari paragraf teks dengan spasi tunggal, dimulai dari 0,5
inci (sanu tndent) dari margin kiri tanpa dibubuhi tanda petik.

Contoh (kuwrang dari lima baris)

D umitara Suniriah yang menjelaskan ketinggian kedudukan
para sahabat dan bolehnya mengikuti mereka adalah:

(sahabat-sahabatku seperti bintang-bintang, siapa pun di antara
mereka yang kamu ikuti, kamu akan memperoleh berumpuk).
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Contoh (Lima baris atau lebih)

In fact, the saying that man cannot live without hope has
been proved to be all too true. It was only afrer a large parr of
humanity has ceased to believe in the possibility of 2 “vertical”
progress, the progress of individual towards the Erernal and infinite,
the man began to fix their hopes on 4 vague horizonral progress’...
(sebenarnya ungkapan bahwa manusia tidak dapar hidup tanpa
‘harapan terbukt scJuruhnya sangat benar. Hanya serelah sebagian
besar manusia tidak lagi percaya pada kemungkinan suaru
kemajuan ‘vertikal’ yaitu kemajuan pribadi menuju Yang Abadi
dan Yang Mutlak,maka manusia mulai mengarahkan harapannya.

Caratan Kaki

Dalam penulisan catatan kaki setidaknya ada dua madel
penulisan:
I. Model pertama

Sebagaimana diuraikan di muka bahwa sumber rujukan dan
lartipan tidak dicannumkan pada caratan kaki. Catatan kaki hanya
dipunakan scbhagai tempat untuk menjelaskan hal-hal yang
kurang sesuai dengan penempatannya apabila dicantumkan
dalam vraisn, atan dapat juga herisi suatu “penafsiran”™ bandingan
pemniikiran, atau tambahan informasi baru. Tentang catatan
kaki inii berlalu hal-hal sehagai berilout:

a. diketik 1 (saru) spasi;

b. Diberi namer umt untuk sedap bab. Jadi, nomor caratan kald
di suatu bab bukan kelanjutan nomor catatan kaki bab
sebelumnya;

c. i aras catatan kaki diberi garis pernbaras sepanjang 20 ketukan;

d. Diketik satu spesi, haris pertama masuk ketukan keenam,
baris berikurnya dimulai dan margin kiri;
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e Uraiun dalam cataran kaki harus terletak pada halaman yang
samna, dan tidak boleh dilanjutkan pada halaman berikutoya;

f Jarakantara czraran kaki satu dengan yang lain (berikutnya)
adalah 11/2 spasi.

Contoh:

Dengan mendasarkan diri pads pengertian pada pengertian
demokrasi sebagai pemerintahan dan ruakyat oleh rakyat, dan
untuk rakyat, maka “kedaulatan rakyat” menduduki porsi sepert
vang dirumuskan sebagai wewenang ter tinggi yang
menentukan segala wewenang yang ada dalam suatu ne para.”

Dalam prakreknya, catatan kaki dibedakan menjadi tiga,
yaiou
a. op.cit. singkatan operete citato, dipakai untitk mencatat catatan
keaki terhadap pengarang/penulis yang sama, judul buku/tulisan
yang sanma, akan tetapi di antarai oleh pengarang/penulis yang
lain. Op.cit ini digunakan untuk halaman yang berbeda.

Comntoh:

Abdurrahrnan, Metode Penelitian Sejarah, cet. 11 (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 100,

Burhan Burigin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Cet. [
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 24.

Abdurrahman, op.cit, h. 102

L. loe.cit. Singlkaran Inco citato digunakan sama dengan op.cit
di atas, akan tetzpt untuk halaman yang sama.
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Contoh:

Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, cet. 11 (Jakarta:
Logos Wacana [lmau, 1999), h. 100.

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Cer. 1
(Jakarta: Kencana, 2003), h. 24.

Ahdurrahman, loc. ct..

c. Ibid, singkaran dan ibidem, digunakan unnik mencatat kaki
pengarang/penulis dengan buku/ tulisan yang sama di
atasnya. Dalam hal ini halaman dapat sama atau tidak.

Contoh:

Lexy ] Moleong, Metodologi Penelitian Kualitanf, Cet. XX
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 34.

Thid, atau

Ihid., h. 40

Sehagai catatan tarnbahan bagi op-cit, dan loc.cit. bagaimana
apabila seseorang pengarang/penulis meiniliki lebih dan satu
buku/tulisan yang sama-sama dijadikan schagal acuan atau
rujukan? Terhadap hal ini maka untuk caratan kaki berilumya
setelah nama pengarang/penulis, cantumkan terlebih dahulu
buku/tulisannya tersebut.

Contoh:

Scerjono Sockanto, Pengantar Peneliian Hukum, Cet.
111 (Jakarta: Ul-Press 1986), h. 34.

Sutrisno Hadi, Metadologi Research ] (Yogyukarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1973), h. 35.

Soerjono Soekanto, Pengantar Sosinlogi (Jakarta; Ul-Press
1988), h. 113,
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Ibid.

Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologr, op.air, h. 12,
Sutrsno Hadi, log,cit.

Soerjono Soekanto, Pengantar Sasiologi, loc.cit.

Di samping itu, seperti telah diumikan di muka bahwa
caratan kaki juga digunakan unmuk suatu penafsiran, bandingan

pemikiran, atau tambahan informasi baru.

Cantoh:

-..fidak aneh kalaudalam perakrek terdapar berbagai system
politik yang menunjang asas-asas demokrasi, namun dalam
kenyataannya justru terdapat hal-hal yang bertentangan
dengan asas atau prinsip demokrasi menurut ukuran umum.®®

...bahwa kekussasn eksekutif dalarm menyelengeamikan tugasnya
yang jauh lebih banyak dan intensif bila dibandingkan pada
masa Nachrowachtertaat. 2

2. Model kedua®?
a. Kitab suci

Jika kutipan bersumber dari sebuah kitah suci, cataran
kaki mencantumkan nama surat, nomor surat, dan nomor

ayat. Unruk al-Qur’an disingkat dengan QQ.5:
Q.5 Ali [mran/3:24
Jika yang dikutip adalah tafsiran atau terjemahan kitab sudi,

nama surat dan nomor ayar dicantumkan dalam teks
penelitian, Sedangkan caratan kaki sama dengan yang

bersumber dari buku:
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Ahdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an: translation and
cormmentary (Lahore: lslamic propagation center, 1946), h. 44..

b. Buku
Buku dengan satu orang pengarang:

George Makdisi, The Rise Of Colleges: Instituion Of Learning
Iny Iskern And The West (Edinburgh university press, 1981), h. 312.

Buku dengan dua orang pengarang (kedua nama
dicantumkan):

Tobroni dan Syamsul Arifin, Tslam: Pluralisme Budaya
Dan Politik (Yogyakarta: Sipress, 1994), 45.

c. Artkel
Artikel dalam buku:

LE, Goodmen, “The Transkaarion Cf Greek Materials Into Arabic,
“dalam M.].L Younget al. (ecl.), relegion. Learning and science
in the ‘Abbasid Pertod (Cambridge: cambridge universicy press,
1990, h. 477.

d. Disertasi
Mehdi, Aminrazavi, “ Sulwawardi’s theory of knowledge
(Disertasi: Temgie University, 1989), h. 47.

e. Skripsi-
Amir Badun, “Pengaruh Ajaran Tharekat Nagsyabandiyah
di daerah terarakbuluh dan sekitarnya”

Untuk pengutipan kedua dan seterusnya bila tidak diselingi
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oleh kutipan lain ditulis dengan menggunakan istilah ibid. Bila
telah diselingi oleh sumber lain ditulis dengan mencantumkan
nama akhir pennlis, penggalan awal judul karya, dan nomor,

halaman,
Contoh:

| Faisar Ananda Arfa, Wanita dalam Konsep |sam Modernis
Indonesia (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004),h.8

2 Ibid
3 [bid, h. 88

Bila telah diselingi kutipan lain ditulis shb:
5 Arfa, Wanita, h.90

I Daftar Pustaka
Daftar pustaka meliputi tulisan-tulisan yang dipublikasikan

untuk digunakan schagai acuzn atau rujuken. Berikut ini diberikan

contoh-contoh penulisan daftar pustaka, sebagai benkut:

1) Dari Bukn

a) Tuliskan nama pengarang/penulis (untuk pengarang/penulis
(luar negen mulai nama marga/keluarpanya);

b) Judul buku digarisbawahi (bila dalam ketikan computer
dipanti cetak miring);

¢} Terhadap pengarang vang banyak, cantumkan nama
pengarsang pertama, sedangkan yang lain digant “dan
kawan-kawan" (dkk. atau et.all);

d) Bila pengarang rersebut merupakan editor, di belakangnys
langsung diben (ed.);

e) Penerbit dan tahun penerbitan apabila tidak ada digant

{tep.); sedangkan kota penerbitan apabila tidak ads tidal
perlu dicanturnkan;
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# Ketikan mulai dan margin kiri, bans selanjutnya mulai
masuk pada ketukan keenam;

&) Terhadap nama pengarang yang sama, berikutnya diganti
dengan garis sepanjang delapan kerukan;

h) Mulai dengan abjad paling awal, dan sererusnya diurut
sesuai abjad;

i\ Apabila nama pengarang tidak ada, diganti dengan anonym;

i} Dikerik dalam satu spasi dan jarak antara daftar pustaka
satu dan yang lain ialah 1 %2 spasi.

Contoh-contoh

Alfian, Pemikiran dun Perubahan Polink Indonesia, Jakarea: PT.
Gramedia, 1983,

. Masalath dan Prospek Perkembangan Politik
Indanesia, Jakarta: pt. Gramedia, 1984.

Anonym, [ impunan Peranuran Hukum di Bidang Politlk, Surabaya:
Sinar Jaya, 1987.

Anderson, benedict R.O.G. and Andrey Kahin (cd), Interpreting
] Indonesian Palitics: Thirteen Contrubtion Ta The Debate,
New York: Cornell University Press, 1982,

Dasim Mukhtar, dkk, Pengantar Tata Hukwm Di Indonesua,
Jember: Gita Bahana, 1985.

Samsun, Desa dan Kelurahan, Malang:tip.

Wage Sunjoyo, Asas-Asas Kepemimpinan, penyebar
pengetahuan, t.th,

2) Dari Majalah atau Jurnal atau Surat Kabar

Secara umum rara cara dalam dafrar pustaka dan bulo
rersebut juga berlaku di sini, dengan beberapa perbedaan, yaitu:

P62




S — Metodologi Penelitian Hukom Lslam

=) Judul tulisan di bawah tanda petik ()
b} Nama majalah, jurnal, atau surat kabar digaris bawahi (apabila
diketik komputer dicetak miring);

¢) Canmumkan saat penerbitan, rnisal, tengeal, bulan dan tahun,

Contoh-comtoh:

lenam Munawir, “Bank Islam; latarbelakang dan bentuk
operasinya”, Igra, Sen V1, MNomor 1.

F.G Winarno, “Tempo Merupakan Warisan Gizi”, Kompas,
& Februan 1981.

Philipus Mandin Hadjon, “Beberapa Caratan Tentang Hukum
Adininistrasi”, Yundika, Nomor 2, tubun VIIL

3) Kertas kerja (Seminar, Simposium. Diskusi Panel dan
Sehagainyal
Sama dengan tata cara di atas, dengan perbedaan, yailu
kerras kerja atau makalah digaris bawahi, contoh:

Abdoel Gain, Peranen Imu Tlukum Dalam Pembangunan
Indonesia”, Kertas Kerja Symposium Peranan llmu Hukum
Dalam Pembangunan Indonesia, Surabaya, 1984,

Bambang Sungzono, “Pembangunan Kualiras Manusia Melalui
Hukum”, Makalah, seminar sehari tentang Pembangunan
Kualitas SDM Indonesia, lembaga Pengkajian Sosial dan
Pembangunan, Jember, 1991.

Catatan:

! Moleong,” Metodologi Penelitian Kualieadf”, h. 211,
I Ihid.
3 Ibid., h. 120
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1 Baca Sunggono,” Mende Penebian Hukum ° Raja Grafindo
Jakarta.

* Moleong,” Metodologi Penelitian Kualiadf™, h. 218

E [kid., h. 119

T Ibid, b 210,

3 Baca Sungpono,” Metodologi Peneliion Hukum®, b 141-165.
serta bukn-buku yang berkairan tenmang teknik penulisan.

9 Baca lmam Muawir,” Metode-metods Peneliian Sosial”, Usaha
Masional, Surshaya

10 Baca Bruce A. Chuadwick dkk.,"Metode Feneliian Hmu
Pengetahuan Sosial® terj. (Semarang: IKIP Press, t.ch), ho 123,

U Cuba dan Lincoln, Effective Evaluyarion, dalam Lexi ]
Moleong, Metodolugi Penclitian Kualiatif, Cet XXII, Bandung, PT.
Remaja Risda Karys, 2006,

1 Moleong,” Metodologi Penelitian Kualiearf™, h. 200.

2 Ihid., h. 198.

% Ihid., h. 114

¥ Thid.

13 "uba dan Linccln

6 Ihid,, h. 217.

7 Bogdan dan Bikien

18 hid,

¥ Cuba dzn Lincoln

10 jhid.

U (Cuba dan Lineoln

4 Bambang Sunggano, Metodologl Penelitian H ulum, b 141-142.

£

4 Terna’il Suny, Melanieme Demoloasi Pancasila (Jakarea: Alzara Bamn,
1086) h 7, dalam Bambang Sungzono, Metodologi Penefitian Hukun, h. 148

15 Bandingkan dengan lyman Tower Saragen, Ideology- Ideolory
Politik Kontemporer, terj. Sahat Simamora (Jakarra: Bina Aksara, 1966),
h. 120. .

6 Nachtwachteraat adalah negara penjaga malam, srtinya negara
yang hanya dibenarksn campur tangan dalam kehidupan rakyatnys
dalam batus-batas yang sempiit. Konsep ini muncul sekitar abad...dan
Sererusnya.

2 Lihat Pedomanb Penulisan Proposal dan Resis Program
Pascsasarjana LATN Sumatera Utara 2004,
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PENELITIAN HUKUM ISLAM
NORMATIF DAN EMPIRIS

1. Contch Proposal Penelitian Normatif

METODE ISTINBAT HUKUM PERUMUS
KOMPILASI HUKUM ISLAM (K1)

A. Latarbelakang Maszalah

Hukum Islam' sejalan dengan perkembangan zaman terus
mengalami perubahan-perubahan. Hal ini ditandai dengan
muneulnya herbagai peristiwa dan kasus yang tidak rerjadi
sebelumnya. Semakin berkembangnya ilmu pengerabuzn dan
teknologi tiduk dapat dipungkiri sebagai bahagian yang mem-
berikan dampak penparuh rerhadap hukum Islam it sendiri.
Paling tidak jika dilakukan penelaahan terhadap perialanan
hulcun Islam yang diawali masa Rasul sampai dengan dekade
Lodifikasi hulum Jskarn dalam kitab-kitab fildh dari berbagai maghab
rentu akan didapatkan perkembangan demi perkembarngan.

Bahkan padadekade formulasinya, hukoom Islam merupakan
bahagian disiplin ilmu yang mengalami perkembangan yang
cukup berart. Kedinamisan hukurm lslam pada saat i tidak terlepas
dari interprerasi para mujtahid terhadap prinsip-prinsip yang
terdapat di dalam Alquran dan sunah sesuai dengan strukrur
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dan konteks perkembangan masyarakar pada wakeu i, merupakan
konsekuensi logis di mana ia berada.’ Dengan kata lain,
perkembangan itu dilararbelakangi kondisi kemasyarakatan,
sacial-kultur, social-ekonomi dan sebagainya yang harus
direspon hukum Islam scbagai rule dalam menata kehidupan
umnat Islam. Agaknya, atas fakea ini para ulama merumuskan
kaedah ushul figh yang populer “tidak dapat dipunglri bahwa
hukum ity berubah seiring berubahnya wakou.?
Kesungguhan para ulama dalam mengembangkan hulum
Islamn terbulkrd dengan rumusan beberapa metode ijtibad sehagai
jalan yang dirempuh untuk menggali materi hukum Islam dari
surnbernva. Dalam rerminclogi ushul figh metode untuk melehirkan
hukurn dari sumbernya disebut dengan metode istinbat hukum.
Al Zahrah mengklasifikasilkan metode istnbar hukurn dalam bk
[ Ushud Figh-niya kepada dua bagian yaitu®: pertama, metode stmbat
hedlewm maknaud, dan kedua, metode istinbat hakiom lafdzi, Adapun
yang termasik dalam metode metode istinbat hukum malknawi
vairu giyas, maskahat mursalah, sthsan, sadd al-zen ‘i, stishab, svar'u
rnan gablane, dan sehagainya, sedangkan metode istinbat hukum
lafdzi membahas mengenai persoalan-persoalan kebahasaan.

Maka untuk menyelesaikan berbagai kasus dan peristiwa
haru vane sebelumnya ridak pernah terjadi, di sinilah peranun
mujtahid untak melakukan olah pikir dengan berpijak kepada
metode-merode istinbat hulum tersebut. Karena peristiwa akan
terus betkembang dan berubah sampai kapan purn, sementara
nash Alquran dan hadis tetap dan tidak berrambah lagi, melalui
proses ijtihad para ulama melakukan pengembangan hukum
Tsharm yang seyogianya tidak pernah berhenti. Di mana dan kapan
pun para ulama dituntut harus mampu mengaplikesikan metode-
metode istinbat hukum di atas dalam melahirkan hukum Jskam
untuk mercspons berbagai perkemhangan, kemnajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
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Dalam konteks keindonesiaan, pada prinsipnya terjadi
perkembangan hukum Islam yang signifi kan. Hal ini ditandai
dengan terus bergulirnya pemahaman hukum Islam yang lebih
bervariasi yang ridak hanya didominasi satu mazhab tertentu
dalam hal ini mazhab Svafi’i. Agaknya, tidak keliru jika seorang
pakar hukum Tslam Indonesia Hasbi al-Shiddiqy menyerukan supaya
dibentuknya fikih Indonesia yang memuat dan mengakomodasi
persoalan-persoalan hukum Islam yang dihadapi umat Islam
Indonesia. Menurut penulis, bahwa perkembengan huloum Istam
di Indonesia menemukan momentumnya dengan menunjuklkan
ciri khasnya tersendiri pada saat para ulama Indonesia meTumuskan
Kompilasi Hukum Islarn (KHI) sebagai panduan dalam memurus
berhagai persoalan umat Islam dalam Peradilan Agama.

KHI yang telah dirumuskan dan disahkan berdasarkan
Tnstruksi Presiden No. 1 tahun 1991 cerdiri dari tiga buku yang
dapar dikategorikan kepada:

1) Buku pertama: tentang perkawinan terdiri dari 19 bab
dengan 170 pasal.

2) Buku kedua: tentang kewarisan yang terdiri dari & bab
dengan 44 pasal

3) Buku ketiga: rentang perwakafan yang rerdiri dari 5 bab
dengan 14 pasal

Menarik untuk dicermati bahwa KHI dalam berbagai mareri
hukumnya pada bagian tertentu terdapat perbedaan dengan
fikih dasik, bahkan ada yang tidak diterulcan sama sekali dalam
fikih Klasik, harta bersama misalnya, kendati pun yang menjadi
rujukan urama dalam merumuskan KHI merupakan kitab-kitab
fikih bermazhab sunni. Dengan demikian, dapar dikatakan
KHI merupakan ciri khas fikih Indonesia.

Auas dasar itu, maka penulis tertarik unnuk meneliti Jebih

167




Metodologl Penelitian Hoboum lslam

jauh KHI dari dimensi metode istinbar hulkumnya. Hal ini
dikarenakan KHI merupakan hasil ijtihadi ulama Indonesia
dalam merumuskannya. Tenminya dalam perumusan tersebut
memakat metode istinbat hukum yang dicunakan para ulama
pada umumnya dalam mengeluarkan hukum dar sumbenya.
Selain itn, menemukan metode istinbat hukum dalam KHI
rerupakan kegiatan vang sifamya mengeksplorasi dan menemukan
sekaligus mencoba mengaplikasikan reori ushul figh. Sebah,
heberapa kasus vang terdapar dalam KHI akan diurai dengan
spesifik dan pada akhimya diidenrifikasi mercde isrinbar hukum
vane tepat untuk ditctapkan dalam merumuskannya.

Malkea untul: lebih mengkerucutkan penelitian ini penulis
hanya membarasinva pada tiga poin dari kit KHI rersebur, vain:

1} Masalah harta bersama vang diatur dalam buku I pada pasal
85 sld 97

2) Masalah wasiat wajibah yang diatur dalam bulku 11 pada
pasal 209

3) Masalah ahli waris pengganti pada buku I1 paszal 185

B. Bumusan Masalah

Setelah menguraikan persoalan pada latarbelakang
masalzah dengan mendeskripsikan aspek-aspek yang
menjadikan penelitian ini dianggap penting, maka penulis
merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:

a. Apa saja mareri hukum yang rerdapar dalam KHI ?

b. Apa materi hukum yang baru di dalem Kompilasi Hukum
lslam ?

c. Apa metode istinbat hukum yang dipunakan perumus
verhadap materi hukum baru dalam KHI?
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C. Tujuan Penelitian

Dalam rangka untuk mengetahui tujuan penelitian yang

penulis lakukan maka depar dijelaskan mujuannya sebagai berikur:

d.

b.

Unrtuk mengetahui 2pa saja materi hukum yang rerdapat
dalam KHIL

Untuk mengetahul aps materi hukum yang baru di dalam ~
Kompilasi Hukum Iskam.

Unmk mengetahui apa metode istinbat hukum yang
digunakan perumus terhadap materi hukum baru dalam

KHI?

D, Kegunaan Penpelitian

Berlaserkan penelitian ini diharapkan memberikan manfaar

dan kegunaan yang luas kepada berbapai pihak sebagai berikut:

a.

Sebagai sebuah masukan yang berarti bagi sepenap para sarjana
hukum Islam agar kiranya dapar mengembeanghken kajian ushul
figh yang merupakan motor penggerak bagi kelangsungan
huloum Islam di masa depan dengan mampu mengaplikasikan-
nya terhadap berbegai kasus-kasus yangbaru yang harus secepar

mungkin dicarikan jawaban hukumnya.

. Merupakan bahan pengembangan wacana keilmuan kepada

para praktisi hukum seperti hakim, pengacara, jaksa dan
sebagainya dalam memberikan wawasan filosofis yang
mendasari materi-materi hukum dalam KHI agar dapat melihar
sisi ekerifiras penerapan hukum keluarga Islam Indonesia
denpgan metodologi ushul figh.

Sebagai sebush kritik kepada pihak yang meragukan eksistensi
ushul figh sebagai metodologi hukum Islam untuk dapar
menvelesaikan berbagai persoalan keumaran yang semalkin
kompleks namun ridak mampu menghadirkan alternarif
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lain, atau gagasan metodologi ushul figh yang lebih terbuka.
Ternyata dalam kajian materi KHI masih sarat dimuati
metadologi nshul figh klasik.

F. Landasan Teoritis

Kompilasi Hukum Islam (KHT) dapat disebut m:rupak:m
hukum Islam produk Indonesia kendatipun dalam perumusannya
tidak terlepas dari bethagai kitab fikih empar mazhab ditambah
lugi satu mazhab Syi’ah Zaidiyah di samping sumber-sumber
vang lain, Paling tidak dari sisi sumber perumusan KHI meldlui
empat jalur yait:

1} Jalur kicab-kitab
2) Jalurulama
3) Jalur jurisprudensi

4} Jalur studi perbandingan®

Paling ridak melalui keempat jalar tersebut dapat dikatakan
mendapatkan hasil yang baik dengan direrimanya kesepakatan
pagaan untuk melakukan suatu kodifikasi hukam Islam Indonesia.
Serelah proses pengumpulan dan perumusan sempurna yang
pada akhimya pemerintah mengeluarkan payung hukum yang
menaungi secara hukum eksistensi KHI yang tertuang dalam
Insmuksi Presiden No. 1 tabnm 1991 kepada Menteri Agama untuk
menvebarluaskan Kompilasi Hukum Islam yang terdini dar Buku
1 perkawinan, Buku 11 tencang kewarisan, dan Buku 111 tentang
perwakafan, yang selamjumya ditindaklanjut dengan SK Menteri
Agama No. 154 tahun 1991 tanggal 22 Juli 1991.7

Semenjak dikeluarkannya Inpres tersebut sampai dengan
saat ini maka yang menjadi rujukan Departemen Agama dan

Pengadilan Agama dalam menvelesaikan persoalan keumnatan
yang terkait dengan hukum Islam masih merujuk kepada KHIL
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Kendati demikian, masih dirasakan bahwa sosialisasi KHI terhadap
seluruh lapisan masyarakat dapat dikategorikan masih kurang
dari yang diharapkan.

Dalam KHI bab yang membahas persoalan perkawinan
adalah bulku T yang terdir dari 19 bab dengan 170 pasal.f Dalam
kaitan penelitian ini mengulas tiga poni pada dap buku KHI yakni
pertama, buku | tentang harta bersama, kedua, bula 11 tentang
wasiat wajibah, dan ketiga, buku I1I perubahan harta wakaf,

Apabila ketiga aspek ini dihubungkan dengan fikih klasik
mempertanyakan ada atau tidaknya, secara jelas hahwa fikih
klasik tidak membahasnya sama sekali. Hal ini agaknya dischabkan
komdisi yang tidak membutihkan hal i untuk dilakukan. Atas
dasar itu, perlu kiranya untuk mengulas ketiga materi hukum
keluarga Islam tersebut dinji dan diunalisis berdasarkan metode
istinbat huloum apa menetapkan aturan hulum seperti demikian
dalam KHI. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian vang
mendalam rerhadap KHI pada dimesi metode istinbat hukumnya
karena pada umumnya kebanyakan peneliti hanya mengulasnya
pada tataran materi susja tidak sampai pada bagian metode istinbat
hukumnya.

F. Kajian Terdahulu

Studi yang terkait mengenai penelition hulum lslam Indo-
nesia dapat dikatakan banyak yang mencoba menelitinya dari
berbagai dimensi. Hal ini menunjukkan bahwa hulum Islam
merupakan yang terus menerus dilakukan pengkajian secara
intens sebagai upaya melihat dinamika perkembangan hukum
Islam. Di antaranya, Hukum Perdata Islam df ITndonesia: Seudi
Kritis Perkembangan hukum Islam dari fikih, UU No. 1/1974
sampai KHI karya Dr. Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari
Akmal Tarizan, M. Ag, yang menyorot hukann perdara Islam dari
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dimensi fikih klasik, UU No. 1 mhun 1974 sampai dengan KHI
dengan mengelaborasi materi-materi hukum perdata Islarn di
dalam ketiganya termasuk aspek-aspek hukum keluarga Islam.

Bulku Perkembangan Mutakhir Hukum Islam Di Asia
Tenggara: Studi Kasus Hukumn Keluarga Dan Penghodifikasiannya,
dirulis beberapa kontributor yang diedit Sudinman Tebba yang
menyoroti berbagai perkembangan hukum keluarga di Asia
tenggara khususnya di Indonesia. Lebih spesifik pada bagian
tulisan Masrani Basran dan Zaini Dahlan dengan memfolaiskan
pada kodifiksi hukum Islam dengan dinmuskennya KHL Kendad
demikian, rulisan tersebut tidak secara mendalam membahas
masalah hukum keluarga secara intens.

Selanjutya tulisan Ahmad Rofiq Enitk Metodologi Formudasi
Figh Indonesia, dalem tulisan bersama pada buku Epistemology
Syara’ vang diedit Anang Haris Himawsan. Dalam tulisan tersebut
Ahmad Rofiq lebih menekankan pada dimensi kritik terhadap
aspek formulasi materi-materi KHI secara umum. Tanpa melakulan
kajian secara detil kepada dimensi hukum keluarganya maupun
yang lain,

Paling tidak dari ketiga penelitian yang mengkaji seputar KHI
pada bapian hubum keluarganya dalam perspekeif historis, meto-
dologis, dan sebagainya. Namun penelitan ini mencoba mendekati
KHI dari sisi hulum perkawinan dengen membonglar dan meng-
analisis aspek metodo istinbat hukum dalam melabhirkan mareri-
materi hukum KHI khususnva pada hukum perkawinan.
Diengan kata lain, penelitian ini memfokuskan kajianmya pada
aspek metodelogi ushul terhadap mareri hukum KHI.

G, Metode Penelitian
Drdam melebuban studi penclitian ind penulis menggunalan
langkah-langah penelitian yang dapat menjadikan penelitian
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lebih sisternatis, akurat dun mempunyal analisis yang baik terhadap
kajian ini. Setidaknya ada beberapa langkah vang dilakukan, yaitu:

1) Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian
hukum Islam doktrinal yang sifatnya kualitatif analitik, yaitu
penelitian yang dilakukan rerhadap mareri hukum KHT dalam
rangka untuk menentukan metode istinbat huloum apa yang
dipakai dalam merumuskannyz, terutama pada tiga poin yang
tnenjadi stressing point penelitian.?

2} Sumber Data
Adapun sumber data yang akan dijadikan acuan dan referensi
dalam penelitian ini bemsumber kepada dua bagian pendng yaioe:™

Pertama, data primer

Adapun yang tergolong dalam data primer ini adalah
buku KHI dan buku ushul figh yang merupakan rujukan utama
datam penelitian ini. Dan juga wawancara yang dilakukan
terhadap mereka yang terlibat dalam perumusan KHI.

Kedua, data sekunder

Sedangkan data yang tergolong sifatnya pendukung (data
sekunder) adalah buku-buku, jurnal, majalah yang mengkaji
dan membahas persoalan KHIL

3} Pengumpulan Data

Teknik vang digunakan dalam pengumpulan data-data
pada penelitian ini dengan membaginya kepada dua bagian:
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Pertama, studi literanur, yang mana pada bagian ini penulis
akan mengumpulkan data-data yang sifatmya literatur seperti
bukuy, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian yang mengkaiji dan
membahas persoalan KHI dan sebagainya.

Kedua, wawancara, pada bagian ini, untuk mengumpulkan
data penulis melakukan wawancara kepada mereka yang
terlibat dalam perumusan KHI kendari ridak keseluruhannya
tetapi dapat mewakili para perumus KHIL

4 Penpgolahan Data

Untuk menjadikan penelitian lebih valid dan mempunyai
analisis yamg baik dan mendalam maka pengolahan data yang
telah tersedia harus dilakukan dengan baik pula untuk mendapat
hasil yang dapat dipertanggung jawabkan. Oleh sebab itu,
perelitian ini dalam pengolahan datanya menggunakan
pendekaran content analisis yaitu suatu langkah vang sangar
kritik dalam penelitian yang digunalean pads snalists non-statissk
karena sesual untuk data deskriptif, dan juga pendekatan filusafis

dulam mengamari materi-materi hukum KHI.

5 Merade penulisan
Metode penulisan penelitian dilakukan dengan menjadikan

panduan penulisan tesis Program Pascasarjana IATN-SU sebagai
acuannys.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan tesis ini sehinpga sistematis
dalam mareri bahasannya maka penulis membuat sistemarika
penulisan sebagai berilout:

Bab pertama, Berisikan tentung latar belakang masalah
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yang mengungkap alasan-alasan mengapa topik ini mensrik
unnik dikaji. Selanjumya penulis akan membuat numusan masalah
yang nantinya akan dijawab lewar penelitian ini. Kemudian
penulis juga akan memaparkan tujuan penelitian serta manfaat
vang ukun diperoleh lewat studi ini. Selanjutnya agar tidak
miskonsepsi antara penulis dan pembaca penulis akan
mengemukakan konsep-konsep dasar yang penulis maksud,
serta ridak kalah pentingnya adalah landasan teoritis serta
metode di dalam vang digunakan dalam penelitian ini.

Bab kedua, Kompilasi Hokum Islam KHI, yang akan
membahas mengenai sejarah perumusan KHI, materi-materi
dalam KHI, serra dampak KHI dalam pelaksanan hulaim Islam

di Indoresia.

Bab ketiga, tenrang materi Kompilasi Hukum [slam yang
terkategori baru.

Bab keempat, Metode istinbat hukum Kompilasi Hukum
Islam (KHI),yang mana bahagian ini merupakan pernbahasan
inti dari penelitian yang mengurai beberapa bahasan penting,
masalah harta bersama, wasiat wajibah, dan ahli waris
pengganti, Analisis.

Bub kelima, Akhimya pada bab lima sebagai penutup,
penulis akan mengemukakan kesimpulan-kesimpulan yang penulis
peroleh di dalam penelitian ini. Sedangkan untuk melengkapinya
perulis akan memberi saran-saran tertentu yang dapat ditindak
lanjuri oleh peneliti-peneliti berikumya.
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sesudahnya, sampai dikuatkan lagi dalam ajaran Islarn, sehingea
menjadilah ajaran veng haris dianut oleh wmmat Islam, keterangan
rentang ajaran khitan yang bersumber dari nabi |brahim,
dikemukakan dalam beberapa riwayat untara lain berbunyi :

“Nabi Ibrahim AS dikhitan pada wsia delapan pulih tahun dengan
menggunken kapak.”

Dalam riwayar lain disebutkan bahwa kata a 32801 disini
bukan yang dimaksudkan kapak, tetapi nama suatu desa yang
berada di wilayah negeri Syam, desa itulah rempar naly Thrahim
dikhitan.*?

Adapun anjuran untuk mengikuti syari'at nabi Ibrahim
dijelaskan Allah lewat firmannya surat an-Nahl ayar 123 -

dea

o L o :-GF R e L) _,.'-'--*--;';
Lﬁ-ﬁ:ﬁ'ﬁe&ﬁ!%ﬂf"ﬂ'@j (EES L

“ Kemudian kami wahyukan kepada (Muhammad) tkutilah agama
[brahim vang hanif. ™"

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami, bahwa setiap
individu muoslim disnjurkan untuk mengikuri syari’at nabi
Tbrahim, diantara syariatnya adalah khitan.

Khitan pada lelaki menjadi perdebaran di kalangan ulama
berkisar ada yang mewajibkan dan ada yang mensunnahkan.
Namun yang menjadi persoalan tentang hukum khiran pada
wanity, apakah sama kedudukan hulumnya dengan laki-laki,
para ulama berbeda pendapat tentang hukumnya berdasarkan
dalil dan wrgumentasi yang digunakan di dalam mendukung
pendapamya.

Manurue mazhaly Syafi’i khitun hukumnye wajib pada
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laki-laki can perempuan, sebagaimeana dikemukakan para pengikut
mazhzabnya sebagai berikut :
ot i:.lj_;g.{ L:IE ay Lz ;'L-.-..'..HJ JL-:—_)h L}_{-‘- Lr..'-_-|} |_‘.|L.'.:J-'I
15 1)
“menurit kami (mazhab syafi’i) khitan itu hukumnya wajib atos
laki-laki dan wanita, ini pula pendapat kebanyakan vlama salaf.”
Pendapat mazhab Syafi'i seperti di atas dapat juga dilthat
sebagai berikut:

% PR TR g T P FraFik s S = Y
Ol Gy paall al. & I e

“Khitan hukumnya wajib bagi wanita mawpun laki-laki selame
keduanya tidak dilahitkan dalam keadaan telah dikhitan,
sebagaimana Allah berfirman “bahwa ikutilah agama nabi
Ibrahim yang di antara syari’atnya adalah khitun_”

Hal senada juga dapat dilihat pada pendapat mazhab Syafi'i
vang lain sebagai berikut
ng;gj-i ;_.J-"r"{ Azl o e maks ol 1 54 5?4;& ol f_.-e.JJ
"Wafib hukumnya mengkhitan wanita dengan memotong satu
bagian daging yang ada di atas faraj (alat kelamin wanita).”

Para pendukung mazhab Syafi’i dalam mendukung
pendapatnya berdalil pada sabda Nabi kepada seorang laki-
laki yang masuk Tslam sebagai berikut:

18 Szl y _',.5:\}.! ks ‘_F;H
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.mglah dari padamu rambut kekafiran dan berkhitanlah”
Dalil yang lain adalah hadis Ibn Shihab sebagai beriloat:
91 1S O 0y Bl YL et kol 13) e 1 01
¢ Adaleh seseorang apabila ia masuk Islam diperintahkan
Lepadanya berkhitan sekalipun sudah tua”

Berbeda dengan mazhab Syafi’i di atas, mazhab Hanbali
berpendapar bahwa khitan bagi wanita merupakan suatu
kehormatan dan hukumnya mubzh (boleh).®

Keterangan tentang hal ini dapat dilthat pada pen dapat
pengikur mazhab Hanbali sebagai berikur :

byt ey el g 3 A Sy Jlr B e el Sl

el fal e J s le
* Khitan wajib hukumnya bagi lnki-aki, din kemudiaan (kehermatan)
pada wanita, hukummnya tidak wajib atas merele {wanita-wanita),
ini merupakan pendapat kebanyakan ahli il pengetahuian (pakar
ilmau kesehatan).”

Pada halaman yang sama lebih lanjur Imam Ahmad
menyatakan:

g i o
“Dan mengkhitan wanita hukumnya lebih mudah (ringcn)”

Pendapat mazhah Hanbali seperti di atas dapat juga dilihat
sebagai berikut :
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- LA Al i LE:.‘I"I Ji r_-s'-:"? J'I- '-JSF': .;;?-:_—,.thl'. .;;I_‘;’ 5|‘_,."“"‘ E;i
i Sz g 2l 3 JB JECTHIES STt I S R
.kl sl e o5 U A s el el ey pelld

“saity wajib khitan baik yang dikhitan itu adalah laki-laki, banci/
Lhunsa atau wanita, dan diriwayatkan bahwa khitan wanita
huksernmya sunnah berdasarkan sabda Nabi “apabila berternu du
Ihitan”. di dalam kitab al-Mughniy dan syarahnya dikatakan: khitan
pada wanita hulammya (boleh) menupakan kehormatan (kemudiaan)
pada wanita, hudumnya tdak wajib atas mereka (wenita-wanita).
Ini pendapat kebanyakan ahli ihmu pengetahuan.”™

Hal senads juga dapat dilihat pada pendapat meszhab Hanbali
yang lain sebagai berikut :

24 el ‘_il_ﬁ ot Y oy ae LS i' Lo olebl gy
"Khitan hukumnya wajib selama tidak takut melaksanakannya,
dan diriwayatkan hukum khitan pada wanita tidak wajib”.

Para pengikut mazhab Hunbali di dalam mendukung
mazhabriya menggunakan dalil sabda Nabi saw di bawah ini:
25 Ll 3e Say Jlor U i Ol

“Lhitem adalah sunnah bagi lalki-laki dan kemuliaon bagi wanita.™
Dalil lain sebagai pendukung pendapatnya sabda Nabi :

26 adh oy ol ald Jol el OB S Wb e 13)
“A pabilu engkau mengkhitan berempuan Jangan Lernu habiskan
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B. Perumusan Masalah

Beranjek dari latar belakang masalah sebagaimana

dikemukakan di atas, maka ada beberapa pertanyasn yang harus
diajukan sebagai perumusan masalah sebagai berikur :

1. bagaimana pendapat Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hanhali
rentang hukum khitan wanita’?

- bagaimana srgumentasi dalil yang dipunakan Mazha i
2 b Syafi’
dan Mazhab Hanbali dalam menennikan hukamn khitan uﬁiuafa;

3. apa yang menjadi scbab mereka berbeda pendapat tentang
hukum khitan wanita?

4. pendapar mana yang rajih diantara kedua Mazhab tersebut ?

[
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karena yang demilian itu lebih menyenanghan bagi wanita dan
lebih diswekat suaminya®’.

Pada halaman yang sama terdapat redaksi hadis yang
berbeda sebagaimana tertera di bawah ini

wie b o aor sl (o o f Al Sem ¥y A i 13
gy

* Jika enghkau mengkhitannya, maka tingsalkanlah bagian yang tingg
detn jetngan engkane habiskan, karena demildan itu membuat wajahnya
menjadi cerah dan menvebabkan suaminya menjads puas”

Begitu beranekaragamnya pendapat ahli figh di dalam
menentikan hulum khitan wanita, persoalannya sekarang apalah
hukum khiran wanitaselamanya wajib, sunnah arau yang lainnya,
ketika diadakah penelitian secara mendalam rernyata khiran
wanita dapat memudharathan wanita, bahkan sebahagien dekter
menyeburkan bahwa khitan itu akan mendatangkan hahaya
kesehatan, peikis, sekeual, dan scsial yang harus ridak diabaikan,
seperti tidak terpuaskannya wanita atan kurang mendapart
kenikmatan ketika berhubungan karena kurang pekanya, yang
akhirmya membuat suami untuk mengkonsumsi obat-obat
penenang semisal opium dan ganja, dengan tujuan untuk
memperpanjang durasi hubunpgan seksual, dan sulitnya
melahirkan karena kurang menjaga kebersthan pada saat khiran
vang dilakikan oleh bidan dan dukun-dulaun bayi, begit juga
sesudah dipotong para dukun menyuroh pada gadis yang dikhitan
untuk menghimpitkan kedua kakinya dengan kuat yang nanti
berujung pada sulitnya melahirkan.®

Beranjak dari pemaperan-pemaparan di atas, penulis
merasa tertarik unuk melalukan penelitian lebih lanjur dalam
benmil Tesis dengan judul: “HUKUM KHITAN WANIT A
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4. Untuk melihat pendapat mana yang rajih diantara kedua
Mazhab tersebut 7

2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan yang menjadi kegunaan penelitian ini adalah
selain untk menambah wawasan keilmuan penulis di bidang
hukum Islam, khususnya yang menyanglur tentang khiran
wanita, juga untuk memperkaya khazanah ilinu-lmo keislaman,
sehuagai buhan masulen bag tenaga keseharan baik dekrer mavpun
hidan dalam bidang khitan wanita, juga sebagai bahan masukan
bagi orang rua tentang bahaya khitan wanita yang tak sesuai
dengan petunjuk Rasul.

D. Kerangka Pemikiran

Khitan wanita disetiap daerah dan suku di seluruh Indo-
nesia dilaksanakan dengan berbagai macam cara, vang pada
prinsipnya tidak berbeda dengan cara pelaksanaan yang telah
ditempuh oleh para sahabat Nabi, yaitu mengiris sedikit alar
kelamim tertentu sampai berdarah.®

Pelaksanaan lkhitan khususnya dalam mazhab Syafi'i dan
Hanbali yang merupakan objek dalam penelitian ini pun juga
sarna, yaitu memotong kulit/daging yang ada di atas kemaluan
wanita/termpat senggama atau (clitoris) yang menyerupai jengeer
ayam jago, dan sangat dianjurkan agar jangan memotong
semuanya,’

Perlunva diadakan khitan pada wanita jika dilihat dari nilai
filosofisnya tersendiri, arrinya pelaksanaan khitan pada wanita
mempunyal makna/tujuan yang positif terhadap psikologis wanita
vang bersanphkutan, teknis pelaksanasn khitan pada wanira lebih
lanjut diterangkan Ibnu Taimiyeah bermujuan unouk menstabillkan
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syahwat, sebagai salah satu cara untuk menanggulangi perbuaran
keeji seperti zina, sebaliknya jika khifadh dilakykan secara berlebiban,
maka bisa menimbulkan lernah syahwat?? Oleh karena im,
dibumbkan ketelitian dan kehati-hatien dalam pelaksanaannva.
Khitan pada wanita juga terdapat kebersihan, kesucian, keindahan,
kebaikan bagi ciptaan dan dapat menstabilkan syahwat yang
jika berlebihan menggiring manusia berkelukuken seperd binarang,
dan jika dihilangkan sama sekali, maka manusia akan menjadi
seperti benda mati yang ridak memiliki rasa dan kepekaan.™
Pelaksanaan khiran pada wanira jika ridak memperhatikan
dampak dan kurangnya kebersihan dan kehati-hatian justru
zkan membahayakan wanita, vang pada akhirnya penderitaan
seumur hidupnya. Setidaknya tulisan ini diharapkan akan dapat
mempengarubi verlebih bagi tukang khitan, bidan, dulun bayi
maupun dokter agar lebih berhati-hati di dalam bertindak, juga
sebagai bahan kepada para juru dakwah maupun yang
berkompeten dalam jalur dakwah agar jangan memvonis
hukum khitan wanita itu wajib atau lain sebagainya, schingga
menimbulkan penganuh bagi masyarakat terutama yang kurang
mampu (dalam bidang ekonomi) ataupun pendalaman vang
jauh dari jangkauan Dokrer untuk menpambil tindakan sendir
yang justri nanti akan membahavakan pada anak wanitanya,
sehingga asumsi yang beredar di masyarakat akan dapat
ditanggulangi. Pada akhirnya akan berpengaruh kepada orang
tua wanita agar lebih proporsional di dalam mengambil
tindakan, karena dasar dan argumentasi para Imam Mazhab dapat
dipatahkan yang berujung jika khitan pada wanita akan
membszhayakan, bisa saja dicegah atau dibjarkan maupun
dikembangkan cara pelaksanaannya.

E. I‘ﬂputesis
Khitan wanita merupakan bagian dari fimah, khitan
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bermanfaat unruk dilakukan sehagai sarana untuk menetralisir
nafsu sahwar, karena itu diharapkan keahlian dan kchati-
hatian jury khitan terhadap wanita yang dikhiran, jika tidak
penderitaan dan penyesalan yang akan didapatinya.

Dalam penelitian awal ini penulis mengajukan hipotesis
(jawaban sementara) rerhadap perumusan masalzh yang
diajukan bahwa dalil yang digunakan mazhab syafi’i dhai'f,
apabila ditinjau dari sanad hadis. Dalil vang digunakan
mazhab Hanbali juga lemah, tetapi mazhab Hanbali tidak
memberikan ketetapan hukum khitan wanita, dengan
demikian mazhab Hanbalilah yang sesuai. Pelaksanaan ini
kembali kepada orang tua dan juru khitan untuk lebih berharti-
hati dan teliti, apabila sedikit saja salah bertindak atou
kurangnya menjsga kebersihan dalam mengkhiten akar
berpengaruhi baik fisik maupun mental bagi wanita yang
bersanglutan, sebab itu dituntut keahlian melaksanakannya.
Sesudah meliba penelitian kedokeeran dan para ahli hukum
khitan wanita pendapat inilah yang lebih tepat, selaku sebaga
orang tua dilarang memaksa kepada anak dengan dalih
hukumnya wajib retapi kebijakan orang tua sangar dininmue.

F Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa langkah
sebapai berikour -

1. Spesialisasi Penelitian

Penelitian ini menyangkut tentang hukum khitan pada
wanita, dan merupakan penelitan hukum normative (normative
law) dengan kategori perbandingan hukum.
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2. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunaken dalam penelitdan ini memupakan
pendekatan falsafi dan kewahyuan yang lebih mengutamakan
tinjauan dari ketentuan yang menyangkut tentang khitan wanita
vang ada dalam mazhab Syafi’'i dan Hanbali.

3. Metode Pengumpulan dan analisis data

Dalam hal ini penulis berupaya mengumpulkan dara-data
yang diperlukan, dalam pembahasan ini digunakan mercde
Library Research (riser perpustakaan) yang diterangkan dalam

a. Pengumpulan data primer: yaitu mengumpulkan data-data
tentang hukum khitan wanita dari kitab induk kedua imam
mazhab tersebur, seperti al-Majmu' Syarah al-Muhazzab,
Fathu al-Wahab, al-Mughniy, Raudul Murbi’ dan luin-luin.

b. Penpumpulan dara sekunder, yaitu mengumpulkan dara-daca
dari kitah-kimb arau dari sumber-sumber yang berkaitan dengan
permasalahan ini, seperti Figh Thaharah, Minkaj al- Muslim,
Figh Thaharah, Figh al- Islam wa Adillatuhu dan lain-lain.

c. Juga digunakan data terder (pelengkap) seperti, Fnsiklopedi,
Kamus, Makalah hasil seminar resmi dan Media cetak lainnya

d. Selanjutnya penelitian dilakukan dengan metode
komperatif, yaitn membuat suatu perbandingan atau
membandingkan kedua pendapat antara mazhab Syafi'i dan
zzhal Hunbali yvang diambil dari dara-dara primer, sekunder
dan tertier, kemudian memunagasahkan dalil-dalil yang dipakai
dan mengambil pendapat yang rajih.

(5. Sistemarika Pembahasan

Unmik memperoleh gambaran yang sistematis maka
penelitian ini dituangkan ke dalam lima Bab.
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Babl Merupakan Pendahuluan yang terdini dar Latar
Belakang Masalah, Perumusan Musalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemiliran, Hipotesis,
Lanpkah-Langkah Penelitian, sistematika Pembehasan,

Bab Il  Membahas sekilas tentang pengertian khitan dan
Dhasar hukeurnnya, sejarah khitan, dan hikmah khitan.

Bah 11T Merupakan bab pembahasan yang membahas Tinjaun
Umum Tentang Hukarn Khitan Wanica, hukoam khitan
wanita menururt mazhab Syafi’i dun dalil-dalinya, hukum
lehitan wemnita merumurt meazhab Hanbali den dzbil-dalings,

Bab [V Membahas tenrang Asbabul Khilaf den Munagasyah
Adillah, sebab terjadi perbedaan pendaput ancara kedua
Mazhab. Munagaysah Terhadap Dalil-dalil Mazhab
Svafi'i dan Hanbali dan pendapat yang Rajih.
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2. Contoh Proposal Penelitian Empiris

IMPLEMENTASI SYART'AT I1S1.AM

(Analisis Atas Tugas, Fungsi dan Kewenangan Wilayatul
Hisbah di Kabupaten Aceh Utara NAD)

A, Latar belakang masalah

Syariat [slam atau Hukurmn lslam adalah seperanskat peramuran
[lahi yang mempunyai visi dan misi yang sangat jelss, menurar
Ibru Qayyim al-Jauzi bahwasanya Visi Hukum lslam adalah
unmuk mewujudkan kemaslaharan Hamba dunia dan Alhirat,
Menurumya, seluruh hukum Tslam ity mengandung rahmar,
kemaslahatan dan keadilan, jika keluar dari ketiga nilai yang
dikandungnya maka hukum rersebut tidak dapar dinamekan
Hukum Islam.* Hal senada dikemukakan olch al-Syathiby. Ta
menegaskan bahwa semua kewajiban diciprakan dalam rangka
merealisastkan kemaslaharan hamba. Tak satupun hudosm Allsh
yang tidak mempunyai tujuan. hukum yang tidak mempunyai
rujuan sama dengan Taklif mala yutha' (membebankan sesuatu
yang tidak dapat dilaksanakan).* dalam rangka mewujudkan
kemaslaharan duniz dan alchirat irulah maka Ulama Usul Figh
merumuskan Visi hukum Islam tersebut kepada 7 misi. Seama
misi ini wajib dipelihara untuk melesrarikan dan menjamin
rerwijudnya kemaslahatan. Ketujuh misi (magasid al-syari’ah/
al-ragasid al-khamsah) dimaksud adalah memelihara Agama,

jfwa, akal, keturunan, harta, kehormaran, dan lingkungan.®

Unnuk kepentingan penetapan dan pelaksanaan Syariat
Iskan, kelima mist ini dibedakan kepada 3 level, vainn Dhanmivyar
Hafiyyat dan Tahsiniyyar. pengelompokan ini didasarken pada
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kebutuhian dan skala priorivas. Ururan level ini secara hirarkhis
alean terlihat kepentingan dan signifikansinya, manakala masing
msing level satu sama lain saling bertentangan. Dialam konteks
ini, level Danarivyat menempan peringlar pertarma, disusul Hajiyyar,
dan Tahsiniyyat. Level Dhanefyiar adalah memelihara keburubhan
vang bersifar Esensial bagi kehidupan manusia. Bila kebutuhan
i tidak terpenuhi akan mengancarm cksistensi kelima kebunthan
di atas. Sementara level Hajiyyat tidak mengancam hanya saja
menimbulkan kesulitan bagi manusia. Selanjutnya kebutuhan
pada level Tahsiniyyat, adalah keburuhan yang menunjang
peningkatan martabat seseorang dalam masyarakar dan
dihadapan Allsh Swt. Ketiga level ini, pada hakikamnya adalah
berupaya untuk memelihara kelima misi hukum [slam.

Guna untuk mendapatkan gambaran konprehensif rentang
s Syariat Islam berikut ini akan dijelaskan ketujuh misi pokok
menurut kebutuhan dan skala prioritas masing-masing.

a. Memelihara Agama (Hifzh al-Din}®
Memelihara Agama berdasarkan skala pricicas dapat dibagi
menjadi 3 level

1. Memelihara Agama dalam Level Dharuriyyat (level primer)
seperti kewajiban melaksanakan kewajiban melaksanakan
kewajiban lima Waktu. Jika salat ini diabaikan akan terancam
eksistensi agama.

2. Memelihara agama pada level hajivyat (level skunder), yaim
pelaksanaan ketentuan agama untuk menghindari
kesulitan. Contohnya adalah jama’ dan (Qasar salat hapi musafir.
Jika ketentuan ini tidak dilaksanakan tidak akan mengancam
eksistensi Agama, namun akan mempersulit orang yang akan
melakikannya.

3. Memelihara agama pada level Tahsiniyyat (level tertier) yaira
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Memelihara keturunan dilihat dari skala kepentingen dan
prioritasnyz, dapar dibagi menjadi tiga vaitus
1. Pada level dharuriyyat, seperti disyariatkan nikah dan
dilarang Zina
L. Padalevel Hajiyyat, seperti pencataran perkawinan
3. Padalevel Tahsiniyyah, seperti khithah arau walimah.
e. Memelihar Harta (Hifzh al-Malf?
Memelihars harra dari segi kepentingan  dan skala
prioritas dapat dibagi menjadi tiga, vainu:
1. Pada level Dharuriyyar, seperti syariar tentang tara cara
pemilikan harta dan larangan korupsi.

2. pada level Hajivyat, seperti pencaratan administraif standar
akuntansi pemerintah dalam penpelolasn uang negara.

Pada lefel tahsiniyyat, mengurangi hak kita guna menambah
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hanya untuk memperindah pelaksanaan ketentuan agama,
contoh untuk kasus ini adalah memakai wewangian untuk
shalat Jum'at.

b. Memelihara Jiwa (Hifzh al-NafsF’

Memeliharz berdasarkan skala prioritas dapat dibedakan

menjadi tiga yainu:

1.

Memelihara jiwa pada level daruriyyat seperti memenuhi
keburuhan pokok berupa makanan untuk mempertahankan
hidup, bila ini diabaiksn akan mengancam eksistensi hidup
itu sendiri, termsuk juga pada level ini adaluh memelihara
kesehatan, terutama pada tingkat kronis atau kriris seperti
Fluburung.

. Memelihara jiwa pada level hajiyvat, seperti memenuhi

kebutuhan mskan dengan kadar gizi minimum.

. Memelihara jiwa pada level Tahsingyyat, seperti ditetapkannya

cara makan dan minum. Hal ini berkaitan dengan etika dan
estetika.

¢. Memelihara ‘Aqgal (Hifz al-* Agl)®

Memelihara ‘*Aqal dilihat dari skala kepentingan dan

prioritasnya, dapat dibagi menjadi 3 yaitu:

2.

pada level danwrryyar, seperti minum khamar dan Narkoba, jika
ini diahailkan malka akan rerancam eksistensi ' Agal. Termasuk
dalam memelihar: ' Agal adalah pendidikan pada taraf missrom.
pada level Hajiyyat, seperti makan dan minum dari
makuanan yang tidak baik. Meskipun tidak mengancam
elsisrensi Aqal, rerapi mempersulit kreatifitas berpikir.

pada level Tahsmiyyar, seperti menghayal atan mendengar
dan berbicara sesuatu yang tidak bermamfaar.
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otoritas penuh kepada pemerintah daerah untuk melaksakan
Syariat Islam sesuai dengan Undangundang No. 44 Tahun 1999
lahz ditegaskan lagi dengan Undanpgandang No: 18 Tanhun 2001
tentang otonomi khusus propinsi NAD, yang pada akhirnys
lahizlah (1 Qanun No. 11 tahun 2002 tentang agidah, Ihadah dan
Syi‘ar), (2) Qanun Ne. 12 tahun 2003 tentang minwman Khamar
dem sejerismva, (31 Qanzen No. 13 whun 2003 teruang Metsir (perjudian)
dam Qanun No: 7 tahun 2004 tentang pengelolacm Zakeae *
Kemudian uniuk mengawasi pelaksanaan Syariat Islam,
pemerintah Daerah membentuk lembaga pengawasan Syariat
Islam (Wilayvatul Hisbah) yang diarur dalam perda profinsi
daerah lstimeva Aceh No. 5 tahun 2000 tentang pelaksanaan
Syariat Islam, dalam pasal 20 ayat (1) perda No. 5 tahun 2000
herbunyi: *Pemerintah daerah berkeweapban membetuk badan yang
berwewenang mengontrol/mengawasi (Wilayatul Hisbah)
pelalsamaon ketentuan-ketentuan dalam peranran daerah it
sehingea berjalan dengan sebailc-baiknya”

Setelah peraturan ini diundangkan ternyata dalam
pelaksanaannya masih ada sebagian masyarakar Aceh yang
melangear pelaksanaan syari’at Islam, berdasarkan hasil surve
lapangan yang dilakukan oleh Lembaga Wilayatul Hisbah pada
tabun 2006 adalah: Pelanggaran ganun MNo 11 tahun 2002
tentang Agidah, Ihadah dan Syi'ar sebanyak 445 orang terdin dar,
pelajar 140 orang, mahasiswa 95 orang, petani 59 orang, wira
swasta 48 orang, [bu rumah tangga 57 orang, lain-lain 46 orang,
pelangearan qunun no, 12 tahm 2003 tentong mimaman Khamar
dan sejenisnya sebanyak 1 (satu) orang dan pelanggaran Cranun
no, 14 tahun 2003 tentang khalwat (meswm) berjumlah 30 arang
dengan rincian, pelajar 10 orang, mahasiswa 1 orang, petani
7 crang, wiraswasta 8 orang, Ibu rumah rangga 4 orang, PSK

| C¥ang, janda 2 arang, pedagang | orang, satpam 1 orang dan
PINS 1 orang®
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Masyarakar Muslim kabupaten Aceh Utara sebagai
hagian dari komunitas umat Islam Indonesia yang pernah
mempraktekkan Syariat Islam dimasa kejayaan kerajaan Aceh,
idialnya tidak melanggar ganun yang telah diundangkan dan
melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, Namun
realitasnya masih jauh dari yang diharapkan, Hal inilah yang
mendorong penulis untuk mengadakan penelitian, karena
Tanpa melalui kegiatan penelitian, sulit dikerahui sejauh mana
Implementast (1) Qanun no. 1] tahem 2002 tentang agidah, Thadah
dem Syi'ar), (2) Qanunno. 12 tahun 2003 tentang minsonan Khamar
dan sejenisnya, (3) Qanun no. 13 tahun 2003 tentang Meisir
{perfudian) dan Qanun No: 7 tahun 2004 tentang pengelolaan
Zakar. dan sejauh mana keberhasilan Wilayatul Hishah dalam
memonitoring pelaksanan qanun Syariat Islam, apakah sudah
sesual dengan pasal — pusal yang mengatur tentang
pelaksanaan Syariat Islam. Selanjumya dapat di identisifikasi
apa kendalanya untuk di cari solusinya.

Pertanyaan-pertanyaan di atas akan di reliti dan dibahas
yang akan di tulis dalam sebuah karia llmiah yang berbentuk
resis dengan judul *Implementasil Syariat Islam (Analisis Atas
Tugas, Fungsi dan Kewenangan Wilayatul Hisbah di Kabupaten
Aceh Ultara NAD

B. Batasan Istilah

Unmk menghindari kekeliruan dalam mengartikan dan
memahami beberapa lstilah pokok yang dipakai dalam malisan
ini sebagai mana yang tercantumn dalam judul, akan dikatakan
batasan-batasan istilah sebagai berikur:

1. implementasi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kalimat Implemﬁﬁtas:
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sama artinya Jdengan "pelaksanaan, penerapan: pertemuan
kedua kata ini bermaksud mencari bentuk tentang hal yang
disepakati dulu”.* Untuk lebih jelas kata pelaksanaan juga
dijelaskan dalam kamus besar bahasa Indonesia dinyatakan
bahwa Pelaksanaan berasal dari kara “Laksana” yang berawal
“Pe” dan Akhiran "An”. Karta laksana mengandung
pengertian: Tanda yang baik, Sifat, laku, perbuatan, seperti
atan sebapai. melaksanakan artinya memperbandingkan,
menyamakan dengan, melakukan, menjalankan, mengerjakan
dan schagainya. Adapun pelaksanaannya adalah, proses, cara,
petbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan
sebagainya).”

Dengan demikian tindakan implementasi akan terkair
dengnn tata cam atan proses dan prosedur. Adapun implementasi
vang di maksud dalam perelitian ini adalah mencakup tara
cara atau proses dan prosedur. Selanjutnys implementasi
dimaksud adalah setelah diundangkan ganun tentimg Syariar
Tslam. kemudian terjadi pelanggaran aras ganun tersebut. Yang
ingin di cari dalam penelitian ini adalah Tmplementasi atan
pelaksanan Syariar Islam yang berdasarkan (1) Qanunno. 11
tahun 2002 tentang agidak, Ibadah dan Syi'ar), (2) Qanun no.
12 tahun 2002 tentang munuman Khamar dan sejenisnya, (3)
Qanun no. 13 tahun 2003 tentang Meisir (perfudian) dan Qanun
No: 7 tahun 2004 tentang pengelolaan Zakat, vang
pelaksanaannya diawasi oleh polisi Syariaah arau Wilayatul

Hisbah.

2. Syariat Islam

Syaria't Islam dalam pengertian bahasa adalah *Jalan taling
sejahtera menuju Tuhan’ semakna dengan makna dengan Thariq
(tharigat - jalan)} yang sering di prakeekkan oleh para Sufi (ahl;
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Sufah) dalam kegiatan mendekatkan diri kepada Tuhan. Dari
sini hendaknya dijelaskan subjek dari syariat Islam. Hakikatnya
diluar jangkauan manusia biasa atau masyarakar Muslim itu
sendini pada tataran mana Syariat dimaksud dikembangkan.*

Kata lslam menurut Algur’an ada beberapa makna
dianraranya: Tunduk azau panh, ¥ Sejahtera atau keselamatan, ¥
Perdamatan,™ bersith® dem menverah din,  dari makna rersebur
disimpullkan bahwa definisi Islam secara bahasa adalah: Apama
yvang harus diparuhi, Agama yang bersih, Apama yang
membawa umamya kepada kesejahteraan atau keselamaran,
Agama yang penuh kedamaian, Agama yang penuh harapan
tempat menyerahkan diri, sedangkan definisi Islam secara
Istilah sebagaimana yang discbutkan oleh Al -Jarjani® adalah:

Islam adalah sikap tunduk atau patwh kepada apasaja vang
disgmpeikan oleh Rasulullah Saw.

Dengan demikian Islam daput disimpulkan: Suatu agama
yang dibawa oleh seorang Rasul yang didalamnya ada seperanglar
peraturan-peraturan yang terstuktur yang mengatur hubungan
manusia dengan mwhannya dan mengatur hubungan manusia
sesamanya (Hubungan social) yang harus dipatuhi oleh
pemeluknya.

Berdasarkan definisi di atas kalau dipisahkan dua kata
tersebut (Syariat dan klam) memang mempumved makma tersendiri,
tapi disini penulis tidak memisahkan kedua kata tersebut,
Syariat Islam yang penulis maksud disini adalah seperangkat
peraturan yang rerdapar dadam (1) Qmun No. 17 tahum 2002 tentang
agidzh, Ibadah dom Svi‘ar), (2) Qanun No. 12 tahun 2003 tentang
minuman Khamar dan sejenismya, (3) Qanun No. 13 tahun 2003
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D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebapai berikut -
1. Untuk mengetahui bagasimanakah Implementasi Qanun
Syariat Islam di wilayah Kabupaten Aceh Utara.
2, Unrnuk mengetahui sejauh manaksh keberhasilan Wilayand

Hishah dalam menjalankan Tugas, Fumgsi dan kewenangannya
diwilayah ksbupaten Aceh Utara.

3, Unuk mengetahui bagaimanakah stratesi (kebijakan)
Pemerintah Kabupaten Aceh Urara untuk mengoptimallan
kinerja Wilayatul Hisbah dalam pengawasan Syari'at Islam.
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tentang Metsir (perjudian) dan Qanun No: 7 wahun 2004 tentang
pengelolaan Zakat, Jadi vidak termasuk Syariat Islam secara
umiversal sepert mencum, berzing, membunuh dan lain sebagainya.

walaupun it semua diatur dalam figih Islam.

3. Wilayatul hishah

Menurur Al- Mawardi dalam kitab As- Siyasan al-Syar'iyah
Wilayarul Hisbah adalah: badan pemberi ingat atau badan
pengawas, atau yang berwenang mengingat angoota masyarakat
tentang aturan-aturan yang harus ditkuti, cara menggunakan
dan mentz"ati peraturan serra tindakan yang harus dihindari
karena pertentangan dengan peraturan.”

Yang penulis maksudkan dengan Wilayarul Hisbah disini
adalah sebuah badan atau lembaga yang pernah populer dimasa
kejayaan lslam dan hampir tidak pernah didengarkan lagi
dizaman moderen, vang kini diperkenalkan kembal: kepada
musyarakat Aceh untuk mengawasi pelaksanan syari’at Islam
di Mangerou Aceh Darussalam.

C. Perumusan Masalah

Adspun masalah-masalah yang menjadi fokus pembahasan
penelitian ini dinmmuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Implementasi Qanun Syariar Iskam di wilayah
Kabupaten Aceh Utara?.

2. Sejauh manakah keberhasilan Wilayard Hisbah dalam
menjalankan Tugas, Fungsi dan kewenangannya diwilayah
kabupaten Aceh Utara?

3. Bagaimanakah strateg (kebijakan) Pemerintah Kabuparen
Aceh Utara unmuk mengoptimalkan kinerja Wilavand
Hisbih dalam pengawasan Syari’at lslam!.
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penyimpangan dalam masyarakar mungkin saja terjadi disebablan
heberapa hal diantaranya tidak semua sngpota masyarakat
menangeapi nilai dan norma secara positif sistern pengendalian
sosialnya tidak relefan, adanya konflik arus perbecizan kepenringan
dan manusia tidak dapat bertindak adil secara mutlak.”
Berkaitan dengan pelzksanaan scbuah hukum, atau
melihat hukum dalam pendekatan sosiologis,” ada beberapa
pendapat yang dikemukakan antara lain sebagai berikur :

Hans kelsen dzlam beberapa tiorinya menyebutkan bahwa
hulum dapat dipengarahi oleh fakror politis, sosiclogis, filosofis
dan schagainya. P semuai dengan itu Van Apel Door menyatakan
hahwa perbuatan manusia i sulit didisplinksn oleh ketennaan
formal organisazi karena dipengaruhi oleh faktor
Teepribadian, asal usul sosial, kepentingan ekonomi, keyakinan
politik dan pandangan hidupnya,”™

Soejono sukento menjelaskan Bahwa ada beberapa Fakror
yang mempengaruhi penegakan Hukum, antara lain Sebagai
berikut:
1y Fakror Hukum atau Undang-Undang. Gangguan terhadap

penegakan Hulum yang berasal dart Undangamcdangmimgkin
disebabkan oleh tidak ditkutinys azas-aeas berlalunya undang
undang, belurn adanya peraturan pelaksanaan yang sangat
diburuhkan unmuk menerapkan Undangamdeamg, atou ketidak
jelasan arti kata-kata didalam Undang-undang yang
mengakibatkan kesimpang siuran penafsiran dan
penerapannya.’’

2) Fekeor penegakan Hukum, uritara lain disebablkan keterbatasan
kemampuan untuk menempatkan diri dalam peranan
pihak lain dengan siapa diu berinteraksi, tinglar aspirasi
vang relatif belum tingei kegairahsan yangsangar terbatas
untuk memikirkan masadepan, schinges sulit sekali unmk
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membuat suatu proyeksi, belum adanya kemampuan untuk
menunda pemuasan suatu bidang, kebutuhan tertentu,
terurama kebutuhan materi, atau kurangnya daya inovarif
yang sebenarnya merupakan pasanpan konservatisme. ™
" 3) Faktor sarana atau fasilitas®, Masalah lain yan g sangat erat
hubungan nya dengan penyelesaian perkara adalah sarana
atau fasilitasnya dan soal efektifivas dari sanksi negatif vang
diancamkan rerhadap peristiwa-peristiwa pidana rertentu.

4} Faktor Masyarakar®, kalau masyarakat sudah mengetahui
hak-hak dan kewsjibannya, maka mereka juga akan
mengerahui akeifitas‘aktivitas penggunaan upaya-upaya
hularn untuk melinduni, memenuhi dan mengembangkan
kebutuhan-kebunuhan dimaksud dengan anran yang ada,
hal ini misalnya dengan program penyuluhan hukum dari
pihak pemerinrah.

5} Faktor kebudayaan, anrara lain adanya hukum adat yang
berlaku dalam masyarzkar dengan sistern dan pola tertenru,
atau timbulnya perbedaan-perbedaan pandingan dalam
masyarakart karena penpgaruh rerrenm.®

Hal ini sesuzi dengan pendapar yang mengemukalkan hahwa
didalam hubungan antara hukum dengan perilakn masyarakat
rerdapat unsur pervasive sosielly.

(Penyerapan Sosial) artinya, bahwa kepatuhan dan dan
ketidak paruhan terhadap hulumserta hubungan dengan
sanksi atau rasa takur terhadap sanksi dikatakan saling relevan
atau memiliki suam pertalian yang jelas,apabila aturan
hukumdengan sanksi atau perlengkapannya untuk melalukan
tindakan paksaan (seperti polisi, hakdm dan Jaksa) sudah dilemahui
dan dipahami arti dan kegunsannya oleh individu atau
masyarakat yang terlibat dengan Hukum itu.®?
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Sucipto raharjo berpendapar bahwa hukwm akan berjalan
apabila: Pertama, ada pengangkaran pejabat sebagai mana
ditentukan dalam peraturan hukum terschur. Kedua adanya
orang yang melakukan perbuatan hukum. Ketiga, orang-or-
ane tersebut mengetahui adanya peraturan tentang keharusan
bagi mereka untuk menghadapi pegawai yang telah
ditentukan untuk mencatatkan peristiwa tersebut, dan ada
kesediaan cranp-orang tersebur untuk melakukan hal hal yang
dimaksudkan dalam peraturan.®

Oleh karenanya walaupun sudah ada peraturan yang
menpatur tentang Tugas, Fungsi dan wewensng Wilayatul
Hisbah dalam pelaksanaan Syariat Islam tidak menjadi
jaminan bahwa masyarakat ukan taar Hukum. Padahal suam
peraruran (lembaga) atau hulum diciptakan bertujuan untuk
menciptakan ketertiban masyarakat sebagai tujuan pokok di
samping mjuan lain untuk mencapai keadilan yang isi dan
takarannya.disesuaikan dengan iklim masyarakat dan
zamannya.® Dengan kara lain hukum harus dilaksanakan
untuk mencapai mjusannya, hukum yang tidak dilaksanakan
menurut Scholten relah berhenti menjadi hukum, ®

. Metodologi penelitian
1. Jenis penelitian dan pendekatan
Penelirian ini dikataporikan pada penelitian kualicacif,
Pendekatan yang akan digunakan dalam penielitian ini adalah
sosio legal approach: karena penelitian ini terfokus pada gejala
sosial dan hukum dalam masyarakat, dalam hal ini adalah
Lemnbaga Wilayatal Hishah dan masyarakat Muslim di ksbupaten
aceh urara. Ini termasuk penelitian hukum islam empiris
FPenelitian kuslitarif di punakan dalam penelitian ini di
maksudkan unnik melihat data dari sumber primemya. Penelitian
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ini juga lebih lanjut ingin memperoleh data tentang pelaksanaan
Svyariat Islam secara apz adanya yang di temukan. Menurut
Michanel D. Myers * jenis penelitian ini termasuk pada penelitian
studi kasus, dimana penelitian ini di gunakan untuk menjelaskan
unit analisis kelompok masyarakat tertentu.

Bogdan menyatakan bahwa penelitian jends ini juga termasule
penelitian vang mengeunakan penidekatin Fenomenologi dimana
penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena-
fenomena dari masyarakat kelompok tertentu.

2. Lokasi penelitian dan objek penelitian

Lokasi penelitian adalah sebagian Wilayah Kabupaten
Acch Utara. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah
lembaga Wilayatul Hisbah dan Masyarakat Muslim diwilavah
Aceh Utera. pada rentang wakn dari rahun 2008-2009, unwik
kasus penerapan syariat Islam objek penclitian di tentukan
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tercenmu atau
berdasarkan pertimbangan subjektif dari penulis. Sedangkan
untuk kasus pelanggaran syariat Islam, maka seluruby objek
penelitian ini dijadikan responden. Hal ini didasarkan acas
pertimbangan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan
Svariat Islam diwilayah kabupaten Aceh utara.

3. Sumber Data

Data dalam penelitian ini dibagi kepada dua bagian: data
kepustakasn dan dara lapanigan yang bersifat primer dan sekunder.
Data lapangan yang bersifat primer diperoleh dari subjek
penelidan ini, yaitu Aparatur Wilayatul Hishah, Wilayaml Qura
(pagar Kampung) yang didalamnya adalah Tokoh Apama dan
Tokoh adat, dan data yang tidak kalah pentingnva adalah dari
oknum yang melanggar Syariar Islam itu sendiri, sedangkan vang
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kedun adalah data sekunder sebagai data pendukung yang
bersumber dari dokumen yang ada pada kantor Wilayarul Hisbah,
Dinas Syariat Islam dan pada kantot Majelis PermuSywararan
Ulama (MPU) kabupaten Aceh Urara dan juga dari Informen
dari burbagai pihak yang mendukung data penelitian ini.
Adapun data kepustakaan primer diambil dari beberapa
buku seperti kirah Undangundang No. 44 Tahun 1999, Undang-
undang Ne:18 Tahun 2001 tentang oronomi khusus propinsi
NAD dan perda profinsi daerah Istimewa Aceh No, 5 rabun 2000
tentang pelaksanasn Syariat lslam, Adapun dara kepustakaan
yang bersifat sekunder diambil dari bahan-bahan yang
berkaitan dan menunjang kesempurnaan data penelitian ini.

4. Tehnik pengumpulan data.

Data akan dikumpulkan dengan metode interview dan
dokumentasi. Michael menyebutkan boleh sccara khusus
senelitian studi khasus ridek mengpunakan semua tehnik
pengumpulan data, namun hanya interview dan materi
dokumenter tanpa opservasi partisipan. Dengan demikian
instrumen pengumpul data yang akan digunakan adalah kisi-
kisi wawancara, data dokumen dan bahan pustaka rentang
Implementasi Syariat Islam dan pengawasannya,

Tehnik interview atau wawancara yang akan digunakan
adalah wawancara semi terswuktur. Penelitian memncang
pertanyasn-pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek
penelitian untuk menjawab permasalahan utama tentang
Implementasi permbagian harta bersama, Pertanyaan-pertanyaan

lam model wawancara ind dicanyakan tidak selalu beruraran,
Pertanyasn mungkin saja akan mengalir sesuai dengan topik yang
akan berkembang sepanjang terkait dengan topik penelitian.

Model wawancara ini juga memungkinkan untuk
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mendapatkan data yang mendulum dari para subjek artau
informen penelitian.

5. Tehnik Analisis data

Amnalisis dara yang digunakan adalah tehnik analisis yang
dikembangkan oleh Miles dan Hubermean melalui tiga level:
Reduksi data, display dara dan penarikan kesimpulan. Redubsi
data adalah cara yang menunjukkan kepada proses memilih,
“memfokuskan, menyederhanakan, mengabstaksikan,
mentransportasikan data yang tertulis dari catatan lapangan.
Displei data adalah proses mengorpanisasi dan menyusun data
sedemikian rupa sehingga memungkinkan ditarik kesimpulan
daripadanya. Setelah displai data, dilakuken ferifikasi sekaligus
penarikan kesimpulan unrak melihat implileasiimplikasi ternuan
pada penelitian.

H. Sistimatika pecmbahasan
Bab1 : Pendahuluan
A. Larar belakang Masalah
B. Barasan lstilah
C. Perumusan Masalzh
D. Tujuan penelitian
E. Landasan Tion
F. Merodologi penelitian
(3. Sistimatika pembahasan
Bab 1l : Tmplementasi Syariat Islam
A, Sejarah dan Dasar Hukum penerapan Syariar islam
B. Scjarah singkat terbentuknya polisi Syariah

(wilayaml Hisbah)
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Bab I :

Bab IV :

C. Tugas, Fungsi dan kewenangan Wilayatul hisbah

Gambaran Umum lokasi penelitian

A. Penduduk dan sosial kemasvarakatan

B. Aceh Utara dan Visi Syariat Islam

C. Masyarakat muslim Aceh Utara dalam memahami
Syariaar lslam

1D. Hubungan antara pandangan Masyarakat Muslim
Aceh Utara dengan keinginan pemberlakuan Syariat
Islam

Laporan Hasil penelitian

A, Pelaksanzan Syariac Islam di kabupaten Aceh Utara

B. Kendala yang dihadapi oleh Wilayam! Hisbah
dalam pelaksanaan Syariat Islam

(2. Straezi (kebijakan) Pemerintah Kabuparen Aceh
Utars unnik meng optimalkan kinerja Wilayam]
Hisbah.

D. Analisis pepulis

Bab V : Penutup
A, Kesimpulan
B. Suran - saran
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PROPOSAL PENELITIAN

IMPLEMENTASI PASAL 13 AYAT | DAN 2 QANUN
NO 11 TAHUN 2002 DI KECAMATAN SERUWAY
KABUPATEN ACEH TAMIANG

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarahnya yang panjang masyarakar Aceh telah
menjadikan Islam sebagai pedoman hiduprya. Tshan relah menjadi
buagiun dari kehidupan mereka dengan segala kelebihannya.
Masyarakat Aceh tunduk dan taat kepada ajaran Islam serta
menerima dan mengikuti semiia fatwa para ulama, Penghayatan
dan penigamalan ajaran [slam tercermin dalam kehidupan adat
dan istiadat,

Dalam sejarah juga tercatat, ketika Presiden Soekano datang
ke Aceh, ulama kharismatik Aceh Teungkn Daud Beureueh
berkata kepada Presiden Soekamo: “kami akan bergahung dengan
Republik Indonesia, tetapi satu permintaan kami pada anda,
kami ingin menegakkan syari ar Islam™. Presiden Soekarno saat
itu menyetujuinya, bahkan unmk meyakinkan, beliau berkara
“kalau kakanda tidak percaya pada saya, merugi sekalilah saya
menjadi presiden”.

Dalam melihat realita sejarah ini pemerinesh Indonesia pada
tahun 1999 telah menetapkan undang-undang keistimewaan
Aceh yaitu UU No. 44 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan
keistimewnan Provinsi Daerah Istimewa Aceh. Pasal 3 ayat 2
undang-undang ini menyebutkan bahwa penyelenggaraan
keistimewaan yang dimaksud meliputi; a) penyelenggaraan
kehidupan beragama, b) penyelenggarasn kehidupan adat, ¢)
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penyelenggaraan pendidikan dan d) peran ulama dalam
penetapan kebijakan daerah.®
Untuk menyikapi undang-undang ini petnerintah

MNanggroe Aceh Darussalam mengeluarkan Perda MNo. 5

Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Syari‘ar Islarn, Pasal 5 avar

1 dan 2 Perda ini menyeburkans:

@ Untok mewujudkan keistimewaan Aceh di bidang
penyelenggarazan kehidupan beragama, setiap orang atau
badan hulum vang berdomisili di daerah, berkewajiban
menjunjung tinegi pelaksanaan syari*at Islam dalam
kehidupannya.

(b) Pelaksanaan syari'at Islarm schagaimana dimaksud dalarm ayat
(1) melipur: akidah, ihadsh, mu‘armalah, akhlak, pendidikan
dan dakwah islamivah/amar ma'rof nahi mungkar, bairul
mal, kemasyarakatan, syiar Islam, pembelaan Islam, qadha,
jinayar, munakahat don mawaris.®

Mengenal aspek pelaksanaan syari‘at lslam bidang
kemasyarakatan disebuthkan dalamn pasal 15 ayat 3, 4 dan 5, vaitu:
I} Setiap mushim dan muslimah wajib berbusana sesuai dengn

runounan ajarn lslam, baik dalam kehidupan keluarea maupun
dalam pergaulan masyarakat.

Z) Seriap pemeluk agama selain agama lslam diharapkan
menghonnati dun menyesuaikan pakaian/busananya schingea
tidak melanggar rarakrama dan kesopanan dalam masyarakar,

3) Para pelancongiwisarewan dari huar daerah/luar neperi supava
dapar menyesusikan tindakan, kegiatan dan busananya dengan
kehidupan masvarakar Aceh yangislami.

Pelanggaran terhadap ketentuan perda ini dikenakan
sanksi pidarn, dendy dun senksi adat, sebagaimana diseburkan
dalam pasal 19 ayac 1, 2 dan 3 Perda ind, yaitu:
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1) Barang siapa yang melanggar ketentuan sebagaimana di dalem
pasal 4 ayat 1 dan 3, pasal 5 ayat 1, pasal 8 ayat 2 dan 4, pasal
11 ayat 3, pasal 15 ayat 3 peraturan ini, diancam pidana
kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau denda paling
banyak Rp. 2.000.000, (dua juta rupizh)

2) Denda sebagaimana dimaksud pada ayat 1 merupakan
penerimaan daernh disetor langsung ke kas daerah

3} Selain sanksi pidana umum sebagaimana dimaksud dalam
ayat 1, kepada pelanggar dapar juga dikenakan sanksi adat
sebagaimana diatur dalam peraturan daersh tentang
penyelenggaraan kehidupan adar.®

Pada tahun 2002 pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam unruk mempertegas pelaksanaan menutup aurar
ini mengeluarkan Qanun No. 11 Tahun 2002 tentang
Pelaksanaan Syari‘ar Islam Bidang Aqidah, Ibadah dan Syiar
Islam. Dalam pasal 13 ayat 1 dan 2 Qanun ini disebutlan bahwa:
1) Setiap orang Islam wajib berbusana islami
2) Pimpinan instansi pemerintah, lembaga pendidikan, badan

usaha dan atau institusi masyarakat wajib membudayakan
busana islami dilingkungannya®

Pelanggaran terhadap ketentuan ini dikenakan sanksi
pidana ta'zir, sebagaimana disebutkan dalam pasal 23 Qanun
ini. "barang sizpz yang tidak berbusana islami sebagaimana
dimaksud dalam pasal 13 ayar (1) dipidana dengan hukurman
ta'zir serelah melalui proses peringaran dan pembinaan oleh
Wilayarul Hisbah™.™

Segala ketentuan tentang berbusana muslim dan muslimah
pada pasal 13 ayar 1 dan 2 Qanun No. 11 Tahun 2002 ini berlaku
dan mengikar seluruh warga negera Indonesia yang berdomisili
di Provinsi NAD), tidak terkecusli masyarakat di Kecamartan

213




Metodologi Penelitian Holum Islam

Seruway Kabupaten Aceh Tamiang Provinsi NAD. Pada tahap
awal disahnya Qanun ini Pemerintah Dacrah Provinsi NAD
telah mensosialisasinya dengan baik, sehingga dibentuklab
Wilayamul Hishah sebagai pengawas pelaksanaan Qanun ind.

¥hususya di Kabupaten Aceh Tamiang, Wilayatul Hisbah
haru dibentuk pada tahun 2005, pada tahun ini pemerintah
dasrah Kabuparen Aceh Tamiangmelalui Wilayaral Hishah smygar
gencar menerapkan Qanun Ne. 11 tahun 2002 tidak terkecnali
di Kecamatan Seruway. Sampai dengan pertengahan tahun
2006 rnasyarakar Kecamatan Seruway sangat mentaati Qanun
ini dan bagi muslim laki-laki menpgeumakan pakaian yang menutup
avmrat baik di lingkungan rumah maupun di luar remah begioa juga
bagi muslim perempuan selalu mengpunakan jilbab dan
berbusana muslimah. Ini semua fidak terlepas spakah dilaksanalan
secara terpuksa atau didorong oleh keinginan pribadi.

Akan retapi setelah paroh malon 2006 sampal sekarang pihak
Pemnda Kabuparen Aceh Tamiang melalui Wilayamul Hishahriya
tidak segencar tahun sebelumnyva menerapkan aturan Qanun
tersebut, masyarakat Kecamatan Seruway berbusana tidak lagi
seislami tahun sebelumnya.

Berdasarkan latar belalkanpg di aras penaliti merasa perda
itk mengadakan seluah penelitian bagaimanakzh pelaksnvzm
Pazal 13 ayar 1 dan 2 Qanun No. 11 Tahun 2002 di Kecamatan
Seruway. Adapun judul penelitian ini adalam “Implementasi
Pasal 13 ayat 1 dan 2 (Qanun No. 11 Tahun 2002 di Kecamatan
Seruway

B. Penjelasan Istilah
1. Implementasi

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
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diartikan dengan "pelaksanaan, pencrapan™.® Jadi yang
peneliti maksud dengan implementasi di sini adalah penerapan
Pasal 13 ayat | dan 2 Qanun No. 11 Tahun 2002 tentang
pelaksanaan akidah, ibadah dan akhlak di Proving NAD,

2. Qanun No. 11 Tahun 2002

Kara (Qamumn berasal dari Bahasa Yunani yaimu “Kanun” dan
diserap ke dalam Bahasa Arab melalui Bahasa Suryani. Awalnya
kata ini berate “alat, pengukur”, kemudian berkembang menjadi
“leaedah, norma, undang-undang, peraturan atau hukum” .7
Lebih lanjut Qanun berarti “undang-undang atau kitab
undang-undang”.

Adapun yang peneliti maskud denpan Qanun No. 11
Tahun 2002 dalam penelitian ini adalah peraturan yang telah
diserujui dan ditetapkan oleh legislatif dan eksekurif provinsi
MNAD yang memuat anman-amuran tata cara berbusana bagi muslim
dan muslimah yang tercantum dalam pasal 13 ayar 1 dan 2.

3. Kecamatan Seruway

Adapun Kecamatan Seniway adalah sebuah wilayah hukum
pemerinrah Kabupaten Aceh Tumiang yang diperintah olch
seorang camat, terdiri dari 24 Kampung dengan 84 dusun.

C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan

1. Bageimunukah pelaksanaan Paszl 13 ayar 1 dan 2 Qanun
No. 11 Tahun 2002 di Kecamatan Seruway saat inil.

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat implementasi
Pasal 13 ayat 1 dan 2 Qranun No, 11 Tahun 2002 di Kecurmatan
Seruway?,
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D. Tujuan Penelitian
Penelirian ini dilakukan dibaringgi oleh beberapa mujuan,
yain:
1. Unmuk mengerahui pelaksunaan Pasal 13 ayar 1 dan 2
Oranun No. 11 Tehun 2002 di Kecamatan Seruway saar ini.

2. Unruk menpetahui fakror pendukung dan penghambar
implementasi Pasel 13 ayat 1 dan 2 Qanun No. 11 Tahun
2002 di Kecamatan Scruway.,

E. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa buku dan artikel yang membahas tema
tentang masalah yang penerapan (Qanun yang identik dengan
pelaksanaan syari‘at Islam di Nanggroe Aceh Darussalam,
seperti Sekilas Syariat Islam di Aceh ditulisoleh DR. Al Yasz*
Abu Bakar, MA, Identitas Masyarakat Aceh yang ditulis oleh
Jabbar, SHI vang isinya syari‘at Islam hanya hidup dalam
masyarakar tetapi ridak dalam pemerintahan Kerajaan Aceh
Darussalans, Implementast Syeri‘at Islam di Kota Banda Aceh
ditulis aleh Mohd. Nurdin, MA

F. Hiporesis

Hipotesis merupakan pernyataan tentang hubungan
antara dua atau lebih variabel ™ Menurut Trelease schagaimana
dikutip nleh Mohd. Nasir, Ph.D hipotesis adalah suaru
ketcrangan sementara dati suatu fakea yang dapar diamati.
Menurut Scates hiporesis i adalah sebuah aksiran atau referenis
vang diramuskan serta diterima unmk sementara yang dapat
menerangkan faka-fakta yang diamari dan digunakan sebagai
petunjuk unmk melaksanakan langkah-langkah penelitian
selanjutnya.’™
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Bapi penelitian yang bersifat deskriftif yang bertujuan
untuk memperoleh data tentang hubungan antara pejala-gejala
memerlukan hipotesis, Hipotesis memiliki bermacam jenis
diantaranya 1) hipotesis tentang perbedaan dan hubungan
antara variabel, 2} hiporesis kerja dan h.lpCJl'ESlE nol, 3) hipotesis
commen sense dan ideal.™

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifac
deskriftif, diharapkan dapar melihat hubungan antara gejala-
gejala yang ada di masayarakat kecamatan seruway kabupaten
Aceh Tamiang tentang implementasi Pasal 13 ayar 1dan 2 Qemim
No. 11 Tahun 2002. Olch karena itu penelitian ini memedukan
perumusan hiporesis yang dapat memberikan arah dalam
melakukan penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini tergolong
kepada hipotesis tentang hubungan antara dua variabel, yainy
variabel kekuasaan pemerintah kabupaten Aceh Tamiang,
pengetahuan agama masyarakat kecamatan Seruway dun
variabel berbusunua muslim masyarakat kecamaran Seruway.

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitan ini
adalzh semakin baik pengetahuan agama masyarakat dan
kekuasaan pemerintah maka semakin baik pelaksanaan
ketentuan Pasal 13 ayat 1 dan 2 Qanun No. 11 Tahun 2002

di Kecamatan Seruway.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan sifat Penelitian

Penelitian ini tergolong kepada penelitian kualitarif yaitu
suatu pendekatan yang tidak dilalaikan dengan mempermunzkan
rumus-rumus dan symboal stastistik. Kemudian hasil penelitian
ini nantinya diharapkan mampu mengambarkan apa adanya

realitas sosial vang terjadi di Kecamatan Seruway tentang
implementasi Pasal 13 ayar 1 dan 2 Qanun MNo. 11 Tahun 2002
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tanpa dipengaruhi oleh apapun termasuk pendapar peneliti
sendiri, oleh karena itu penelitian ini bersifatr deskrittif,

2. Penentuan Responden

Populasi menunjukkan pada sejumlah manusia dalam
suam wilayah, dengan kara luinpopulasi adalah “sejumlah orang
vang menempati suatu wilayah atau keseluruhan kelompok
vang ditarik sebagai sampel, ataupun keoleksi dari unsur yang
herlainan ™. Menurut Mohd. Nasir Ph. D, populasi adalah
kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah
ditetapkan. Kualitas dan ciri-ciri tersebut dinamakan variabel.™
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat Kecamatan Seruway yangberusia 17 rahun kearas
berjumlah 5560 Jiwa.

Sedangkan sampel adalzh obiek sesungpuhnya dari objek
nenelitian.” Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah para masyarakar yang dipilih secara acak sebanyak
10% dari jumlah populasi, sehingpa sampelnya sebanyak 556
orang. Hal ini sesuui dengan yang diungkapkan oleh Suharsimi
Arikunto “apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
semuanya sehingga penclitiannya merupakan penelitian
populasi dan selanjumya, jika subjeknya lebih besar dapat diamibil
antara 10-25 persen atau lebih "%

3, Sumber data

Daldm penelitian ini yang menjadi sumber data dapat
dikelompokkan kepada dua, yaitu sumber data primer dan
sumber data skunder. Sumber primernya adalah data yang
diperoleh di lapangan seperti pendapat dan opinin masyarakat
K ccamatan Seruway tentang pelaksanaan Pasal 13 ayac 1 dan
2 Qanun No. 11 Tahun 2002, Sedanglan dara skundermya acdalab
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data-daka kepustakaan yang dapat mendukung permasalahan
dalam penelitian ini, seperti Himpunan Peraturan Daerah atau
Qanun NAD tentang penerapan syari‘at Islam, artikel-arrikel
dan buku tentang penerapan syari‘ar lslam di NAD.

4. Teknik Pengumpulan data

Untuk memperolzh data supaya dapat diolah dan dianalisa,
maka teknik pengambilannya dilakukan dengan dua reknik,
yaitu 1) observasi yakni pengamatan langsung terhadap cara
berbusana masyarakat muslim Kecamatan Seruway dalam
melaksanakan Pasal 13 ayat 1 dan 2 Qanun Ne. 11 Tahun
2001 sebagai objek penelitian. 2) interview, vakni melakukan
serangkaian wawancara dengan beherapa pertanvaan kepada
responden dalam penclitian ini.

5. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul melalui observasi dan wawancara
lalu penulis menelaah dan meneliti bahan-bahan tersebur.
Menelaah dan menganalisa data adalah serangkaian kegiaran
mengelola seperangkat hasil, baik dalam bentuk penemuan-
penemuan baru maupun dalam benruk permbuktian kebenaran
hipotesis.® Dalam menganalisa data ini penulis mengambil
jawaban responden melalui wawancara yang hersifat deskriftif.

6. Teknik Penulisan

Penelitan ini supaya memiliki keseragaman dalam
penulisannya maka dalam hal pedoman penulisan berpedoman
kepada Panduan Proposal Penelitian dan Tesis PPsTATN Sumatra
LItara yang diterhitkan oleh PPs LAIN Swnates Utara rahun 2004,
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Catatan:

! Penwpeburan bulum Isiam merupakan terminologi baru dalam
khazarnah keilmuan Islam. Sehelum rerm ini muncnl dan menjadi istilah
opopuler, istilanyang populer dipunalan di kalanpan umac lelsm adalah
atl-gyari’ah, al-hulom wlayari'ah dan alfigh. Diperkirakan seburan halum
lslarm diperpunaken secelah umar lslam mengadakan kontak dengan
dunia Barat, yaitu ketiks sistem sosial mereka vang termasuk di dalamya
masalak pranata hokum yang dalam penataannys reladil lebih maju
dalam pengendalian kehidupan masyarakat, Lihat M. Yasir Nasution,
Hukaon Il Dan Signilansinya Dalam Kelddupan Masvarakar Modern,
dalam stislah Vel 111, Mo 1 Jan 2004, k. 5.

! Mun'im a. Sirry, Sejarah Figh Islam: Sebuah Penganuar, cet, 1
(Surabava: Pustaks Pelajar, 1995, b, 63,

' Ahmaar Jaudae, dkk, Majallah al-Aldam o' Adaliyah, Cer. 5
(Tip,z 1., by, 22, dalun Muazhab Jogja: Mengmeas Peradioma Ushul Figh
Kontemparer, ed. Ainur Rafiq (Yogyakarta: Ar-Ruzy Press, 2002, h. 240,

* Mrrede isrinbar hukum adalah suan metode verg telsh mu’
wrbeamah dalem kagian wshal figh dalam rangks unouk menpeluarkan
hokum dari surmbernyve Alguran dan hadis, staupun mengeluarkan
suatu hukom yvang tdak ditemukan dalam keduanya denpan
menggurzkan metode yang telah dinumuskan parz ulama datam ilmo
ushul figh, likar Wahbah al-Zuhaili, Usud al-Figh allslami, Jur 1
(Beirut: Dar al-Fikei, 1986), b 345,

* Muhammad Abu Zahrah, [lm Ushul Figh (Beirr: Tiar al-
Fikni, tah), b 113,

# wlasrani Basran, Kompilas Hudeemn fslam (Makalah) yeng disajikan
pada Orienrasi Kompilasi Hubum Tslam pads tenggal 22 5/d 26 Agastus
1995 di Medan, b, 12, dalam Pagar, Perspekaf Penomusan KHLL. .., h.384.

! Amiur Nurddin dan Asharl Akmal Tarigan, Hukwm Perdaa
Islam D Indonesta (Jalkarta: Kencana, 2004), h. 31.

# Muhammad Daud Ali, Hulaan Islame Penganear e Hudaom Dan
Tata Hulwern [slam [ indomesia, cet. Ke-6 (Jakarea: FT. Raja Grafindo
Persada, 20009, k. 267.

* Menurat Seetandye Wignjosoehroto bahwa penclitian hulum
terbapi kepada dua bahagian dekirinal dan non dokoinal. Adapun
penelitian hukom dokenina] terdin dard tiga pengerdannya, yaine: pertarnd,
penelitisn yang herupa usaha inventarisasi hukam posicil; kedw,
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perelirian yang berupa usaha penemuan asas-asas daszr fakafah (dosma
atau dokin) hukum posidf; dan ketiga, penelitian vang berapa usaha
penemuan hulaam in comcreto vane layak diterapksn uniak menyelesaikan
suaru perkara hukum tercenty, lihar Bambang Sungpono, Mewodolog
Fenelifian Hukum (Jakarta: FT. Raja Grafindo Persada, 19948), h. 43.

% Id., h. 194,

" Ahmad Dimyari Bedruzzaman, Fanduan Kulinzh Agoma [slam,
Cet | (Banduneg: Sinar Baru Algensinda, 2004),h. 29,

% puhammead bin Tsmail al-Bulhari, Shahih Bulkhar, juz TV,
cer T (Ripad: Dar “Alim al-Kuwb, 1417 HA995 M), h. 111

£ Muhviddin Abu Zakariyah Yahya hin Syaraf sl-Mawawi, al-
Majumu’, Svarah, al-Muharzab, Juz 2 (Beirot:Dar al-Kumb al-Alamizh,
F002) ho 313

* Departemen Agama R1, aluran Dan Tegemahnya, (Bandung:
Diranegero, 2003}, h. 224, )

12 Muhyiddin Abu Zalearia Yahya bin Syaraf al-Mawaw:, al-Mam’
Syarah al-Muhazzab, Jilid 11 (Beirut: dar al- Kutub l-Alamiy=h, 2002),
h.314

" Famuddin al-Malibar, Fath al-Mu'in Hamis Hasvivah I'anah
ath-Tholibin, Juz 4. (Beirue; Dar al-Filoe, 1993), h. 197

T Jalaluddin al-Mahalli, Kangu al-Raghibin Hamis Qalyubi wa
Ulmairah, Juz 4. (Mesir; Dar Thya' al-Kutub al-'Arabiysh, t.ch) ke 210

Bal-Hufiz Abu Daud Sulsiman al- Sijisani, Swnan Abu Dand, iz 1
{Suriah: Dar al-Hadis, r.ch) h. 253. Lihat Juga Abu Thayyib Muhammad
Samsul Hak, “Aunal Ma'bad, Juz 2 Cet, ke 1 {(Beirut: Dar al Kurub,
1090 k. 15.

® Muhammad bin lsmail al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad,
(Beirut: Dar al-Kumub al-'Alamiah, tch) h. 365,

' Ensiklopedi Hukum Islam, Jil. 3. Editor Abdul Aziz Dahlan,
(et. Al) Cet.ke I, (Jakarta; Ichtiar Baru Ven Hoeve, 2003), h. 927

1 Muhammad Iboa Qudamah, al Mughniy, juz 1. (Riyadh, Dar
‘alim al-Kamb. 1997), h. 115,

H]hid,

2 Abdurrahman al-Najdi, Hasyiyah al-Roudu al-Murbi’, jilid.
Pty vp, 1992, b, 160

M Abdul s1-Salam bin Taimiyah al-Harani, al-Muharrar i al-
Figh, {Rivad; Maktabah al-Ma’arif, 1404 H) L. 11.

" Ahmad bin I-.[:I.I'I:"I.E:I]‘ Mrenad e A.F;rm'.i.n;.t !;;—n Hu'rni.t:til__, Juz W
Cer Ke 1 {Beiru: Dar al- Kumib al-' Alarsiyah, 1413 HY 1993 M) L 01,
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2 Deparremen pendidikan dan kebudayaan, Kamus besar
bahasza Indonesia, cet TX (Jakaroa: Balai pusraks 1997), h. 374.

9 Ihid, h.627.

* Majid, Islam, b 22

15 ():5, 4:115.

i85, 6:54

47 (2.5, 48:35

# (35, 16:80

# x5 li

* Tbn Muhammad al-Jagani, kitab ab-Ta’ifar Jeddah: Nusyur
wa al-Tauzd’, 1421H), k. 22

it Al Mawardi, As-Sivasate al- Syar'ivah ((Beirut: Mu'asasat,
r.th.), h.24

%, Bambang Sungpone, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarra:
P.T, Bzja Grafindo, 2006), h, 98, Lihat jupa, Kompilasi Hulum Tslom
(3 Tndonesia (Jakatra: Departemen Agama BI, 2003 h. 1, dan
Abdurrahman, Himpunan pevaturan perundang Undongan tentang
perkosvingn (Jakarrar Alademiks Hersindo, 1986), h.3

=, Biri Weridah, Sosiologi (Jakerts: Bumi Alsara, 2004 h. 69,

*#, Seperi yang dikemukzkan olsh Gerald Turkel hahwa focus
utama pendekatan sosiclogis antara lain adalah pengarub hokum
terhadap perilaku social, pada kepercavaannya, pada organisasi dan
pranatz holum. Lihat dalam Mervamin Aini, Sasiolegi Hukum
(Jakarta: TAIN Syarif hidayarillah, 2000}, h.35.

1, Soejono Soekanto, Pengantar Penclitian Hulum (Jakarta: Ul
Pross,1986),h.127

% Zatjipto Raharje, Hukum dan Masyarakat (Bandung: angkasa,
1984}

T Soejono Soekanto, Faktor-fakror yang mempengaruhi Penegakan
Hulkum, (Jakarra: Raja Grafindo Persada, 1983), h. 7-14.

# Ibid, h.34-35

* Ibid, h.37-42

% Ibid, h. 453-66

1 Ihid, h, 59-65

2 Noryamin Aini, Sesiologi Hukum, (Jakarta: TAIN Syarif
Hidayarullah, 200), h. 256.

9. Raharjo, Masyerakar - h.70

8, M. Solly Lubis, Dikrar Tiori Hukunm (Medan: 2006), h.30
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1, Raharjo. Hukum, h.69

% Dinas Syari‘at Islam, Himpunan Undang-Undang, Qarun dan
Intrukst Gubernur tentang Pelaksanaan Syari‘a: Islam, (Bands Aceh:
Dinas Syari‘at Islam NAD, 2008), }. 6

& Thid., h. 98
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. Latar Belakang Masalah

Rurnusan Masalah

. Penjelasan Istilah
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Tinjauan Pustaka

Hipaotesis

. Metodologi Penelitian
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Seruway
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